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Implementasi rantai nilai berbasis etika bisnis islam adalah salah satu alternatif 
menanggulangi permasalahan yang dihadapi oleh dunia perindustrian baik kalangan 
Usaha Kecil, Menengah ataupun Besar. Terkhusus bagi UKM yang telah memiliki 
pamor sebagai Sentral  Ikan Teri Asin di Provinsi Lampung dan telah memenangkan 
beberapa ajang perlombaan kategori UMKM Tingkat Nasional, maka perbaikan 
implementasi rantai nilai yang baik dirasa perlu untuk diterapkan. 
Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain bagaimana siklus produksi, 
bagaimana penerapan rantai nilai, serta bagaimana penerapan rantai nilai tersebut 
jika ditinjau dari perspektif etika bisnis islam. Tujuan penelitian yakni untuk 
mengetahui siklus produksi, menganalisis penerapan rantai nilai , serta mengetahui 
penerapan rantai nilai ditinjau dari perspektif etika bisnis islam yang telah 
diterapkan pada UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran, Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan penelitian 
lapangan (field research) dengan metode purposive sampling. Jumlah partisipan 
adalah sebanyak 30 partisipan yang terdiri dari 2 jenis partisipan yakni 25 orang 
partisipan kunci dan partisipan non kunci berjumlah 5 orang. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwasanya siklus produksi  
pada pengolahan produk ikan teri asin pada UKM Pulau Pasaran Bandar Lampung 
dilakukan dengan menggunakan metode sederhana atau tradisional. Mereka  
menggunakan garam sebagai bahan pengawet dan menjemur dengan memanfaatkan 
cahaya matahari guna menciptakan produk dengan kualitas unggul dibanding produk 
sejenis lainnya.  
Rantai nilai yang diterapkan pada UKM Ikan Teri Asin di Pulau Pasaran juga 
masih menggunakan metode tradisional. Aktifitas logistik kedalam yang diterapkan 
adalah dengan menggunakan metode menjemput bola yang kemudian kegiatan 
operasional atau produksi dengan menggunakan metode penggaraman basah dan 
penjemuran secara alami dengan memanfaatkan cahaya matahari. Hasil produksi  
dipasarkan di dalam maupun luar wilayah kota Lampung. Presentase penjualan yakni 
20% di dalam wilayah Lampung dan 80% pada Luar wilayah Lampung.  
Metode pengangkutan hasil produksi dengan menggunakan transportasi laut 
maupun darat. Aktifitas rantai nilai di UKM Pulau Pasaran telah diaplikasikan sesuai 
dengan etika bisnis islam namun juga ada penyimpangan. Dalam pendistribusiannya, 
produsen mencampurkan ikan teri asin kualitas sempurna  dengan ikan  teri asin 
kualitas kurang namun dengan tingkat harga ikan teri asin dengan kualitas terbaik. 
Hal ini terjadi dikarenakan faktor pendukung seperti infrastruktur mesin modern 
operasional yang belum mendukung atau memadai. 
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A. Penegasan Judul  
Mempertegas pokok bahasan dalam penelitian ini, maka penulis merasa 
perlu untuk menjelaskan pengertian dari istilah-istilah yang terkandung dalam 
judul. Penjelasan yang terkandung dalam istilah judul tersebut diharapkan 
dapat menghilangkan kesalahpahaman pembaca dalam menentukan bahan 
kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut : 
1. Analisis 
Menurut KBBI, analisis ialah penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan.1 
2. Rantai nilai                                             
―A value chain is a chain of activities.  in the value chain, some of 
the actibities are deemed to be primary,  in the sense that these activities 
add direct value”.2 Rantai nilai adalah rantai kegiatan. dalam rantai nilai, 
beberapa kegiatan dianggap sebagai yang utama, dalam arti bahwa 
kegiatan ini menambah nilai langsung. 




M Porter, Creating and Sustaining Superior Performance (New York: The Free Press, 
1985). Dikutip oleh Talya Bauer, dkk,Prinsiples Of Management,(Creative Commons,2012) 
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3. Industri Olahan 
Adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan ekonomi 
yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, 
kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, 
dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya, dan sifat lebih di dekatkan kepada pemakai akhir. 3 
4. Ikan Asin 
Merupakan hasil olahan/pengawetan ikan dengan menggunakan 
bahan utama ikan dan garam.4 
5. Perspektif  
“Perspective is a way of looking at or thinking about something” 
artinya, perspektif adalah cara melihat atau berfikir sesuatu.5 
6. Etika Bisnis Islam 
Adalah penerapan prinsip-prinsip ajaran islam yang bersumber 
pada Alqur‘an dan al-hadist dalam dunia bisnis.6 
B. Alasan memilih judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul ini mengandung dua unsur sudut 
pandang yakni secara objektif dan subjektif : 
 




Asep Awaludin Prihanto, Reaksi Kimia Produk Perikanan Tradisional (Malang: UB 
Press, 2017).h.58 
5
Mohd iZulkifli iMuhammad, i‗An iAnalysis iOf iIslamic iEthics iIn iSmall iAnd 
iMedium iEnterprises i(Smes)‘, iUnitar iE-Journal, i4.1 i(2008), h. 7.hh 




1. Secara Objektif 
Secara objektif beberapa hal yang menjadi alasan peneliti secara 
ialah sebagai berikut :7 
a. Penentuan harga ikan asin terdominasi oleh agen di Jakarta.  
Hal ini tidak sejalan dengan prinsip kebebasan berkehendak  
berbasis etika bisnis islam dimana dalam islam, menentukan harga 
yang berlaku secara alami tanpa campur tangan pemerintah dan 
kebebasan pedagang dalam menjual harga barangnya dengan wajar 
dengan pertimbangan keuntungan yang diperolehnya. 
b. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi operasional 
Para pemilik UKM Ikan Teri Asin di Pulau Pasaran ini belum 
memiliki gudang penyimpanan dan juga mesin pendingin sebagai 
pendukung efisiensi kegiatan operasional produksi yang berpengaruh 
pada kualitas hasil produksi yang pada akhirnya menimbulkan 
penyimpangan dalam proses pengemasan yang tidak sesuai dengan 
etika bisnis islam.  
2. Secara Subjektif 
Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut : 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang 
penulis pelajari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan Ekonomi 
Syariah. 
                                                             
7
 Wawancara dengan bapak Suhaidi selaku Ketua RT 09,16/12/2019 
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b. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup memadai 
dan informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian baik data 
sekunder maupun data primer dan memiliki kemudahan akses dalam 
memperolehnya, serta akses letak objek penelitian juga mudah 
dijangkau oleh penulis. 
C. Latar Belakang 
Potensi lestari sumber daya ikan laut Indonesia sebesar 6,5 juta ton 
pertahun tersebar di perairan wilayah Indonesia dan Perairan Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia (ZEEI) yang terbagi dalam sembilan wilayah perairan 
utama Indonesia. Peluang pengembangan usaha perikanan Indonesia juga 
memiliki prospek yang sangat tinggi. Potensi ekonomi sumber daya kelautan 
dan perikanan yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi diperkirakan mencapai USD 82 miliar per tahun.8 
Jumlah UMKM yang ada pada saat ini sebanyak 65.766 unit usaha dengan 
kapasitas terpasang 639 ton dan menyerap tenaga kerja 174 ribu orang.9Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 
perekonomian di Indonesia. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari 
total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah mampu membuktikan eksistensinya 
dalam perekonomian di Indonesia.  
                                                             
8
[SKRI] Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. 2016. Potensi besar perikanan tangkap 






Ketika badai krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998 usaha 
berskala kecil dan menengah yang relatif mampu bertahan dibandingkan 
perusahaan besar. Karena mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu 
tergantung pada modal besar atau pinjaman dari luar dalam mata uang asing. 
Bisnis UMKM menyumbang PDB (Produk Domestik Bruto) sekitar 60% dan 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
Salah satu industri olahan ikan yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah 
UKM ikan teri asin Pulau Pasaran, Bandar Lampung sebagai sentra ikan asin 
terbesar di provinsi Lampung. Pulau Pasaran telah berubah menjadi sentra 
ikan asin dan penduduknya pun telah bertambah hingga ratusan kepala 
keluarga. 10Saat ini, terdapat 48 UKM di Pulau Pasaran yang terbagi dalam 5 
kelompok besar, dan di setiap kelompok besar terdapat 5-10 anggota.  Pulau 
Pasaran sendiri dalam sehari mampu memproduksi ikan asin hingga 50-10 
ton. 
Dalam hasil survei awal peneliti ke lokasi penelitian, terdapat beberapa hal 
yang menjadi kendala yang dihadapi oleh para UKM Ikan Teri Asin Pulau 
Pasaran ini diantaranya11 : 
1. Penentuan harga ikan teri asin terdominasi oleh agen di Jakarta 
Ketika hasil produksi membludak dari daerah lain, para perajin 
ikan teri asin disini harus rela menjual hasil produksi mereka walau 
dengan harga rendah. Hal ini tidak sejalan dengan etika bisnis islam 
dimana dalam islam, menentukan harga yang berlaku secara alami tanpa 
                                                             
 
11
  Wawancara dengan bapak Suhaidi dan bapak H.Rosyidin, 16/12/2019. 
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campur tangan pemerintah dan kebebasan pedagang dalam menjual harga 
barangnya dengan wajar dengan pertimbangan keuntungan yang 
diperolehnya. 
2. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi operasional 
Para pemilik UKM Ikan Teri Asin di Pulau Pasaran ini belum 
memiliki gudang penyimpanan dan juga mesin pendingin untuk 
mendukung tingkat efisiensi kegiatan operasional produksi yang 
mengakibatkan beberapa kelemahan yakni produsen tidak bisa 
menyimpan hasil produksinya untuk menjualnya ketika tingkat harga 
pasar stabil.  
Kemudian, ketika kuantitas hasil tangkapan nelayan sangat 
melimpah, terdapat kendala dimana para perajin kewalahan dalam 
melaksanakan proses pengeringan yang sempurna yang secara otomatis 
berpengaruh pada kualitas hasil produksi yang menjadi kurang maksimal 
dan mendorong para produsen melakukan kegiatan pengemasan yang 
sedikit menyimpang dimana mereka terpaksa menyampurkan hasil-hasil 
produksi dengan kualitas kurang baik tersebut dengan kualitas yang lebih 
baik. Hal ini tidak sejalan dengan etika bisnis islami dimana dalam 
kegiatan produksi seharusnya tidak mengandung unsur kebathilan.12 Dari 
keterangan yang telah dijabarkan diatas mengilustrasikan bahwasanya 
industri olahan sangat banyak berkembang dan berpengaruh secara 
signifikan dalam aspek perekonomian baik bersifat regional maupun 
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nasional. Oleh karena itu segala hambatan yang terkait dengannya sangat 
patut untuk menjadi perhatian. 
Dari berbagai permasalahan yang ditemukan dilapangan, secara 
teoritis permasalahan-permasalahan tersebut dapat diperbaiki dengan 
adanya pelaksanaan rantai nilai yang baik dalam segala kegiatan 
produksi. Bagaimana telah dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Prakash P. Dkk,yang mempelajari rantai nilai ubi jalar di Odisha 
untuk menilai apakah ada peluang untuk memanfaatkan skala besar 
budidaya ubi jalar di negara bagian untuk meningkatkan gizi. Kerangka 
rantai nilai membantu dalam mengidentifikasi peluang tersebut dan cara-
cara pemahaman dimana pertanian untuk program gizi dapat 
dilaksanakan secara lebih efektif.
13
 
Analisis rantai nilai adalah pendekatan yang berguna dan praktis 
untuk memahami hubungan, komponen dan aktor dalam sektor atau 
industri, baik dari perspektif lokal atau sudut pandang global.
14
Penelitian 
yang dilakukan Brighton Mvumi dan Learnmore Tatenda Matsikira 
menyatakan bahwa untuk mengurangi kerugian pisang pasca panen, perlu 
dilakukan pelatihan yang lebih luas dan peningkatan kesadaran di 
kalangan aktor rantai nilai tentang penyebab kerugian pasca panen. 
Infrastruktur yang lebih baik kepada petani untuk menghubungkan 
produsen ke pasar rantai nilai juga lebih efektif dalam memberikan 
                                                             
13
P. Prakash and others, ‗Biofortification for Reducing Hidden Hunger: A Value Chain 
Analysis of Sweet Potato in Odisha, India‘, Agricultural Economics Research Review, 30.2 
(2017), 201 <https://doi.org/10.5958/0974-0279.2017.00042.8>.h.201 
14Elvira A. Zamora, ‗Value Chain Analysis: A Brief Review‘, Asian Journal of 
Innovation and Policy, 5.2 (2016), 116–28 <https://doi.org/10.7545/ajip.2016.5.2.116>.h.124 
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insentif keuangan yang memadai ditingkat produsen. Jika infrastruktur 
fisik dan informasi dapat ditingkatkan, juga bisamenjadi manfaat besar 




 Istilah rantai nilai menggambarkan cara untuk memandang suatu 
perusahaan sebagai rantai yang mengubah input menjadi  output yang 
bernilai bagi pelanggan.16Rantai nilai mungkin didefinisikan dalam dua 
cara yakni dalam perusahaan mereka menggambarkan berbagai tahap 
nilai tambahmulai dari pendistribusian bahan, menjual, dan melayani 
produk akhir. Juga menggambarkan tahap nilai tambah dari bahan baku 
untuk pengguna akhir sebagai produk yang diproduksi dan 
didistribusikan dengan setiap tahap  industri.17Sejalan dengan penelitian 
Mebrahtu Hishe dkk, yang menyimpulkan bahwa kerangka analisisrantai 
nilai memungkinkan pemahaman tentang bagaimanaperubahan pola  
rantai nilai dan apa dampak inipada berbagai elemen rantai dari produksi 
rumah tangga ke pengguna akhir. Pada saat yangsama, pendekatan 
membantu untuk memahami cara bahwa perubahanrantai nilai 
fundamental dapat mengubah produk dan kualitasnya.18 
                                                             
15Brighton Mvumi, Learnmore Tatenda Matsikira, and Jackqeline Mutambara, ‗The 
Banana Postharvest Value Chain Analysis in Zimbabwe‘, British Food Journal, 118.2 (2016), 
272–85 <https://doi.org/10.1108/BFJ-08-2014-0293>.h.183 
16
(Omar Dan Jaafar, 2011)h.207-208   
17David W. Crain and Stan Abraham, ‗Using Value-Chain Analysis to Discover 
Customers‘ Strategic Needs‘, Strategy and Leadership, 36.4 (2008), 31 
<https://doi.org/10.1108/10878570810888759>. 
18Mebrahtu Hishe, Zemede Asfaw, and Mirutse Giday, ‗Review on Value Chain Analysis 
of Medicinal Plants and the Associated Challenges‘, 4.3 (2016),h.54. 
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Melalui rantai nilai, potensi sumber diferensiasi produk atau jasa 
yang ditawarkan oleh organisasi dapat diidentifikasi. Analisis rantai nilai 
mengidentifikasi perubahan bahwa dapat membawa 
keuntungankompetitif yakni cara yang unik menggabungkan sumber 
daya dan keterampilan yang tersedia, sehingga sulit bagi pesaing untuk 
mengenali, memahami dan meniru.
19
Rahul S Mor, dkk denganpenelitian 
yang mengungkap bahwa  rantai nilai juga dapat membantu sektor 
industri  untuk mencapai tingkat daya saing yang tinggi.20 Melalui 
analisis rantai nilai kita dapat menyatakan bahwa untuk pertama kalinya 
kita mulai melihat setiap kegiatan tidak hanya sebagai biaya tetapi 
sebagai sesuatu  yang harus menambah nilai tidak perduli seberapa kecil 
produk atau jasa akhir yang dihasilkan. 21 
Analisis rantai nilai / VCA (Value Chain Analysis) ialah analisis 
yang berupaya memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi 
pelanggan dengan memeriksa kontribusi dari aktivitas-aktivitas yang 
berbeda dalam bisnis terhadap nilai yang berbeda.22Penelitian lainnya 
yakni oleh C. Lubandi yang menyatakan bahwasub sektor yang 
mempekerjakan banyak aktor yang upaya dan perannya belum 
dimanfaatkan dengan maksimal, akan menimbulkan kerugian di seluruh 
                                                             
19Maria Popescu and Universitatea Transilvania Brasov, ‗Value Chain Analysis in the 
Context of Quality Management‘, Buletin Transilvania Universitas Braşov, 4.53 (2015).h.127 
20Rahul S Mor, Arvind Bhardwaj, and Sarbjit Singh, ‗A Structured Literature Review of 
the Supply Chain Practices in Food Processing Industry‘, 2018, h.597. 
21Nurimansyah, ‗Analisis Rantai Nilai ( Value Chain ) Industri Pakaian Jadi Di 
Indonesia‘, 2011. 
22
Yanivi Bachtiar & Cristine, Srategic Management-Formulation, Implementation, and 
Control, Terjemahan (jakarta: salemba empat, 2008).h.207-208 
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rantai nilai dan produksi. Oleh karena itu, dianjurkan bahwa 
membutuhkan peningkatan akses ke layanan dan upaya yang diperoleh 
dari semua pemain kunci, memperkuat sistem pemasaran dan partisipasi 
kelompok dalam perusahaan.23 
Analisis rantai nilai memungkinkan perusahaan untuk 
mengidentifikasi bidang-bidang bisnis yang menciptakan nilai dan yang 
tidak menciptakan nilai.24Tiga dimensi pertama fokus pada isu-isu global, 
termasuk mengidentifikasi segmen rantai, ruang lingkup geografis 
industri, dan struktur tata kelola.25 
Analisis ini membagi bisnis menjadi kelompok-kelompok aktifitas, 
yakni aktifitas primer dan pendukung. Aktifitas primer adalah aktivitas 
yang terlibat dalam menciptakan fisik produk, pemasaran dan transfer ke 
pembeli, serta layanan purna jual. Aktivitas pendukung membantu 
perusahaan secara keseluruhan dengan menyediakan infrastruktur atau 
input yang memungkinkan aktivitas-aktivitas primer dilakukan secara 
berkelanjutan.26 
Rantai inilai iterdiri idari iberbagai ikegiatan iindustri isecara 
imenyeluruh. iDimulai idari ikegiatan iproduksi i( ilogistik imasuk, ioperasional 
idan ilogistik ikeluar), ikegiatan iyang iberkenaan idengan idistribusi i( 
                                                             
23C Lubandi and others, ‗Analysis of the Indigenous Chicken Value Chain in Uganda‘, 
3.June 2017 (2018), h.911. 
24
Maria Popescu and Universitatea Transilvania Brasov, ‗Value Chain Analysis‘, 4.2 
(2015). 
25
Stefano Ponte and others, Global Value Chain Analysis: A Primer (Second Edition), 
Handbook on Global Value Chains, 2019 <https://doi.org/10.4337/9781788113779.00008>.h.73 
26X X I No, Ioan Lucian Grigorescu, and Land Forces Academy, ‗Value Chain Analysis – 




ipemasaran idan ipenjualan) ihingga ipelayanan ipurnajual iyang ididukung 
ioleh iinfrastruktur iperusahaan, imanajemen iSDM, ipengembangan 
iteknologi idan ipembelian. i 
Islam itelah imenetapkan iaturan-aturan ipada iberbagai ikegiatan 
imanusia itak iterkecuali idalam ikegiatan ibisnis. iEtika ibisnis idalam 
iperspektif iislam iadalah ipenerapan iprinsip-prinsip iajaran iislam iyang 
ibersumber ipada iAl-qur‘an idan iAs-sunnah idalam idunia ibisnis. iTuntunan 
iAl-qur‘an idalam iberbisnis idapat iditemukan idalam iprinsip-prinsip iumum 
iyang imemuat inilai-nilai idasar iyang idalam iaktualisasinya idisesuaikan 
idengan iperkembangan izaman, idengan imempertimbangkan iruang idan 
iwaktu.27 
Sebagaimana idiungkapkan ioleh iAl-Ghozali, ibahwa itujuan ietika 
idalam iislam iberpangkal idari ipengabdian isepenuhnya ipada iTuhan. 
iPemikiran ietika iAl-Ghazali isangat imenekankan ipada ikeselamatan 
iindividu ibaik idi idunia isekarang imaupun idi iakhirat inanti. iTerdapat ilima 
iaksioma ietika ibisnis, iyaitu iprinsip 
ikesatuan/tauhid/Keesaan,iprinsipikeadilan, iprinsip ikebenaran, iprinsip 
ikehendak ibebas idan iprinsip itanggung ijawab. i28 
Sejalan idengan ietika ibisnis idalam iperspektif iislam imenurut 
iNawatmi iyang imenyatakan ibahwasanya iprinsip-prinsip idasar ietika idalam 
iislam idan ipraktek idalam ibisnis iadalah: i(1) iKesatuan; i(2) iKeseimbangan; 
                                                             
27
Yanivi iBachtiar i& iCristine.h.151 
28
Yanivi iBachtiar i& iCristine.h.53-62 
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i(3) iKehendak iBebas; i(4) iTanggung iJawab; i(5) iKebajikan.29 iHal iini itentu 
imenjadi ilandasan ibagi isetiap ipelaku iusaha iuntuk iselayaknya 
imelaksanakan isetiap ikegiatan iusaha inya iberlandaskan ipada ibeberapa 
iprinsip itersebut idemi itercapainya ipelaksanaan ikegiatan iusaha iyang ilebih 
iterarah itidak ihanya imemiliki inilai ikeuntungan iduniawi itetapi ijuga 
imengandung inilai-nilai iukhrawi. iBeberapa ipenelitian iterdahulu idapat 
imenjelaskan ibagaimana idampak idari ipengaplikasian isub iaktifitas irantai 
inilai iyang itelah iberdasarkan ietika ibisnis iislam idalam isebuah iindustri. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iDr. iMohd iRoslan iMohd iNor, 
ipenelitian iini imenggali ikeluar ifaktor ipenentu ikeberhasilan iyang 
imempengaruhi ihalal isupply ichain imanagement idari iperspektif iProdusen 
iHalal iFood iMalaysia. iHal iini iterbukti idari iliteratur ipenelitian ibahwa 
ipembelian ihalal imemiliki ihubungan iyang ipositif idan iberdampak ipada 
ihalal isupply ichain imanagement. iHal itersebut isangat ipenting iuntuk 
iprodusen imakanan ihalal ibahwa imereka ifokus ipada 
ipembelianihalalisehingga imereka idapat imenuai imanfaat iekonomi idan 
isosial idari ihalal isupply ichain imanagement.30 
Penelitian iHanini iIlyana iChe iHashim i idan iSariwati iMohd iShariff i 
imenyatakan ibahwa istrategi ipelatihan isumber idaya imanusia iyang itepat, 
iperencanaan idan ipengembangan iharus idilakukan iuntuk ipelaku iindustri 
ihalal. iSehingga iindustri ihalal, ikhususnya ilogistik ihalal imenjadi ilebih 
                                                             
29
S.Nawatmi, iEtika iBisnis iDalam iPerspektif iIslam, iJurnal iFokus iEkonomi, iVol. i9 
iNo.1 i(2010),h.50-58 
30
Mohd iRoslan iMohd iNor, i‗Critical iSuccess iFactors iOf iHalal iSupply iChain 
iManagement iFrom iThe iPerspective iOf iMalaysian iHalal iFood iManufacturers‘, iArabian 
iJournal iOf iBusiness iAnd iManagement iReview, i4.1 i(2016), i19. 
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ikompetitif idalam ibisnis ilogistik idan imenggambarkan icitra ihalal idan 
ipersepsi iyang ibaik. iPelaksanaan iprogram ipelatihan ihalal idi iindustri 
isangat isignifikan isebagai ikesadaran iterhadap iproduk ihalal idan iindustri 
ihalal.31Sertifikasi i ihalal iadalah iproses idari imembeli ibahan ibaku isampai 
iproduk iakhirmencapai ipelanggan.32 
Penelitian iAhmad iRafiki idan iKalsom iAbdul iWahab imenyatakan 
iperlunya ipelaku iusaha imempertimbangkan iuntuk imenghadiri iprogram 
imotivasi iislam, ipelatihan ibisnis, ipendidikan isebagai icara iuntuk 
imendapatkan i'ilm i(pengetahuan) ilebih ibanyak, ibekerja idengan ipenekanan 
ietika idan imencari iridha iAllah. iTerlihat ibahwa iperusahaan iPerseroan 
iTerbatas iyang imenerapkan ipraktik ibisnis isyariah idari 
iperusahaanidenganikepemilikan itunggal iyang idapat imempengaruhi isecara 
ipositif iterhadap ipertumbuhan iperusahaan.33 
Selanjutnya, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMohd iZulkifli 
iMuhammad, iPenelitian iini imerupakan ipembuka imata ibagi ipara ipraktisi 
idan iakademisi itentang ipentingnya ietika ibisnis iislam idi iUKM. iini 
isetidaknya imemberikan ipedoman idalam imempromosikan ibagaimana 
ibisnis iharus imenurut isyariah.34 
                                                             
31
Noorsiah iAhmad iand iSariwati iMohd iShariff, i‗Supply iChain iManagement: iSertu 
iCleansing ifor iHalal iLogisitics iIntegrity‘, iProcedia iEconomics iand iFinance, i37.16 i(2016), 
i418–25 i<https://doi.org/10.1016/s2212-5671(16)30146-0>. 
32
Mohd iRizal iRazalli, i‗Managing iHalal iCertification iSupply iChain: iDeterminants 
iSuccess iFactors iFramework ifor ia iHotel iPerformance‘, iInternational iJournal iof iSupply 
iChain iManagement, i7.1 i(2018), i149–54. 
33
Ahmad iRafiki iDan iKalsom iAbdul iWahab, i‗Influences iOf iIslamic iPractices iOn 
iSmall iFirm iPerformance‘, iIslamic iManagement iAnd iBusiness, i5.11 i(2013), i77. 
34
Mohd iZulkifli iMuhammad, i‗An iAnalysis iOf iIslamic iEthics iIn iSmall iAnd 
iMedium iEnterprises i(Smes)‘, iUnitar iE-Journal, i4.1 i(2008), i55. 
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Penelitian iBahrina iAlmas, iislam imemungkinkan iorang iuntuk 
imengeksploitasi isumber idaya ialam iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup 
idimuka ibumi. iAlam, isebagai ifaktor iproduksi imerupakan isumber idaya 
iyang idapat idieksplorasi iserta imungkin idengan ikesadaran idan itanggung 
ijawab imenjaga ikarunia iAllah ikepada iciptaan-Nya idi ibumi. iTapi isegala 
isesuatu iyang imenyebabkan ikerusakan idan ikerugian idilarang ikeras.35 
Penelitian iMuhammad iKhalilur iRahman idkk, imenyatakan ijika 
ipemasar imengikuti iprosedur itentang ipenjualan idan ipromosi ipenjualan, 
imaka imereka itidak iperlu imelakukan ipraktik iyang itidak ietis iapapun idalam 
ipromosi ipenjualan. iHal iini ihanya imungkin iuntuk imembangun ikeadilan 
iantara ipembeli idan ipenjual imelalui ituntunan iNabi iMuhammad i(SAW).36 
Penelitian iolehMehran iNajmaei, idkk imeyatakan ibahwa i4P ibauran 
ipemasaran idari iperspektif iIslam isangat ikonsisten idengan ilingkungan 
iyang iberubah idengan icepat idari iorang iyang ihidup idalam imasyarakat 
iIslam. iBahkan, iperusahaan iharus imerumuskan inya ipraktek ipemasaran 
idengan icara imempekerjakan inilai-nilai iIslam idan ibauran ipemasaran 
ikontemporer ibersama.37 
Selanjutnya, ipenelitian iOmar iDan iJaafar i, imendefinisikan irantai 
ipasokan ihalal iadalah ikombinasi idari ikegiatan iusaha idari ititik iasal ike ititik 
                                                             
35
Bahrina iAlmas, i‗Water iTrade iFrom iAn iIslamic iBusiness iEthics iPerspective‘, 
iEducation iAnd iHumanities iResearch i(Assehr), i98 i(2017), i300. 
36
Muhammad iKhalilur iRahman,et.al i‗Ethical iImplications iof iSales iPromotion iin 
iMalaysia: iIslamic iPerspective‘, iJournal iOf iBusiness iLaw iAnd iEthics, i2.1 i(2014), i13–27. 
37
Mehran iNajmaei iand iothers, i‗Marketing ifrom iIslamic iPerspective i, iTapping iinto 
ithe iHalal iMarket‘, i1.5 i(2017),h.60. 
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ikonsumsi idilakukan isesuai idengan ikepatuhan isyariah.38 iPenelitian ioleh 
iMarco iTieman idkk, iberpendapat idan imenunjukkan idalam imodel irantai 
ipasokan imereka ibahwa iuntuk irantai ipasokan imakanan ihalal, irantai 
ipasokan ipengadaan iproses ibisnis iadalah isangat ipenting.39Rantai ipasokan 
ieksekutif ijuga imembandingkan iatau imenstandarkan imatrik isuplai ihalal 
iterhadap ipesaing irantai ipasokan/ iindustri ilainnya. iIni idapat imembantu 
ipara ipemangku ikepentingan iyang iterlibat idalam imengajukan ipraktik 
ihalal idi ilingkungan irantai ipasok.40 
 Marco Tieman & Che Ghazali, menyatakan bahwa pembelian 
pada pemasok  tesrertifikasi halal bagi mereka adalah kategori penting, 
seperti bahan baku, kemasan, logistik, pengolahan makanan peralatan, 
pemeliharaan, perbaikan dan operasi.41 Penelitian J Wilson & Hollensen, 
Pertumbuhan penduduk muslim di dunia dan pengetahuan konsumen 
muslim  kelas menengah juga mengakibatkan daya beli mereka, dengan 
demikian, produsen didorong untuk memproduksi barang dan produk 
yang memenuhi persyaratan agama islam.42 
                                                             
38
Omar iDan iJaafar, i‗Halal iSupply iChain iIn iThe iFood iIndustry-A iConceptual 
iModel‘, i2011. 
39
& iChe iGhazali iMarco iTieman, iVan iDer iVorst, i‗Principles iIn iHalal iSupply 
iChain iManagement.‘, iJournal iOf iIslamic iMarketing, i3.3 i(2012), i217–43. 
40
Mohd iImran iKhan, iAbid iHaleem, iand iShahbaz iKhan, i‗Defining iHalal iSupply 
iChain iManagement‘, iSupply iChain iForum, i19.2 i(2018), ih.128 
i<https://doi.org/10.1080/16258312.2018.1476776>. 
41Tieman, M., & Che Ghazali, ‗Principles In Halal Purchasing. Journal Of Islamic 
Marketing‘, Journal Of Islamic Marketing, 4.3 (2013), 281–293. 
42S Wilson, J. A., & Hollensen, ‗Assessing The Implications On Performance When 
Aligning Customer Lifetime Value Calculations With Religious Faith Groups And After Lifetime 
Values– A Socratic Elenchus Approach‘, International Journal Of Business Performance 
Management, 14.1 (2013), 67–94. 
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Hazwani Ahmad 
Tarmizi, Int. J Sup yang menyatakan bahwasanya perusahaan logistik 
juga harus mempertimbangkan kehadiran pekerja muslim untuk 
memudahkan halal logistik akan menjadi katalisator menuju 
implementasi kesiapan halal logistik.43 
Terkait eksploitasi alam dalam pemenuhan kebutuhan logistik 
sebuah industri, penelitian oleh Anas Malik menyatakan bahwasanya, 
dalam kegiatan industri ada beberapa asas atau prinsip yang harus 
diperhatikan terkait dengan etika bisnis Islam yang sangat penting untuk 
dijalankan dalam mengelolah sumber daya alam demi kesejahteraan 
rakyat, yakni: asas tanggung jawab, asas manfaat, asas keadilan, asas 
keseimbangan, asas berkelanjutan.44 
Adapun distensi penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
terdahulu ialah dimana penelitian ini akan menganalisis mengenai 
keseluruhan penerapan sub rantai nilai yang didasarkan atas basis 
prinsip-prinsipsyariah berbasis etika bisnis islam dalam menanggulangi 
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UKM khususnya UKM Ikan 
Teri Asin, Pulau Pasaran, Bandar Lampung. 
UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran banyak memperoleh 
penghargaan. Salah satu nya adalah penghargaan dalam ajang 
                                                             
43Int. J Sup Hazwani Ahmad Tarmizi, ‗Factors Behind Third-Party Logistics 
Providers Readiness Towards Halal Logistics‘, 3.2 (2014).h.203 
44Anas Malik, ‗Impact of Exploitation of Natural Resources Towards Community 
Welfare in the View of Islamic Business Ethics (Case Study of the Galian C Mine in Pasir Sakti 
District, East Lampung)‘, 5.2 (2017), 75. 
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perlombaan seluruh UKM se-nusantara yang di selenggarakan di 
Kepulauan Riau, dimana UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran keluar 
sebagai juara kedua kategori UKM Terbaik di bidang pengolahan ikan.
45
 
Sejalan dengan konsep ekonomi islam, perlunya menerapkan 
prinsip-prinsip syariah dalam segala aspek kegiatan perekonomian. Allah 
menjanjikan mengenai jual beli yang tidak akan merugi, akan tetapi jual 
beli yang membawa pada kemenangan yang hakiki yaitu dengan 
memperoleh surga kepada yang berperang di jalan Allah. Sebagaimana 
Allah SWT telah firman dalam QS. At-Taubah ayat 111 : 
                 
                      
                      
                             
 
Artinya : ―Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan Itulah kemenangan yang Agung‖46 
 
 
                                                             
45
 Wawancara dengan pak Toto Heriyanti sebagai delegasi yang mewakili UKM Ikan Teri 
Asin Pulau Pasaran (19-02-2020) 
46
Usman el-Qurtuby, Al-Qur‟an Cordoba Alqur‟an Tajwid Dan Terjemah (Al-Qur‟an 
Tafsir Bil Hadis) (Bandung: Cordoba, 2013).h.185 
 18 
 
Dengan demikian, peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Analisis Rantai Nilai pada Industri Olahan 
Ikan Teri Asin Perspektif Etika Bisnis Islam ( Studi Pada UKM Ikan 
Teri Asin Pulau Pasaran, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung )” 
ini guna mengetahui seberapa jauh penerapan rantai nilai yang telah 
sesuai dengan etika bisnis islam dalam UKM Ikan Teri Asin Pulau 
Pasaran yang dimana seluruh pemiliknya ialah beragama islam dan pada 
akhirnya dapat menjadi solusi pada permasalahan rantai nilai pada 
industri tersebut.  
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan dalam menganalisis pelaksanaan strategi rantai 
nilai dalam perusahaan mulai dari aktifitas input, output hingga pelayanan 
purna jual serta hubungannya dengan seluruh faktor pendukung dalam 
Industri Olahan ikan asin pada di UKM Pulau Pasaran, Bandar Lampung 
ditinjau dari perspektif etika bisnis islam. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana siklus tahapan aktivitas produksi yang dilaksanakan oleh 
UKM ikan asin Pulau Pasaran, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung ? 
2. Bagaimana penerapan Rantai Nilai pada UKM Ikan Asin Pulau Pasaran ?  
3. Bagaimana penerapan Rantai Nilai pada UKM Ikan Asin Pulau Pasaran 





F. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui siklus produksi yang dilaksanakan pada UKM ikan asin 
Pulau Pasaran, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 
2. Menganalisis penerapan rantai nilai pada UKM Ikan Asin Pulau Pasaran, 
Teluk Betung Timur, Bandar Lampung 
3. Mengetahui penerapan Rantai Nilai pada UKM Ikan Asin Pulau Pasaran 
ditinjau dari perspektif etika bisnis islam 
G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui karakteristik rantai 
nilai yang diterapkan dalam UKMIkan Teri Asin Pulau Pasaran sebagai 
sentra ikan asin di Bandar Lampung ditinjau dari perpektif etika bisnis 
islam.  
2. Manfaat praktis  
Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yakni 
dapat digunakan sebagai acuan bagi para pengusaha industri pada 
umumnya dan UKM Ikan Teri Asin di Pulau Pasaran pada khususnya 
untuk dapat menerapkan etika bisnis islam dalam segala kegiatan 
usahanya dalam rangka mempertahankan eksistensi Pulau Pasaran 
sebagai sentra ikan asin di Bandar Lampung sehingga dalam pelaksanaan 
kegiatan usaha memperoleh keuntungan dan juga keberkahan karena 




H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
mencakup perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dengan kata-kata dan bahasa pada konteks khusus 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian 
ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
dilakukan di lapangan dalam kancah yang sebenarnya.
47
 
Dalam hal ini, peneliti bermaksud menggali, mengidentifikasi, 
menganalisis dan menjelaskan berbagai kondisi yang berkaitan dengan 
rantai nilai pada industri olahan ikan teri asin pada UKM Ikan Teri Asin 
Pulau Pasaran, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Sifat penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- 
fakta, dan sifat-sifat populasi daerah tertentu.
48
 
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1) Peneliti melakukansurvey pra penelitian untuk menentukan masalah  
2) Peneliti menentukan judul untuk mengangkat masalah 
                                                             
47
V. Wiratna Sujarweni,  Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Yogyakarta: Pustaka 
Baru Press, 2015).h.12 
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Ameiliati Zuliyanti Siregar dan Nurlianan Harahap, Strategi Dan Teknik Penulisan 
Karya Tulis Ilmiah Dan Publikasi (Yogyakarta: Deepublish, 2019).h.3 
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3) Peneliti melakukan pendekatan individual kepada para pelaku 
terkait  penelitian yang akan dilakukan dan menerima segala bentuk 
informasi sementara yang diberikan oleh partisipan 
4) Peneliti mulaimelakukan reduksi data untuk memilah informasi 
yang terkait dan yang tidak berkaitan dengan penelitian 
5) Peneliti melanjutkan wawancara dengan para partisipan secara 
berkala hingga memperoleh data yang cukup dan mampu menjawab 
semua masalah yang dirumuskan 
6) Peneliti memaparkan hasil penelitian dan kemudian mampu 
menarik kesimpulan penelitian yang dilakukan 
2. Design Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan design penelitian studi 
kasus. Pada design penelitian ini menelusuri suatu  aktivitas, proses, atau 
sekelompok individu secara spesifik, peneliti mengambil fenomena 
spesifik sebagai masalah penelitian, kemudian menetapkan kelompok 




Design penelitian studi kasus bertujuan mengeksplorasi secara 
mendalam suatu program, kejadian atau aktifitas, proses atau seorang 
individu atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk 
mengeksplorasi secara mendalam mengenai aktifitas rantai nilai yang 
diterapkan dalam UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran sebagai sebuah 
                                                             
49
Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma, Metode, Dan Aplikasi 
(Malang: UB Press, 2017).h.56 
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ikon Kota Lampung yang kemudian menganalisis sejauh mana aktifitas 
tersebut terkait dengan etika bisnis islam yang diterapkan didalamnya. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada UKM Ikan Teri Asin Pulau 
Pasaran, Teluk Betung Timur, Kota Karang, Bandar Lampung. Dimana 
dalam hal ini, terdapat beberapa partisipan penelitian yang diharapkan 
mampu membantu peneliti dengan memberikan pernyataan-pernyataan 
yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti.  
Adapun dalam pemilihan partisipan, terdapat 48 pemilik usaha atau 
pengolah ikan teri asin di Pulau Pasaran yang terbagi kedalam 5 kelompok 
bersar yang berpotensi dapat membantu memberikan informasi peneliti 
dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan metode purposive 
sampling dalam menentukan jumlah partisipan yang akan terlibat dalam 
penelitian yang dilakukan. 
Purposive samplingyakni teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu.50Peneliti menentukan kriteria partisipan yang 
dapat menjadi bagian dari sampel penelitian yakni seluruh pelaku yang 
terlibat langsung dalam kegiatan operasional produksi di UKM ikan teri 
asin Pulau Pasaran, Bandar Lampung. 
Berikut adalah ketentuan kriteria partisipan penelitian untuk 
sumber data penelitianantara lain :  
1) Partisipan merupakan seorang muslim/muslimah 
                                                             
50




2) Partisipan harus terlibat langsung dalam salah satu sub unit 
kegiatan operasional produksi ikan teri asin Pulau Pasaran. 
3) Partisipan berdomisili di Teluk Betung Timur dan sekitarnya 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut maka peneliti 
menetukan jumlah partisipan sebanyak 30 partisipan yang terdiri dari 2 
jenis partisipan yakni partisipan kunci dan non kunci:   
a) Partisipan kunci yaitu orang-orang yang sangat memahami atau 
memiliki informasi mendalam mengenai objek yang akan 
diteliti. Adapun  pihak-pihak yang dimaksudkan sebagai 
partisipan kunci dalam penelitian ini yaitu para pelaku yang 
terlibat dalam kegiatan masing-masing sub unit operasional 
produksi mulai dari logistik masuk, operasional, logistik keluar, 
pemasaran dan penjualan hingga pelayanan purna jual UKM 
Ikan Teri Asin Pulau Pasaran. Partisipan kunci  berjumlah 25 
partisipan dari masing-masing sub unit yang diambil dari 1 
UMKM Anggota di masing-masing 5 kelompok. 
b) Partisipan non kunci adalah orang-orang yang cukup 
mengetahui tentang permasalahan yang dikemukakan dalam 
penelitian. Adapun yang dimaksudkan sebagai partisipan non 
kunci dalam penelitian ini adalah para ketua kelompok UKM 
Ikan Teri Asin Pulau Pasaran. Jumlah partisipan non kunci 
dalam penelitian ini yakni 5 partisipan 
4. Prosedur pengumpulan data 
 24 
 
Adapun sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer 
dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 
informasi langsung dengan menggunakan wawancara dan observasi.
51
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data primer 
dengan  cara wawancara dan observasi langsung terhadap pemilik dan 
para pekerja pada UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran, Teluk Betung 
Timur, Bandar Lampung yang telah ditentukan sebagai narasumber 
penelitian.  
Selain menggunakan data primer, peneliti juga menggunakan data 
sekunder dalam mengumpulkan data penelitian yang dilakukan. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 
kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data 
primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data 
praktek yang ada secara langsung dalam praktek dilapangan karena 
penerapan suatu teori.
52
Data sekunder yang diperoleh peneliti dari Al-
Qur‘an, buku-buku, jurnal, artikel serta internet yang mempunyai 
relevansi dan dokumen-dokumen resmi lainnya.  
Beberapa teknik pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti yakni 
over observation, wawancara, dokumentasi dan angket. 
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a) Over observation yakni peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 
sedang melakukan penelitian.53 
b) Wawancara yakni pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.54 
c) Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data berupa foto yang 
menggambarkan dari kondisi sosial dan ekonomi dari tempat 
peneliti melakukan penelitian baik yang bersifat lampau ataupun 
sekarang guna keperluan data penelitian. 
d) Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden. 
5. Prosedur Analisis Data 
a. Analisis data di lapangan model Miles dan Huberman 
Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas.55 
a) Reduksi data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk 
mengerucutkan tema dan pola penelitian. 
 
 









b) Penyajian data 
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi 
peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengujian terhadap data penelitian yang akan dilakukan adalah uji 
tingkat kepercayaan (Credibility), keteralihan (Trasferability), 
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confimability)
56
.  
1. Validitas internal (Credibily), yaitu ukuran kebenaran data 
yang dikumpulkan yang menggambarkan kecocokan konsep 
peneliti dengan hasil penelitian. Validitas internal berkenaan 
dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang 
dicapai. Teknik yang digunakan peneliti dalam melakukan uji 
validitas internal adalah dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap dua hal, yaitu :
57
 
a. Triangulasi sumber, yakni pengecekan data melalui 
beberapa pihak narasumber baik kunci maupun non kunci. 
b. Triangulasi teknik, yakni pengecekan data melalui berbagai 
teknik misalnya melalui observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. 
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2. Validitas  eksternal (keteralihan/transferability)  
Adalah iinterpretasi ihasil ipenelitian idikomparasikan iapakah 
ibisa idigeneralisasikan ipada isetting isosial iyang iberbeda inamun 
imempunyai ikarakteristik iyang isama.
58
 
3. Reliabilitas i(Dependabilitas) 
Adalah iberkenaan idengan iderajat ikonsistensi idan istabilititas 
idata iatau itemuan. iReliabilitas ipenelitian iini idapat idibuktikan 
idengan irekam ijejak ipenelusuran iterhadap itempat-tempat 
ipenelitian idan ipara ipelaku iUMKM iyang idijadikan inarasumber 
idalam ipenelitian iini. i 
4. Objektivitas i(Confirmability) 
Uji ikonfirmabilitas iberarti imenguji ihasil ipenelitian 
idikaitkan idengan iproses iyang idilakukan. iData iyang idiperoleh 
idalam ipenelitian imerupakan ihasil idari iproses ipencarian idata ike 
ilapangan isehingga isemua idata iyang idiperoleh idisepakati ioleh 
iberbagai ipihak. iKesepakatan ijuga idiperoleh imelalui 
ipemeriksaan ioleh iberbagai ipihak, iseperti ipeneliti isendiri, 
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A. Landasan iTeori 
1. Rantai inilai 
a. Definisi iRantai iNilai 
Istilah irantai inilai i(value ichain) imenggambarkan icara iuntuk 
imemandang isuatu iperusahaan isebagai irantai iaktivitas iyang imengubah 
iinput imenjadi ioutput iyang ibernilai ibagi ipelanggan.
59
 
Suatu iperusahaan iseharusnya imemposisikan idirinya idi ipasar iserta idi 
idalam ihubungan imereka idengan ipara ipemasok, ipembeli, idan ipesaing. 
iIde ikeunggulan ikompetitif isuatu ikegiatan iusaha iyakni ibagaimana isuatu 
ikegiatan iusaha idapat imemberi ikonsumen isuatu iproduk iatau ilayanan 
iyang inilainya isetara idengan iproduk iatau ilayanan iyang idihasilkan ioleh 
ipesaing imereka, inamun idengan ibiaya iyang ilebih irendah i(strategi 
ipengurangan ibiaya), iAlternatif ilainnya iyakni ibagaimana isuatu ikegiatan 
iusaha imenghasilkan iproduk iatau ilayanan iyang imeskipun iharganya ilebih 
imahal, itetap idiminati ikonsumen iyang ibersedia imembayar ilebih i(strategi 
idiferensiasi).60 
Rantai inilai ididefinisikan isebagai ialat ianalisis iyang idigunakan 
iperusahaan iuntuk imengidentifikasi ilangkah-langkah ispesifik iyang 
idibutuhkan iuntuk imenyediakan ibarang iatau ijasa iyang 
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 iRantai inilai imenunjukkan iproses 
imenciptakan inilai idengan ikombinasi itransformasi ifisik idan ipartisipasi 
idari iberbagai iprodusen idan ipenyedia ilayanan, iberfungsi idi ibawah 
ipengaruh ikebijakan, iinstitusi, iinfrastruktur idan iproses iyang 
ilingkungan ibentuk ipasar. iIni imencakup ideskripsi ikegiatan iyang 




Istilah irantai inilai imengacu ipada iserangkaian ikegiatan iyang idiperlukan 
iuntuk imenghadirkan isuatu iproduk iatau ijasa idimulai idari itahap 
ikonseptual, idilanjutkan idengan ibeberapa itahap iproduksi, ihingga 
ipengiriman ike ikonsumen iakhir idan ipemusnahan isetelah 
ipenggunaannya.63 
Pengertian ivalue ichain yang ilain iialah“Value ichain ianalysis irefers ito ithe 
iprocess iwhereby ia ifirm idetermines ithe icosts iassociated iwith iorganizational 
iactivities ifrom i ipurchasing iraw i imaterials ito imanufacturing iproduct(s) iand 
iin ithe iend iis ito imarketing ithose iproducts ito ithe imarket”. i64Dijelaskan 
ibahwaAnalisis irantai inilai imengacu ipada iproses idi imana iperusahaan 
imenentukan ibiaya iyang iterkait idengan ikegiatan iorganisasi idari ipembelian 
ibahan ibaku ihingga iproduk imanufaktur idan ipada iakhirnya iadalah 
imemasarkan iproduk-produk itersebut ike ipasar. 
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Value ichain ijuga idinyatakan i“Value ichain iare iabout ilinking iproducers 
ifrom ideveloping icountries ito iinternational imarket. iThey ilink ithe iraw-
material iproducer iand ithe i ifinal iconsumer”.65Dijelaskan ibahwa iRantai inilai 
iadalah itentang imenghubungkan iprodusen idari inegara iberkembang ike ipasar 
iinternasional. iMereka imenghubungkan iprodusen ibahan imentah idan 
ikonsumen iakhir. i 
Mengacu ipada iteori iyang idikemukakan ioleh iPearce,Robinson idan 
iPorter idapat idisimpulkan ibahwasanya irantai inilai imerupakan iurutan 
iaktivitas iyang idimulai idari ipengadaan ibahan ibaku ihingga ipenyerahan 
isuatu iproduk iatau ijasa idengan imenciptakan ipenambahan inilai idi 
idalam isetiap ilangkahnya idengan itujuan imegidentifikasi ikeunggulan 
ikompetitif iperusahaan iguna imemperoleh imargin iatau ikeuntungan. 
b. Konsep idasar iRantai iNilai 
Analisis irantai inilai imeliputi iidentifikasi idan ipemetaan ihubungan 
ikegiatan iinput idan ioutput, ihubungan ispasial idan istruktur ipelaku 
iekonomi. iAnalisis irantai inilai iialah ianalisis iyang iberupaya imemahami 
ibagaimana isuatu ibisnis imenciptakan inilai ibagi ipelanggan idengan 
imemeriksa ikontribusi idari iaktivitas-aktivitas iyang iberbeda idalam 
ibisnis iterhadap inilai iyang iberbeda. iAnalisis iini imembagi ibisnis 
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Konsep irantai inilai itidak iberhubungan idengan iide itransformasi ifisik. 
iPorter imemperkenalkan igagasan ibahwa idaya isaing isuatu iperusahaan 
itidak isecara ieksklusif iatau isemata-mata iberhubungan idengan iproses 
iproduksi. iDaya isaing isuatu ikegiatan iusaha idapat idianalisis idengan icara 
imelihat irantai inilai iyang imencakup iperancangan iproduk, ipengadaan 
iinput/sarana iproduksi, ilogistik, ilogistik ieksternal, ipemasaran, ipenjualan, 
ipurna ijual, idan ilayanan ipendukung iseperti imisalnya iperencanaan 
istrategis, imanajemen iSDM, idan ikegiatan ipenelitian.67 iDiawali idengan 
iinput iyang iditerima ioleh iperusahaan idan iberakhir idengan ipenyaluran 
iproduk/jasa iperusahaan idan ilayanan ipurnajual ibagi ipelanggan. i 
 
Gambar i2.1 
Kerangka iRantai iNilai 
 
Sumber i: iPearce idan iRobinson 
Konsep irantai inilai imenyediakan isuatu ikerangka iyang isesuai iuntuk 
imenjelaskan ibagaimana isuatu ikesatuan iorganisasi idapatmengelola 
ipertimbangan iyang isubstansial idalam 





imengalokasikanisumberdayanya,imenciptakan ipembedaan idan isecara 
iefektif imengatur ibiaya-biayanya.
68
 iVCA i( iValue iChain iAnalysis) iberupaya 
imelihat ibiaya ilintas irangkaian iaktivitas iyang idilakukan ioleh ibisnis itersebut 
iuntuk imenentukan idimana iterdapat ikeunggulan ibiaya irendah iatau 
ikelemahan ibiaya. i 
VCA imelihat ipada iatribut-atribut idari isetiap iaktivitas iyang iberbeda 
iini iuntuk imenentukan idengan icara ibagaimana isetiap iaktivitas iyang iterjadi 
iantara ipembelian iinput idan ilayanan ipurnajual idapat imembedakan iproduk 
idan ijasa iperusahaan.Kerangka idiatas imemperlihatkan ikerangka inilai irantai 
isecara iumum. iDalam ikerangka iaktifitas iperusahaan iterbagi imenjadi idua 
iumum iyakni iaktivitas iutama idan iaktivitas ipendukung.
69
 
Aktivitas iprimer iadalah iaktivitas iyang iterlibat idalam imenciptakan 
ifisik iproduk, ipemasaran idan itransfer ike ipembeli, iserta ilayanan ipurna ijual. 
iAktivitas ipendukung imembantu iperusahaan isecara ikeseluruhan idengan 
imenyediakan iinfrastruktur iatau iinput iyang imemungkinkan iaktivitas-
aktivitas iprimer idilakukan isecara iberkelanjutan. iRantai inilai imencakup 
imargin ilaba ikarena imark iup idiatas ibiaya iperusahaan iuntuk imenyediakan 
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Beberapa iaktivitas-aktivitas iyang iterdapat ipada irantai inilai iantara ilain i:
71
 
1) Aktivitas iprimer 
a) Logistik ikedalam imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan iaset 
idan ibiaya iuntuk imemperoleh i ibahan ibakar, ienergi, ibahan imentah, 
ikomponen, ibarang idagangan idan ibarang ikonsumsi idari ipemasok. 
iLogistik ike idalam ijuga imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan 
ipenerimaan, ipenyimpanan idan idiseminasi imasukan idan isuplier idan 
ikegiatan iinspeksi iserta imanajemen ipergudangan. 
b) Operasi imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan iaset idan ibiaya 
iuntuk imengubah imasukan ikedalam ibentuk iakhir, imisalnya 
iproduksi, iperakitan, ipengemasan, ipemeliharaan iperalatan, ifasilitas, 
ioperasi, ipenjaminan imutu idan iperlindungan iterhadap ilingkungan. 
c) Logistik ikeluar imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan iaset idan 
ibiaya iyang iberhubungan idengan ipendistribusian iproduk isecara ifisik 
ike ipembeli imisalnya ipenyimpanan ibarang ijadi, ipengolahan iorder, 
ipemilihan idan ipengepakan iorder, ipengangkutan ibarang idan ioperasi 
ikendaraan iuntuk imengantarkan ibarang. 
d) Pemasaran idan ipenjualan imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan 
idengan iaset idan ibiaya iyang iberkaitan idengan iperiklanan idan 
ipromosi, iusaha iwiraniaga, iperencanaan idan iriset ipasar iserta 
idukungan iterhadap idealer iatau idukungan iterhadap idistribtor. i 
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e) Pelayanan imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan iaset idan 
ibiaya iyang iberhubungan idengan ipenyediaan ibantuan ikepada 
ipembeli imisalnya iinstalasi, isuku icadang, ipemeliharaan idan 
ireparasi, ibantuan iteknis, ikomplain idan ikeinginan ipembeli. 
Pada iaktivitas iutama idalam irantai inilai iini imeliputi ikegiatan 
iproduksi, ipemasaran ihingga ipendistribusian ibarang/jasa iyang idihasilkan 
ioleh iperusahaan. iKegiatan irantai inilai itentu itidak ipernah ilepas idari 




Terdapat idimensi ijangka ipendek idan ijangka ipanjang, iDalam 
iaktifitas iproduksinya iprodusen imengubah iberbagai ifaktor iproduksinya 
imenjadi ibarang idan ijasa. iBerdasarkan ihubungannya idengan itingkat 




Faktor iproduksi itetap iadalah ifaktor iproduksi iyang ijumlah 
ipenggunaannya itidak ibergantung ipada ijumlah iproduksi. iAda iatau itidak 
iadanya ikegiatan iproduksi, ifaktor iproduksi iitu iharus itetap iada. 
iContohnya iialah imesin, imesin itidak iperlu iditambah iuntuk imencapai 
itingkat iinterval iproduksi iberapapun idan itidak ibisa idikurangi iwalau 
iketika isedang itidak iada ikegiatan iproduksi iyang iterjadi idi iperusahaan.
74
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Faktor iproduksi ivariabel iadalah ifaktor iproduksi iyang ijumlah 
ipenggunaannya itergantung ipada itingkat iproduksinya. iContohnya iadalah 
iburuh iharian ilepas idi ipabrik irokok. iJika iperusahaan iingin imeningkatkan 
ijumlah iproduksi, imaka ijumlah iburuh ihariannya iditambah ibegitupun 
isebaliknya. iPengertian ifaktor iproduksi itetap idan ifaktor iproduksi 
ivariabel iterkait ierat idengan iwaktu iyang idibutuhkan iuntuk imenambah 
iatau imengurangi ifaktor iproduksi itersebut. iMesin idikatakan isebagai 
ifaktor iproduksi itetap ikarena idalam ijangka ipendek i(<1 itahun) isusah 
iuntuk iditambah iatau idikurangi. iSebaliknya, iburuh idkatakan ifaktor 
iproduksi ivariabel ikarena ijumlah ikebutuhannya idapat idisediakan idala 
iwaktu ikurang idari isatu itahun.
75
 
Para iprodusen isudah imahir idalam imenciptakan ikegiatan ibentuk. 
iTetapi iuntuk ikonsumsi idiperlukanlebih idari ikegunaan ibentuk isaja. 
iBarangyang idihasilkan iitu iharus itersedia ipada iwaktu idan idi itempat iyang 
isesuai idengan ikebutuhan iorang iyang imemakainya. iJadi, iselain iproduksi 
ijuga iperlu iadanya idistribusi. 
American iMarketing iAssociation i(AMA) imendifinisikan idistribusi 
iialah isuatu istruktur iorganisasi idari iperusahaan, ibaik idari idalam 
iperusahaan imaupun idari iluar iperusahaan iyang iterdiri idari ipedagang 
ibesar/distributor, iagen idan ipengecer.
76
Perantara-perantara 
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1) Pedagang i(besar/grosir imaupun ikecil/pengecer iatau idisebut 
iritel) i 
2) Perantara ikhusus i( iagen, imakelar, ikomisioner, ipialang) 
3) Eksportir idan iimportir 
4) Lembaga-lembaga ipembantu i 
Selain iperantara-perantara itersebut, imasih iada ipihak-pihak ilain iyang 
imembantu idalam iproses ipenyaluranbarang, itanpa iikut iberdagang isendiri. 
iTermasuk idalam ikelompok iini iantara ilain i: 
1) Bank iyang imenyediakan ikredit ibagi ipembiayaan 
iperdagangan 
2) Asuransi iyang imenjamin ibarang ibarangdalam iperjalanan 
iterhadap iresiko irusak iatau ihilang 
3) Perusahaan ipengangkutan i( idarat, ilaut,udara) 
4) Pergudangan i( itermasuk iveem idi ipelabuhan) 
5) Lembaga-lembaga iperiklanan iatau ipromosi 
6) Lembaga ipenelitian idan iinformasi ipasar 
7) Konsultan i( ibidang ihukum, iakuntansi, ipemasaran, idsb) 
8) Kamar idagang idan iindustri i( iKADIN), iyang imembantu 
ipemerintah . 





Pemasaran imerupakan iseni idan iilmu imengeksplorasi, imenciptakan, 
idan imemberikan inilai iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipasar iyang 
imenguntungkan. iSedangkan imenurut idefinsisi imanajerial, ipemasaran 
isering idigambarkan isebagai iseni imenjual iproduk. iAkan itetapi, iyang 
iterpenting idari ipemasaran ibukanlah ipenjualan. iPeter iDrucker, iseorang iahli 
iteori imanajemen iterkemuka imenyatakan ibahwa iorang idapat 
imengasumsikan iakan iselalu iada ikebutuhan ipenjualan.
78
 
Akan itetapi, itujuan ipemasaran ibukanlah iuntuk imemperluas 
ipenjualan imelainkan iuntuk imengetahui idan imemahami ipelanggan 
isedemikian irupa isehingga iproduk iatau ijasa icocok idengan ipelanggan, idan 
iselanjutnya imenjual idengan isendirinya. iIdealnya, ipemasaran ihendaknya 
imenghasilkan iseorang ipelanggan iyang isiap iuntuk imembeli. iSemua iyang 
idibutuhkan iselanjutnya iadalah imenyediakan iproduk iatau ijasa itersebut.
79
 
Proses ipemasaran iyang ikompleks idilakukan idengan ilangkah-
langkah isebagai iberikut i: i
80
 
a) Pemasar iharus imemahami ipasar idan ikebutuhan iserta ikeinginan 
ipelanggan 
b) Pemasar imerancang istrategi ipemasaran iyang idigerakkan ipelanggan 
idengan itujuan imendapatkan, imempertahankan idan imenumbuhkan 
ipelanggan isasaran. 
c) Pemasar imembangun iprogram ipemasaran iyang ibenar- ibenar 
imemberikan inilai iunggul 
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d)  iMembangun ihubungan ipelanggan iyang imenguntungkan 
e) Menciptakan ikepuasan ipelanggan 
f) Perusahaan imendapatkan ihasil idari ihubungan ipelanggan iyang ikuat 
idengan imenangkap inilai idari ipelanggan. i 
Proses ipemasaran iini idapat idigambarkan isebagai iberikut i: i 
Gambar i2.2 




2) Aktivitas ipendukung idalam irantai inilai 
a) Administrasi iumum imerupakan ikegiatan iyang iberkaitan idengan 
iaset idan ibiaya iyang iberhubungan idengan imanajemen iumum, 
iakuntansi idan ikeuangan, ihukum idan iperaturan, ikeselamatan idan 
ikeamanan, isistem imanajemen idan ifungsi ilain iyang iberkaitan 
idengan ibiaya. 
b) Manajemen isumber idaya imanusia imerupakan ikegiatan iyang 
iberkaitan idengan iaset idan ibiaya iyang iberhubungan iperencanaan 
isumber idaya imanusia, irekrutmen, iseleksi, ipelatihan, 
ipengembangan, ipenelitian ikerja, ikompensasi, ipemeliharaan 
ikaryawan itermasuk iaktifitas ihubungan ikaryawan. 
 39 
 
c) Riset iteknologi idan ipengembangan isistem imerupakan ikegiatan 
iyang iberkaitan idengan iaset idan ibiaya iyang iberhubungan idengan 
iriset idan ipengembangan iproduk, iriset idan ipengembangan iproses, 
iperbaikan idesain iproses, idesain iperalatan, ipengembangan 
iperangkat ilunak ikomputer, isistem itelekomunikasi, idesain idan 
irekyasa iberbasis ikomputer, ikemampuan idatabase iyang ibaru idan 
isistem idukungan ikeputusan iyang iterkomputerisasi. 
d) Pembelian imerupakan ikegiatan ikegiatan iyang iberkaitan idengan iaset 
idan ibaiaya iyang iberhubungan ipembelian idan ipenyediaan ibahan 
imentah, ipenyuplaian, ipelayanan idan ikebutuhan isumber idaya idari 
iluar iuntuk imendukung iperusahaan idan iaktivitasnya. iBeberapa 
iaktivitas iyang idijalankan iini imerupakan ibagian idari iaktivitas 
ipembelian ilogistik ike idalam iperusahaan. i 
iManajer idapat imenambahkan inilai ipelanggan idan imengembangkan 
ikeunggulan ikompetitif idengan imemperhatikan isecara iketat irantai inilai 
iorganisasinya. iTidak ihanya imasing-masing ilangkah idi idalamnya, inamun 
ijuga icara imasing-masing ilangkah isaling iberinteraksi isehingga ibahan ibaku 
idan ibiaya ioperasinya idapat iditurunkan i iatau idapat imengembangkan 






c. Langkah iAnalisis iRantai iNilai 
Dalam imenganalisis irantai inilai iada idua ilangkah iyang iharus 
idilakukan isecara iberurutan i:
81
 
1) Mengidentifikasi iaktifitas irantai inilai 
Perusahaan imengidentifikasi iaktifitas irantai inilai itertentu iyang 
iharus idilakukan iperusahaan idalam iindustrinya, iyakni idalam iproses 
iperancangan, iproduksi, idan ipenyediaan ilayanan ipelanggan. idan 
iPengembangan isuatu irantai inilai ibergantung ipada ijenis iindustri. 
iMisalnya, ifokus ipada iindustri ijasa iadalah ipada ioprasi, 
ipensgiklanan, idan ipromosi ibukan ipada ibahan ibaku idan iproduksi. 
iAktivitas-aktivitas itersebut ijuga iharus iditentukan ipada itingkat 
ioperasional iyang irelatif iterinci, iyakni ipada itingkat iunit iatau iproses 
ibisnis ihingga icukup ibesar iuntuk iditata isebagai isuatu iaktivitas ibisnis 
iterpisah.I 
2) Mengembangkan ikeunggulan ikompetitif idengan imemotong ibiaya 
iatau imenambah inilai 
Pada ilangkah iini, iperusahaan imenentukan isifat idari ikeunggulan 
ikompetitifnya isaat iini idan iyang ipotensial idengan imempelajari 
iaktivitas inilai idan ipenggerak ibiaya i( icost idriver i) iyang itelah 
idiidentifikasisebelumnya. iDalam imelakukan ihal iini, iperusahaan 
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a) Identifikasi ikeunggulan ikompetitif i( ikepemimpinan ibiaya iatau 
idiferensiasi). 
Analisis iatas iaktivitas i– iaktivitas inilai idapat imembantu 
imanajemen ilebih imemahami ikeunggulan ikompetitif istrategis 
iperusahaan idan imenempatkan iposisinya iyang itepat idalam 
ikeseluruhan irantai inilai iindustri. iContoh iIBM, iEricson, iBoeing, 
iGeneral iElektric, idan iperusahaan-perusahaan ilainnya itelah 
imeningkatkan ipenekanan ipada ipelayanan ibagi ipelanggan imereka, 
imengingat ijasa-jasa iini ilebih imenguntungkan idaripada ipenjualan 
iproduk idasar imereka. i 
b) Identifikasi ikesempatan iuntuk imenambah inilai 
Analisis iaktifitas irantai inilai idapat imembantu 
imengidentifikasikan iaktifitas idimana iperusahaan idapat imenambah 
inilai iyang isignifikan ibagi ipelanggan. iMisalnya, ipabrik ipemrosesan 
idan ipengemasan imakanan isekarang iin ibiasamya iberlokasi idi idekat 
ipelanggan iterbesar imereka iuntuk imenyediakan i ipengiriman iyang 
ilebih icepat idan imurah. i 
c) Identifikasi ikesempatan iuntuk imengurangi ibiaya 
Pengkajian iatas iaktivitas inilai iperusahaan idapat imenolong 
iperusahaan imenentukan ibagian idari irantai inilai idimana iperusahaan 
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d) Eksploitasi ikaitan iantara iaktivitas idalam irantai inilai 
Keputusan iuntuk imenyediakan isuatu iaktivitas isecara iinternal 
iatau imenyerahkannya ipada ipihak iketiga isering ikali idipengaruhi 
ioleh ibagaimana iaktivitas itersebut idipengaruhi iaktivitas ilainnya 
idalam irantai inilai. 
2. Etika iBisnis iIslam 
Etika iadalah iilmu iyang iberisi ipatokan-patokan imengenai iapa-apa 
iyang ibenar iatau isalah, iyang ibaik iatau iburuk, iyang ibermanfaat iatau 
itidak ibermanfaat.
84
Etika imerupakan istudi isistematis itentang itabiat 
ikonsep inilai, ibaik, iburuk, iharus, ibenar, isalah idan ilain isebagainya 
idan iprinsip-prinsip iumum iyang imembenarkan ikita iuntuk 
imengaplikasikannya iatas iapa isaja.
85
 
Etika imerupakan icabang ifilsafat iyang imembahas inilai idan inorma, 
imoral iyang imengatur iinteraksi iperilaku imanusia ibaik isebagai 
iindividu imaupun isebagai ikelompok.
86
Menurut iWebster iDictionary, 
isecara ietimologis, ietika iadalah isuatu idisiplin iilmu iyang imenjelaskan 
isesuatu iyang ibaik idan iyang iburuk, imana itugas idan ikewajiban 
imoral, iatau ibisa ijuga imengenai ikumpulan iprinsip iatau inilai imoral. 
iSementara iBerten, imenyatakan ibahwa ietika i iberasal idari ikata iatau 
ibahasa iYunani, iethos i(kata itunggal), iyang iberarti 
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itempatitinggaliyang ibiasa, ipadang irumput, ikebiasaan, iadat, iakhlak, 
iwatak, iperasaan, isikap, icara ipikir.
87
 
Agama iIslam imengajarkan ipada ikita iuntuk ifokus ipada iakhirat 
iapabila iingin iberjaya idi idunia idan iakhirat. iTujuan idunia idicari 
isebagai ipelengkap ibekal itujuan iakhirat iyang itentunya idicari idengan 
imenggunakan itata icara idan iaturan iAllah.
88
Etika ibisnis iislam 
imerupakan iaqidah iislamiyyah, imenerangkan ibahwa iislam iadalah 
iagama idan isekaligus iideologi isempurna iyang imengatur isegala iaspek 
ikehidupan itanpa iterkecuali itermasuk iaspek iekonomi. i 
Dalam iislam, ibisnis idan ietika itidak iharus idipandang isebagai idua 
ihal iyang ibertentangan. iSebab ibisnis iyang imerupakan isimbol idari 
iurusan iduniawi ijuga idianggap isebagai ibagian iintegral idari ihal-hal 
iyang ibersifat iinvestasi iakhirat idengan isyarat idiniatkan isebagai 
iibadah idan imerupakan ibentuk itotalitas ikepatuhan ikepada iAllah 
iSWT. i 
Etika ibisnis idalam iperspektif iislam iadalah ipenerapan iprinsip-
prinsip iajaran iislam iyang ibersumber ipada iAl-qur‘an idan iAs-sunnah 
idalam idunia ibisnis. ituntunan iAl-qur‘an idalam iberbisnis idapat 
iditemukan idalam iprinsip-prinsip iumum iyang imemuat inilai-
nilaiidasariyang idlam iaktualisasinya idisesuaikan idengan 
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Etika ibisnis iislam imerupakan isuatu iproses idan iupaya iuntuk 
imengetahui ihal-hal iyang ibenar idan isalah iyang iselanjutnya itentu 
imelakukan ihal iyang ibenar iberkenaan idengan iproduk, ipelayanan 




Sebagaimana idiungkapkan ioleh iAl-Ghozali, ibahwa itujuan ietika 
idalam iislam iberpangkal idari ipengabdian isepenuhnya ipada iTuhan. 
iPemikiran ietika iAl-Ghazali isangat imenekankan ipada ikeselamatan 
iindividu ibaik idi idunia isekarang imaupun idi iakhirat inanti. iApa iyang 
idiungkapkan ioleh iAl-Ghazali itersebut imenunjukkan ibahwa ibetapa 
ipentingnya ietika ibagi ipelaku ibisnis. idi idalam ibisnis itidak ijarang 
iberlaku ikonsep itujuan imenghalalkan isegala icara ibahkan itindakan 
iyang iberbau ikriminal ipun iditempuh idemi ipencapaian isuatu itujuan. 
Tindakan imarkup, iingkar ijanji, itidak imengindahkan ikepentingan 
imasyarakat, itidak imemperhatikan isumber idaya ialam imaupun 
itindakan ikolusi idan isuap imerupakan isegelintir icontoh ipengabdian 
ipara ipngusaha iterhadap ietika ibisnis iislam.
91
Islam imemiliki iprinsip-
prinsip iideal iyang iberfungsi isebagai itolak iukur ibagi ipara ipedagang 
iIslam. iIni iprinsip imeliputi ikepercayaan, ikejujuran, 
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ikeramahanidanicinta iyang iharusmenjadi ipedoman iprinsip-prinsip 
ipedagang iIslam ilangsung. 
a. Prinsip-prinsip ietika ibisnis iislam 
Nilai, ispirit idan iajaran iyang idibawa inabi iberguna iuntuk 
imembangun itata ibisnis ibaru, iyang iakhirnya iterwujud idalam 




1) Prinsip ikesatuan/Tauhid/Keesaan 
Tauhid imengantar imanusia idalam ikegiatan iekonomi 
iuntuk imeyakini ibahwa ikekayaan iapapun iyang idimiliki 
iseseorang iadalah imilik iAllah iSWT isehingga isetiap iumat 
imanusia isudah iseharusnya imenghamba idengan isepenuhnya 
ikepada-Nya. i 
Seperti iyang itelah iAllah iperintahkan idalam iFirman-
Nya iQS. iAl- ian‘am iayat i162 i: 
                     
 
Artinya i: ―KatakanlahiSesungguhnya isembahyangku, iibadahku, ihidupku idan i
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Penerapan ikonsep iKe-Esaan idalam ietika ibisnis iyaitu i:
94
 
a) Tidak iakan iberbuat idiskriminatif iterhadap ipekerja, 
ipemasok, ipembeli iatau isiapapun ipemegang isaham 
iperusahaa iatas iras, iwarna ikulit, ijenis ikelamin, 
iataupun iagama. 
b) Senantiasa iberbuat ietis ikarena isemata-mata itakut 
ikepada iAllah 
c) Tidak iakan imenimbun ikekayaan idengan ikeserakahan, 
ikarena idia isadar iharta ididunia ibersifat isementara, idan 
itidak imencari ikekayaan idengan imenghalalkan icara 
iapapun. 
Seperti ifirman iAllah idalam. iQS iAl-Hasyr iayat i7 i: 
                      
                       
                      
                
 
Artinya i: ―Apa isaja iharta irampasan i(fai-i) iyang idiberikan iAllah ikepada i
 RasulNya i(dari iharta ibenda) iyang iberasalidariipenduduk ikota-kota i
 Maka iadalah iuntuk iAllah, iuntuk irasul, ikaum ikerabat, ianak-anak i
 yatim, iorang-orang imiskin idan iorang-orang iyang idalam iperjalanan, i
 supaya iharta iitu ijangan iberedar idi iantara iorang-orang iKaya isaja idi i
 antara ikamu. iapa iyang idiberikan iRasul ikepadamu, iMaka iterimalah.  





dan iapa iyang idilarangnya ibagimu, iMaka itinggalkanlah. idan i
 bertakwalah ikepada iAllah. iSesungguhnya iAllah iAmat ikeras i
 hukumannya.‖95 
2) Prinsip ikeadilan 
Ajaran iislam iberorientasi ipada iterciptanya ikarakter 
imanusia iyang imemiliki isikap idan iperilaku iyang iseimbang 
idan iadil idalam ikonteks ihubungan iantara imanusia idengan 
idiri isendiri, idengan iorang ilain idan ilingkungan. iKeadilan 
iatau ikeseimbangan iberarti ibahwa iperilaku ibisnis iharus 
iadil iatau iseimbang.
96
 iKeseimbangan iberarti itidak 
iberlebihan idalam imengejar ikeuntungan iekonomi. iSeperti 
itelah idijelaskan idalam iFirman iAllah idalam iQS. iAl iIsra 
iayat i35 i: 
 
                      
      
 
 
Artinya i: ―Dan i isempurnakanlah itakaran iapabila ikamu imenakar, idan i
 timbanglah idengan ineraca iyang ibenar. iItulah iyang ilebih iutama i
 (bagimu) idan ilebih ibaik iakibatnya.‖ 
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3) Prinsip ikebenaran i: ikebajikan idan ikejujuran i( iQS.Al- 
iMaidah iayat i8) i: 
                    
                         
               
 
 
Artinya : ―Hai iorang-orang iyang iberiman ihendaklah ikamu iJadi iorang-orang i
 yang iselalu imenegakkan i(kebenaran) ikarena iAllah, imenjadi isaksi i
 dengan iadil. idan ijanganlah isekali-kali ikebencianmu iterhadap isesuatu i
 kaum, imendorong ikamu iuntuk iBerlaku itidak iadil. iBerlaku iadillah, i
 karena iadil iitu ilebih idekat ikepada itakwa. idan ibertakwalah ikepada i
 Allah, iSesungguhnya iAllah iMaha imengetahui iapa iyang ikamu i
 kerjakan.‖97 
 
Penerapaan ikonsep ikebajikan idalam ietika ibisnis, iyaitu i:
98
 
a) Jika iseseorang imembutuhkan isesuatu, imaka iorang ilain 
iharus imemberikannya, idengan imengambil ikeuntungan 
iyang isedikit imungkin. i 
b) Jika iseseorang imembeli isesuatu idari iorang imiskin, 
iakan ilebih ibaik ibaginya iuntuk ikehilangan isedikit iuang 
idengan imembayarnya ilebih idari iharga iyang 
isebenarnya. i 
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c) Dalam ihal imengabulkan ihak ipembayaran idan ipinjaman 
iseseorang iharus ibertindak isecara ibijaksanan idengan 
imemberi iwaktu iyang ilebih ibanyak ikepada isang 
ipeminjam iuntuk imembayar ihutangnya, idan ijika 
idiperlukan, iseseorang iharus imelakukan ipengurangan 
ipinjaman iuntuk imeringankan ibeban isang ipeminjam. 
d) Sudah iseharusnya ibahwa imereka iyang iingin 
imengembalikan ibarang iyang itelah idibeli iseharusnya 
idiperbolehkan idemi ikebajikan. 
e) Merupakan itindakan iyang isangat ibaik ibagisang 
ipeminjam iuang ijika imereka imembayar ihutangnya 
itanpa iharus iterus idiminta idan ijauh isebelum ijatuh 
itempo. 
f) Ketika imenjual ibarang isecara ikredit iseseorang iharus 
icukup ibermurah ihati. 
4) Prinsip ikehendak ibebas 
Kebebasan iberarti ibahwa imanusia isebagai iindividu idan 
ikolektif ipunya ikebebasan ipenuh iuntuk imelakukan iaktivitas 
ibisnis. idalam iekonomi, imanusia ibebas 
imengimplementasikan ikaidah-kaidah iislam. ikarena imasalah 
iekonomi, itermasuk ikepada iaspek imu‘amalah, ibukan 
 50 
 




Yang itidak iboleh idalam iislam iadalah iketidakadilan 
idan iriba. iSeperti iyang itelah idiatur idalam iAl- iqur‘an 
iSurat iAl- ibaqarah‘ iayat i275 i: 
              
                         
                      
                          
             
 
 
Artinya i: ―Orang-orang iyang iMakan i(mengambil) iriba itidak idapat  berdiri 
melainkan iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) ipenyakit igila. iKeadaan imereka iyang idemikian 
itu, iadalah disebabkan imereka iberkata i(berpendapat), 
Sesungguhnya ijual ibeli iitu isama idengan iriba, iPadahal iAllah 
telah imenghalalkan ijual ibeli idan imengharamkan iriba. iorang-
orang iyang itelah isampai ikepadanya ilarangan idari iTuhannya, ilalu 
terus iberhenti i(dari imengambil iriba), iMaka ibaginya iapa iyang 
telah idiambilnya idahulu i(sebelum idatang ilarangan); idan 
urusannya i(terserah) ikepada iAllah. iorang iyang ikembali 
(mengambil iriba), iMaka iorang iitu iadalah ipenghuni-penghuni 
neraka imereka ikekal idi idalamnya.‖100 
Kebebasan idalam ietika ibisnis iislam imutlak iuntuk 
idikembangkan idan idijamin ipelaksanaannya isehingga iakan 
iterjaminnya ikeutuhan idalam imasyarakat iyang ipluralistik, 
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idan iharus isesuai idengan iprinsip iislamyaitu imelaksanakan 
iyang ibenar idan imeninggalkan iyang isalah. i 
5) Prinsip itanggung ijawab 
Tanggung ijawab imerupakan isuatu iprinsip dinamis iyang 
iberhubungan idengan iperilaku imanusia. ibahkan 
imerupakanikekuatanidinamis individu iuntukimempertahankan 
ikualitas ikeseimbangan idalam imasyarakat.
101
 iKarena 
imanusia iyang ihidup isebagai imakhluk isosial, itidak ibisa 
ibebas, idan isemua itindakannya iharus idipertanggung 
ijawabkan. Sebagaimana firman Allah yang menyatakan 
manusa kelak akan mempertanggung jawabkan semua 
perbuatan selama di dunia. Allah Berfirman dalam Surat Al-
Mudattsir ayat 38 :  
           
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B. Tinjauan iPustaka 
1. Dr. iMohd iRoslan iMohd iNor,Critical iSuccess iFactors iOf iHalal 
iSupply iChain iManagement iFrom iThe iPerspective iOf iMalaysian 
iHalal iFood iManufacturers. iPenelitian iini imenggali ikeluar ifaktor 
ipenentu ikeberhasilan iyang imempengaruhi ihalal isupply ichain 
imanagement idari iperspektif iProdusen iHalal iFood iMalaysia. iHal 
iini iterbukti idari iliteratur ipenelitian ibahwa ipembelian ihalal 
imemiliki ihubungan iyang ipositif idanberdampak ipada ihalal isupply 
ichain imanagement. iHal itersebut isangat ipenting iuntuk iprodusen 
imakanan ihalal ibahwa imereka ifokus ipadapembelian ihalal 
isehingga imereka idapat imenuai imanfaat iekonomi idan isosial idari 
ihalal isupply ichain imanagement. iDengan ibegitu imereka idapat 
imelayani ikonsumen imereka isecara ilebih iefektif iyang itertarik 
itidak ihanya ipada iproduk ihalal itetapi isemua idi iseluruh itingkatan 
idari isumber isampai ipenggunaan ilogistik idengan imenambahkan 
inilai idalam irantai inilai isosial.
103
 
2. Ahmad iRafiki idan iKalsom iAbdul iWahab, iInfluences iOf iIslamic 
iPractices iOn iSmall iFirm iPerformance,imenyatakanperlunyaipelaku 
iusaha imempertimbangkan iuntuk imenghadiri iprogram imotivasi 
iislam, ipelatihan ibisnis, ipendidikan isebagai icara 
iuntukmendapatkan i'ilmu i(pengetahuan) ilebih ibanyak, ibekerja 
idengan ipenekanan ietika idan imencari iridha iAllah. iTerlihat 
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ibahwa iperusahaan iPerseroan iTerbatas iyang imenerapkan ipraktik 
ibisnis isyariah idari iperusahaan idengan ikepemilikan itunggal iyang 




3. Mohd iZulkifli iMuhammad, iAn iAnalysis iOf iIslamic iEthics iIn 
iSmall iAnd iMedium iEnterprises i(Smes).Penelitian iini imerupakan 
ipembuka imata ibagi ipara ipraktisi idan iakademisi itentang 
ipentingnya ietikabisnis iislam idi iUKM. iini isetidaknya imemberikan 




4. Bahrina iAlmas, iBahrina iAlmas, i‗Water iTrade iFrom iAn iIslamic 
iBusiness iEthics iPerspective, ihasil ipenelitian iini imenyatakan 
ibahwa iislam imemungkinkan iorang iuntuk imengeksploitasi isumber 
idaya ialam iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup idimuka ibumi. 
iAlam, isebagai ifaktor iproduksimerupakan isumber idaya iyang 
idapatdieksplorasi iserta imungkin idengan ikesadarandan itanggung 
ijawab imenjaga ikarunia iAllah ikepada iciptaan-Nya idi 




5. Muhammad iKhalilur iRahman iDkk, iEthical iImplications iof iSales 
iPromotion iin iMalaysia: iIslamic iPerspective, imenyatakan ijika 
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Ahmad iRafiki iDan iKalsom iAbdul iWahab. 
105





ipemasar imengikuti iprosedur itentang ipenjualan idan ipromosi 
ipenjualan,maka imereka itidak iperlu imelakukan ipraktik iyang itidak 
ietis iapapun idalam ipromosi ipenjualan. iHal iini ihanyamungkin 
iuntuk imembangun ikeadilan iantara ipembeli idan ipenjual imelalui 
iberikut iNabi iMuhammad i(SAW).
107
 
6. Omar iDan iJaafar i, iHalal iSupply iChain iIn iThe iFood iIndustry, 
imendefinisikan irantai ipasokan ihalal iadalah ikombinasi idari 




7. Marco iTieman idkk, iPrinciples iIn iHalal iSupply iChain 
iManagement, iberpendapat idan imenunjukkan idalam imodel irantai 
ipasokan imereka ibahwa iuntuk irantai ipasokan imakanan ihalal, 
irantai ipasokan ipengadaan iproses ibisnis iadalah isangat ipenting.
109
 
8. Marco iTieman i& iChe iGhazali, iPrinciples iIn iHalal iPurchasing. 
iJournal iOf iIslamic iMarketing, imenyatakan ibahwa ipembelian 
iadalah imenilai ikepatu i i ihan ihalal i isemua ipemasok imereka 
idalam ihal isertifikasi ihalal ibagi imereka iadalah 
ikategoriipenting,iseperti ibahan ibaku, ikemasan, ilogistik, 
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9. J iWilson i& iHollensen, iS iWilson, iJ. iA., i& iHollensen, 
i‗Assessing iThe iImplications iOn iPerformance iWhen iAligning 
iCustomer iLifetime iValue iCalculations iWith iReligious iFaith 
iGroups iAnd iAfter iLifetime iValues– iA iSocratic iElenchus 
iApproach, imenyatakan i ipertumbuhan ipenduduk imuslim idi idunia 
idan ipermukaan idari ikonsumen imuslim ipengetahuan ikelas 
imenengah ibaru ijuga imengakibatkan idaya ibeli imereka, idengan 
idemikian, iprodusen ididorong iuntuk imemberkati idengan ibarang 
idan iproduk iyang imemenuhi ipersyaratan iagama iislam.
111
 
10. Hazwani iAhmad iTarmizi, iInt. iJ iSup, iInt, i‗Factors iBehind iThird-
Party iLogistics iProviders iReadiness iTowards iHalal iLogistics, 
iyang imenyatakan ibahwasanya iperusahaan ilogistik ijuga iharus 
imempertimbangkan ikehadiran ipekerja imuslim iuntuk imemudahkan 




11. Howieson, iJ. iDkk,Value ichain ianalysis: iiterative iand irelational 
iapproach ito ifood iagribusiness ichains, iSupply iChain 
iManagement, i imenyatakan ibahwa idua iperikanan imenyelesaikan 
iVCA iyang idirevisi, idan itemuan imenunjukkan 
ibahwaipendekatanirelasional isangat ipenting idalam imenciptakan 
inilai. iSelain iitu, iditunjukkan ibahwa istruktur iformal idan iperilaku 
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iinformal ianggota irantai inilai imemiliki idampak ipositif iyang ikuat 
ipada iproses ihubungan idalam iperusahaan.
113
 
12. C. iLubandi, iAnalysis iof ithe iindigenous ichicken ivalue ichain iin 
iUganda, iyang imenyatakan ibahwasubsektor iayam iadat 
imempekerjakan ibanyak iaktor iyang iupaya idan iperannya ibelum 
idimanfaatkan idengan imaksimal, isehingga ikerugian idi iseluruh 
irantai inilai idan iproduksimenjadi ikendala ijuga. iOleh ikarena iitu, 
idianjurkan ibahwa ipeningkatan isektor iayam ipribumi 
imembutuhkan ipeningkatan iakses ike ilayanan idan iupaya iyang 
idiperoleh idari isemua ipemain ikunci, imemperkuat isistem 
ipemasaran idan ipartisipasi ikelompok idalam iperusahaan.
114
 
13. Hanini iIlyana iChe iHashim, idkk, iSupply iChain iManagement: 
iSertu iCleansing ifor iHalal iLogisitics iIntegrity, imenyatakan ibahwa 
istrategi ipelatihan isumber idaya imanusia iyang itepat, iperencanaan 
idan ipengembangan iharus idilakukan iuntuk ipelaku iindustri ihalal 
isehingga iindustri ihalal, ikhususnya ilogistik ihalal imenjadi ilebih 
ikompetitif idalam ibisnis ilogistik idan imenggambarkan icitra ihalal 
idan ipersepsi iyang ibaik. iPelaksanaan iProgram iPelatihan 
iHalalidiiindustri isangat isignifikan isebagai ikesadaran iterhadap 
iproduk ihalal idan iindustri iHalal isaat iini iyang isangat ipenting. 
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14. Mehran iNajmaei, idkk, iMarketing ifrom iIslamic iPerspective i, 
iTapping iinto ithe iHalal iMarket, imeyatakan ibahwa i4P ibauran 
ipemasaran idari iperspektif iIslam isangat ikonsisten idengan 
ilingkungan iyang iberubah idengan icepat idari iorang iyang ihidup 
idalam imasyarakat iIslam. iBahkan, iperusahaan iharus imerumuskan 
inya ipraktek ipemasaran idengan icara imempekerjakan inilai-nilai 
iIslam idan ibauran ipemasaran ikontemporer ibersama.
115
 
15. Brighton iMvumi idan iLearnmore iTatenda iMatsikira, iThe ibanana 
ipostharvest ivalue ichain ianalysis iin iZimbabwe, imenyatakan 
ibahwauntuk imengurangi ikerugian ipisang ipascapanen, iperlu 
idilakukan ipelatihan iyang ilebih iluas idan ipeningkatan ikesadaran 
idi ikalangan iaktor iVC itentang ipenyebab ikerugian ipascapanen. 
iInfrastruktur iyang ilebih ibaik ikepada ipetani iuntuk 
imenghubungkan iprodusen ike ipasar iVC ijuga ilebih iefektif idalam 
imemberikan iinsentif ikeuangan iyang imemadai iditingkat iprodusen. 
iJika iinfrastruktur ifisik idan iinformasi idapat iditingkatkan, iada 
ijuga ibisa imenjadi imanfaat ibesar idalam ipeningkatan istruktur, 
iperilaku idan ikinerja iVC ipisang ipascapanen.
116
 
16. Basnayake, idkk, iNutrition ivalue ichain ianalysis: iPlace iof iWomen 
iFish iProcessors, iPendekatan ipenelitian iadalah 
ideduktifidanipenelitian ididasarkan ipada idata iprimer idan idata 
isekunder. iStudi iini imenemukan ibahwa ipengolahan iikan ikering 
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idan iikan imaladewa itidak iberpengaruh iuntuk imengurangi inilai 
igizi itetapi idengan ibahan ibaku itingkat irendah, ikontaminasi ioleh 
ibahaya idebu, iserangga idan ipraktik imanusia idapat imenjadi 
ipenyebab iuntuk imenguangi inutrisi inilai idan ikeamanan ipangan. 
iKetika imelewati irantai inilai idari ihulu ike ihilir, ijumlah 
ipenanganan iikan, ikualitas iproduk iakhir, ikepadatan inutrisi 
iberkurang isementara imargin ilaba idan itingkat iharga iditingkatkan 
iyang imengakibatkan ikonsumen iharus imembayar iharga ilebih 
itinggi iuntuk iproduk iyang itidak iaman. iKeberhasilan iperikanan 
isebagai ientreprice itergantung ipada ikapasitas imasyarakat iuntuk 
imengkoordinasikan idan imelaksanakan ipraktek isemua ibersama-
sama. ipemasaran ikolektif idan ipembiayaan ikelompok iadalah idua 
idaerah ilain iuntuk imengatasi ikendala ihadir idalam iperikanan 
ipengolahan isektor. iPusat iatau ipemerintah inegara iperlu imembuat 
iinfrastruktur iyang imemadai iuntuk ipengolahan idan ipenyimpanan 
iuntuk imengatasi imasalah iinfrastruktur iterkait ihadir idi isektor 
iperikanan. i 
17. Reshma iGills, idkk,Constraint iAnalysis iof iFish iProcessing iin iPeri 
iUrban iAreas iof iNational iCapital iRegion iReliabilitas idan 
ivaliditas idiuji idengan iskala. iStrategi iuntuk imeningkatkan irantai 
inilai ipengolahan iikan ituna iadalah iperbaikan iproses idengan 
imeningkatkan ikapasitas iproduksi isetelah ipengelolaan 
ilautidaniproses ipengolahan ipada isaat iproduksi, iyang iberguna 
 59 
 
iuntuk imengurangi ibiaya iproduksi. iMemberdayakan imanajer 
ipemasaran iuntuk imemainkan iperan iaktif idan imeningkatkan 
ipemasaran ijaringan. iPemberian imerek ipada iproduksi ilain iyang 
ijuga idiproses iikan ituna idengan istandar inasional idan 
iinternasional. i 
18. Irfan iMiftahul, idkk, iValue iChain iAnalysis iAt iTuna iProcessed 
iAgroindustry iIn iPacitan, iEast iJava. iTeknik iyang idigunakan 
idalam ipenentuan ijumlah isampel iadalah inon-probalitity isampling 
idengan isnowball isampling.Penelitian iini imenggunakan 
iMetodologi iLink idan imodel ibisnis ikanvas iuntuk imembongkar 
iproposisi ibisnis ipemain ikunci idi iseluruh irantai inilai, iserta 
ikombinasi idari ikelompok ifokus, isurvei ilapangan idan iwawancara 
idengan iinforman ikunci iuntuk imenguraikan irantai inilai. iPenelitian 
iini imengungkapkan itingkat ikerentanan inelayan iuntuk ipola icuaca 
idan iakses ipasar, iserta ipotensi ibenefit iyang ibisa iberasal idari 
ilebih ipemerataan ibenefit, irisiko idan ibiaya idi isepanjang irantai. 
19. Nur iMozahid, idkk, iValue iChain iAnalysis iof iSmall iScale iDry 
iFish iSpecies iin iHaor iArea iof iSunamganj iDistrict, iBangladesh 
iSebuah ipenelitian idengan i iteknik isimple irandom isampling 
idigunakan idalam imemilih iresponden. iData idikumpulkan imelalui 
ijadwal iwawancara. iPenelitian iini imengungkapkan ibahwa 
ipemasok iutama iikan ikering iadalah ipengolah iikan ikering ihaor 
i(85%) iyang imenghadap imasalah itransportasi ipada 
 60 
 
iikanikeringipenawaran idan ijuga inilai itambah iutama. iKarena iitu 
iperlu iuntuk imengurangi ijumlah iperantara idalam ikegiatan irantai 
inilai iserta isistem itransportasi icepat ikeduanya iair idan ijalan iharus 
idikembangkan iuntuk ikesegaran ipengumpulan iikan idan irantai 
inilai idi isekitarnya ikegiatan. 
20. Indrie iDebbie iPalandeng, idkk, iInfluence iAnalysis iof iSupply 
iChain iManagement iand iSupply iChain iFlexibility ito iCompetitive 
iAdvantage iand iImpact ion iCompany iPerformance iof iFish 
iProcessing iin iBitung iCity. iMetode ipengumpulan idata iadalah 
iwawancara idan ikuesioner ikemudian idianalisis idengan iPartial 
iLeast iSquare i(PLS). iDari ihasil iperhitungan, idiketahui ibahwa 
imanajemen irantai ipasokan idibentuk ioleh imanajemen ihubungan 
ipelanggan imanajemen irantai ipasokan iinternal i44,5 ipersen idari 
i50,6 ipersen idan ihubungan ipemasok ipemasok imanajemen isebesar 
i38 ipersen. iKontribusi imanajemen irantai ipasokan iuntuk 
ikeunggulan ikompetitif isama iuntuk i0016 idan ikinerja iperusahaan 
isama iuntuk i0077 idi iperusahaan ipengolahan iikan iyang iada idi 
ikota iBitung. iBerdasarkan ihasil ianalisis iinternal imanajemen irantai 
ipasokan imemiliki ikontribusi iterbesar idalam imembentuk 
imanajemen irantai ipasokan. iJadi ipertimbangan iinternal iSCM 
imerupakan ifaktor idominan iyang ipaling imempengaruhi 
ikeuntungan idan iperusahaan iyang ikompetitif ikinerja. 
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Istilah irantai inilai imengacu 
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b. Penyuplaian i 
c. Pelayanan idan 
ikebutuhan isumber i 
Daya 
 
2 Etika iBisnis 
iIslam 
Penerapan iprinsip-
prinsip iajaran iislam 
iyang ibersumber ipada 
iAl-qur‘an idan iAs-
sunnah idalam idunia 
ibisnis. ituntunan iAl-
qur‘an idalam iberbisnis 
idapat iditemukan 
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BAB iIII i 
DESKRIPSI iOBJEK iPENELITIAN 
A. Gambaran iUmum iPulau iPasaran iKota iBandar iLampung 
1. Keadaan iGeografis iPulau iPasaran 
Pulau iPasaran iadalah isebuah ipulau idi iKelurahan iKota iKarang, 
iKecamatan iTeluk iBetung iBarat. iLuas iPulau iPasaran isekitar i12 ihektar. 
iPulau iPasaran idikenal isebagai isentra ipengolahan iikan iteri iasin iterbesar 
idi iKota iBandar iLampung. iJarak idari iPulau iPasaran ike iKelurahan iKota 
iKarang isekitar i1 ikm idengan iwaktu itempuh isekitar i15 imenit. iPulau 
iPasaran itermasuk idalam iLingkungan i2 idi iKelurahan iKota iKarang iyang 
iterbagi imenjadi iRT i09 idan iRT i10.
124
 
2. Keadaan iTopografi iPulau iPasaran 
Kondisi itepi ilaut idi iPulau iPasaran ihampir isecara ikeseluruhan isudah 
iberupa itumpukan ibatu idan itidak iada ilagi itepi ilaut iyang iberupa ipantai 
iberpasir. iKondisi ipulau iyang iberada ipada ilaut iyang idangkal 
idimanfaatkan ioleh ipenduduk iuntuk imemperluas iwilayah iPulau iPasaran. 
iPenduduk isengaja imembuat itumpukan ibatu iuntuk imembuat ilahan 
isebagai itempat itinggal imereka, ibahkan iada ibeberapa itempat 
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iyangimasihiberupa ilautan idangkal itetapi isudah imenjadi ilahan ihak imilik 
isalah isatu iwarga idi iPulau iPasaran.
125
 
3. Letak iadministratif iPulau iPasaran i 
Letak iadministratif iadalah iletak isuatu idaerah iterhadap ipembagian 
iwilayah ipemerintahan iberdasarkan ipada iwilayah-wilayah iadministratif 
ipemerintahan itersebut. iSecara iadministratif, ibatas iwilayah iKelurahan 
iKota iKarang isebagai iberikut: i
126
 
1) Sebelah iUtara  : iKecamatan iTeluk iBetung iSelatan i 
2) Sebelah iBarat  : iKelurahan iKota iKarang iRaya i 
3) Sebelah iTimur i : iKecamatan iTelukbetung iSelatan i 
4) Sebelah iSelatan i : iTeluk iLampung 
4. Keadaan iDemografi iPulau iPasaran 
Total ijumlah ipenduduk idi iPulau iPasaran iperiode iNovember i2019 
isebanyak i1.028 ijiwa iyang iterdiri iatas ilaki-laki isebanyak i575 ijiwa idan 
iperempuan isebanyak i507 ijiwa.
127
 iSecara irinci ijumlah ipenduduk 
iberdasarkan igolongan iusia idapat idilihat ipada itabel iberikut i: i 
Tabel i3.1 
Jumlah iPenduduk iMenurut iKelompok iUmur 
Kelompok iUsia i( itahun i) Jumlah i( ijiwa i) Presentase i(%) 
0-4 90 8,01 
5-6 34 3,03 
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7-13 184 16,38 
14-16 76 6,77 
17-24 181 16,12 
25-54 473 42,12 
55 ikeatas 85 7,57 
Jumlah 1.123 100,00 
Sumber i: iData iMasyarakat i2017 iDesa iPulau iPasaran iKota iBandar iLampung. 
Tabel i3.1 imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar ipenduduk idi iPulau iPasaran 
iberada ipada iumur iantara i25-54 itahun isebanyak i473 ijiwa iatau isekitar i42,12 ipersen 
idari ikeseluruhan ijumlah ipenduduk. iPulau iPasaran ididominasi ioleh ipenduduk iyang 
iberusia iproduktif isehingga imampu imenjalankan iusaha isecara ioptmal. iPulau 
iPasaran ikini itelah imenjadi isentra ipengolahan iikan iteri iasin iterbesar idi iBandar 
iLampung idimana ipenduduknya ibanyak idikenal isebagai ipengolah iikan iteri iasin. 




Jumlah ipenduduk iberdasarkan imata ipencaharian 
Mata iPencaharian Jumlah i( iJiwa i) Presentase i(%) 
Nelayan 57 10,00 
Pengolah 52 9,12 
Wiraswasta 27 4,74 
                                                             




Buruh 316 55,44 
Pedagang 118 20,70 
Jumlah 570 100,00 
 Sumber i: iData iMasyarakat iDesa iPulau iPasaran iKota iBandar iLampung 
iTahun i2017 
Tabel i3.2 imenunjukkan ibahwa ipresentase iterbesar ipenduduk idi iPulau 
iPasaran ibekerja ikepada ipengolah iikan. iSelain iitu, ipenduduk idi iPulau iPasaran 
ibekerja isebagai ipedagang, inelayan, ipengolah, idan iwiraswasta. iTingkat ipendidikan 




Tingkat iPendidikan idi iPulau iPasaran 
Tingkat ipendidikan Jumlah i( ijiwa) Presentase i( i% i) 
TK 25 2,65 
Tamat iSD 589 62,66 
Tamat iSLTP 183 19,47 
Tamat iSMU 128 13,62 
Sarjana 15 1,60 
Jumlah 940 100,00 
Sumber i: iData iMasyarakat iPulau iPasaran iKota iBndar iLampung iTahun i2017 
                                                             




Tabel i3.3 imenjelaskan ibahwa itingkat ipendidikan iyang ipernah idianyam 
isebagian ibesar imasyarakat iPulau iPasaran i iadalah itingkat iSekolah iDasar i( iSD) 
iyakni idengan ipresentase isebesar i62,66%. iKurangnya ikesadaran idan ibiaya ikala iitu 
imenjadi ipenyebab iutama irendahnya itingkat ipendidikan imasyarakat idi iPulau 
iPasaran. i 
5. Sarana idan iPrasarana 
Akses iuntuk imenuju iPulau iPasaran iada idua ialternatif iyaitu ialternatif 
idarat idan ilaut. iJalur idarat idapat idilalui idengan imenyebrangi ijembatan 
ipenghubung idengan ipanjang i500 imeter iyang imenghubungkan iPulau 
iPasaran idengan ipesisir iKecamatan iTeluk iBetung iTimur, inamun 
ijembatan iyang imemiliki ilebar ikurang ilebih i1,5 imeter iini itidak idapat 
idilalui ioleh ikendaraan ibesar iseperti imobil.
130
 
Transportasi ilaut iyang idapat idigunakan ioleh imasyarakat imenuju ike 
iPulau iPasaran iadalah idengan imenggunakan iperahu idengan itotal ibiaya 
isebesar iRp. i3000 iuntuk ibiaya ipulang ipergi. iMasyarakat iyang ihendak 
imenyeberang ike iPulau iPasaran idengan itransportasi ilaut idapat 
imenitipkan ikendaraan imereka ipada ilahan iparkir iyang idengan isengaja 
idisediakan ioleh imasyarakat idengan ibiaya ipembayaran isebesar iRp. i2000 
iuntuk isatu ikendaraan. 
Perahu ipada isaat iini isudah ijarang idigunakan ioleh imasyarakat iuntuk 
iberaktivitas ikarena imasyarakat ilebih imemilih imelewati ijembatan 
ipenghubung. iHal itersebut idikarenakan idirasa ilebih imemiliki itingkat 
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iefektifitas idan iefisiensi iyang ilebih ibaik idibandingkan iharus imenyeberag 
idengan imenggunakan itransportasi ilaut. 
Pasokan ilistrik idi iPulau iPasaran ididistribusikan imelalui ikabel ilistrik 
iyang idisambungkan imelalui itiang-tiang ilistrik iyang idipasang idi ilaut idan 
idisalurkan idari ibawah ilaut. iKeseluruhan ilahan idi 
iPulauiPasaranidigunakan iuntuk iberbagai ibentuk ipenggunaan ilahan, i60 
ipersen ilahan idigunakan iuntuk itempat ipenjemuran iikan iteri isedangkan 
isisanya i40 ipersen idigunakan iuntuk isarana ipenunjang isosial idan iekonomi 
iyang iterdapat idi iPulau iPasaran iantara ilain isarana ipendidikan iberupa isatu 
ibuah ibangunan iSekolah iDasar i(SD), itempat iibadah iberupa isatu ibuah 
imushala idan isatu ibuah imasjid, isarana ikesehatan iberupa isatu ibuah 
iPuskesdes i(Pusat iKesehatan iDesa), itempat ipemakaman, isatu ibuah ibalai 
iwarga, idan isatu ibuah ikoperasi. i 
Sarana ipenunjang iperekonomian ipengolah idi iPulau iPasaran iadalah 
ikapal iyang ibiasa idigunakan ipengolah iuntuk imelakukan itransaksi ijual 
ibeli iikan isegar idi ibagan iyang iletaknya idi itengah-tengah ilaut. iSelain iitu, 
idi iPulau iPasaran iterdapat ibeberapa iusaha iyaitu i19 iwarung ikebutuhan 
ikonsumsi idan iempat itoko ibesi ikecil. i131 
6. Potensi iPerikananPulau iPasaran 
Pulau iPasaran imemiliki ipotensi ibesar idi ibidang iperikanan. iPulau 
iPasaran imenjadi isalah isatu isentra iindustri ipengolahan iikan iteri idi 
iLampung. iSebagian ibesar imata ipencaharian ipokok ipenduduknya 
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ibertumpu ipada isektor iperikanan iyaitu isebagai ipengolah iikan iteri iasin. 
iMetode idan iketerampilan imengolah iikan ikering itersebut idiperoleh isecara 
iturunmenurun idengan imelakukan iperbaikan iproduksi iberdasarkan 
ipengalaman. 
Potensi iperikanan idi iPulau iPasaran imembuat imasyarakat idi ipulau 
iini isebagian ibesar imemiliki ipekerjaan iyang 
iberhubunganidenganiperikanan iseperti ipengolah iikan iteri iasin, inelayan, 
idan iburuh ipengasin. iHal iini imenyebabkan iterbentuknya ikelompok 
ipengolah iikan, ikelompok inelayan,dan ikelompok ipengolah iproduk 
iturunan. iProses ikemandirian ikelompok iserta ikelembagaan iyang itelah 
iterbentuk idiwujudkan idengan iberdirinya ikoperasi iperikanan iyang 
idikelola isecara imandiri ioleh ikelompok ipengolah iikan iPulau iPasaran iatas 
ibinaan idari iBank iIndonesia imeski ibeberapa itahun ibelakangan iini 
ikeberadaan ikoperasi ihanya ihidup itapi itak ilagi ibernyawa. iProduksi iikan 
iteri idi iPulau iPasaran idalam isehari ikurang ilebih imampu imenghasilkan i20-
30 iton idengan iberbagai ijenis i i i i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ii i i i i i i i i i i i i i i iyang 
idiproduksi ioleh ilima ikelompok ipengolah iikan i(teri) itersebut. 
B. Deskripsi iData iPenelitian 
1. Sejarah iSingkat iBerdirinya iUKM iIkan iTeri iAsin iBandar iLampung 
Awal imula iberdirinya iindustri iikan iteri iyaitu iadanya ikunjungan idai 
iBank iIndonesia ipada iTahun i2009 iuntuk idijadikan isalah isatu idesa 
ibinaan iklaster. iBerdasarkan iKeputusan iMenteri iNo. i32 iTahun i2010, 
iPulau iPasaran itelah iditetapkan isebagai ikawasan iminapolitan. iSalah 
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isatu iupaya imendukung itersebut ipenetapan itersebut iadalah idengan 
imembentuk iklaster iindustri ipengolahan iikan iteri iasin idi iPulau iPasaran. i 
Potensi iperikanan idi iPulau iPasaran imembuat imayoritas imasyarakat 
idi ipulau iini imemiliki imata ipencaharian iseperti inelayan idan ipengolah 
iikan iteri iasin. iSebagai ipusat ipengolahan iikan iteri iasin 
idiiLampung,iPulau iPasaran imenyerap ibanyak itenaga ikerja, iterutama 
ipara ipekerja iperempuan ibaik idari idalam iatau iluar iPulau iPasaran. i 
Satu ipengolah ipaling isedikit imembutuhkan i20 itenaga ikerja iyang 
ibertugas isebagai ipenjemur idan ipenyortir iikan iteri iasin iyang isudah 
ikering. iSehingga itidak ikurang idari i400 itenaga ikerja iperempuan idari 
idaratan idiluar iPulau iPasaran iyang isetiap ihari imengandalkan 
ipendapatan idari ibekerja imemilih iikan iteri iasin idi iPulau iPasaran. iHal iini 
iyang imenjadi idasar iPulau iPasaran iditetapkan isebagai iKawasan 
iMinapolitan ioleh iWali iKota iBandar iLampung ipada itahun i2010. i
132
 
2. Visi idan iMisi iIndustri iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran iBandar iLampung 
a. Visi iIndustri iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
Menjadi iindustri iikan iteri iasin iPulau iPasaran iyang iterbesar, iterlaris 
idan iterpercaya. i 
b. Misi iIndustri iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
1) Mengembangkan iusaha iikan iteri iasin idi iPulau iPasaran iberbasis 
iproduk iunggulan idaerah iyang ibertumpu ipada isumber ilaut idari 
ipara inelayan. 
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 iWawancara idengan ibapak iH.Rosyidin iselaku ipemilik iusaha iindustri iikan iteri iasin, i 
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2) Membangun iterciptanya ihubungan ikerjasama iyang ibaik, 
iharmonis iantara ipelaku ibisnis idengan ikonsumen iatau 
imasyarakat. 
3. Struktur ioganisasi iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran i 
Struktur iorganisasi iUKM iIkan iTeri iAsin idi iPulau iPasaran iKota iBandar 
iLampung idapat idilihat ipada igambar iberikut i: i 
Tabel i3.4 







































1) Bapak iToto iHeriyanto 
2) Bapak iSarnoto 
3) Bapak iSutarsono 
4) Bapak iNuryasin 
5) Bapak iRabas 
6) Bapak iWahid 
7) Bapak iParoji 
8) Bapak iSanuri 
9) Bapak iWasnari 
10) Bapak iH.Gendon 
a) Ketua i: 
iBapak iToto 
iHeriyanto 
b) Sekertaris i: 
iBapak 
iSarnoto 





2. i Putera 
iPermana 
1) Bapak iDasuki 
2) Bapak iH. iSalun 
3) BapakiRintoiHarahap 
4) Bapak iAsmara 
5) Bapak iAbdul iWakim 
6) Bapak iAgus iSalim 
7) Bapak iMutri iRais 
8) Bapak iArun 
a) Ketua i: 
iBapak 
iDasuki 














1) Bapak iH.Rosyidin 
2) Kusnadi i 
3) Bapak iMas iNun 
4) Bapak iCasuali 
5) Bapak iKartama i 
a) Ketua i: 
iBapaK iH. 
iRosyidin 







6) Bapak iSukardi 
7) Bapak iSaleh 
8) Bapak iAndi 
9) Bapak iAri 
10) Bapak iWardi 
11) Bapak iJohari 





Waluya i 1) Bapak iHendrik 
2) BapakiMarno 
3) Bapak iEko 
4) Bapak iH. iDukri 
5) Bapak iAman 
6) Bapak iAsari 
7) Bapak iAbdul iRojak 
8) Bapak iIkhsan 
9) Bapak iAmin 
10) Bapak iSudari 
11) Bapak iSobari 
a) Ketua i: 
iBapak 
iHendrik 
b) Sekertaris i: 
iBapakiEko 




















1) Bapak iH. iWarna 
2) Bapak iMarjuni 
3) Bapak iWato 







4) Bapak iSaluki 
5) Bapak iAfif 
6) Bapak iDarsini 
7) Bapak iNuridin 
8) Bapak iDul imu'in 
b) Sekertaris i: 
iBapak 
iMarjuni 
c) Benahara i: 
iBapak iWato 
 Jumlah i 48 iKelompok 
 
Tabel itersebut imenjelaskan iJumlah iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
iadalah isebanyak i48 iUKM iyang iterbagi imenjadi i5 ikelompok iyakni ikelompok 
iUsaha iBahari, iWelas iAsih, iPutera iPermana, iWaluya idan iPutra iPidada.
133
 
iPengklusteran iini iberlangsung isejak itahun i2010 iketika iBank iIndonesia imulai 
imasuk imemfasilitasi iUKM iIkan iTeri iAsin isi iPulau iPasaran iini.
134
 
Dimana idimasing-masing ikelompok iterdiri idari i7-11 ianggota idengan 
itingkat irata-rata iproduktivitas imasing-masing iadalah i200-500 ikg itiap i1x 
iproduksi.
135
 iKegiatan iproduksi iberlangsung iselama i20-23 ihari idalam isatu ibulan. 
iHal iini idisebabkan ikarena iketersediaan ibahan ibaku iyang ibergantung ipada ialam. 
Adapun ijenis iproduk iikan iteri iasin iyang idiproduksi idi iUKM iIkan iTeri iAsin 
iPulau iPasaran iadalah iikan iteri inasi, ibuntiaw, ihingga iikan iteri ijenis ijengki.
136
 iTeri 
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 iWawancaara idengan ibapak iH.Rosyidin iselaku iKetua iKelompok iWelas 
iAsih,(31/12/2019) 
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 iWawancara idengan ibapak iHendrik iselaku iKetua iKelompok 
iWaluya,(19/02/2020) 
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 iWawancara idengan ibapak iToto iHeriyanto iselaku iKetua iKelompok iUsaha 
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inasi imemiliki inilai ijual iyang ipaling itinggi isedangkan iteri ijengki iadalah iproduk 




Daftar iResponden iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
No Nama iResponden Status iKerja iResponden Status iResponden 
Kunci Non ikunci 
1 Pak iToto iHeriyanto Ketua ikelompok iUsaha 
iBahari 
 √ 
2 Pak iDasuki i Ketua ikelompok iPutera 
iPermana 
 √ 
3 Bapak iH.Rasyidin Ketua ikelompok iWelas 
iAsih 
 √ 
4 Bapak iHendrik Ketua ikelompok iWaluya  √ 
5 Bapak iH.Warna Ketua ikelompok iPutra 
iPidada 
 √ 
6 Bapak iArif iBudiman Bagian ipembeli iikan iteri 
ikel. i1 
√  
7 Bapak iAriansyah i Bagian ipembeli iikan iteri 
ikel. i2 
√  
8 Bapak iRohim Bagian ipembeli iikan iteri 
ikel. i3 
√  
9 Bapak iJuliansyah i Bagian ipembeli iikan iteri 
ikel. i4 
√  
10 Bapak iAde iJanuardi Bagian ipembeli iikan iteri 
ikel. i5 
√  
11 Bapak iSartiman i Bagian iperebus iikan iteri 
ikel. i1 
√  
12 Bapak iRahmat i Bagian iperebus iikan iteri 
ikel. i2 
√  
13 Bapak iSopian Bagian iperebus iikan iteri 
ikel. i3 
√  
14 Bapak iJuki i Bagian iperebus iikan iteri 
ikel. i4 
√  
15 Bapak iYoniwijya i Bagian iperebus iikan iteri 
ikel. i5 
√  
16 Ibu iKasma i Bagian ipenyortir iikan iteri 
ikel. i1 
√  
17 Ibu iIyon i Bagian ipenyortir iikan iteri √  
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18 Ibu iPuspitasari i Bagian ipenyortir iikan iteri 
ikel. i3 
√  
19 Ibu iRohaniah i Bagian ipenyortir iikan iteri 
ikel. i4 
√  





Bagian ipengemas iikan 
iteriikel.1 
√  
22 Bapak iSyarifudin Bagian ipengemas iikan iteri 
ikel.2 
√  
23 Bapak iAhmad iDiki Bagian ipengemas iikan iteri 
ikel.3 
√  
24 Bapak iM.Afif Bagian ipengemas iikan iteri 
ikel.4 
√  
25 Bapak iAnam i Bagian ipengemas iikan iteri 
ikel.5 
√  
26 Bapak iRiski i Bagian ipengangkut iikan 
iteri ikel. i1 
√  
27 Bapak iIgo i Bagian ipengangkut iikan 
iteri ikel. i2 
√  
28 Bapak iBasari i Bagian ipengangkut iikan 
iteri ikel. i3 
√  
29 Bapak iEdi i Bagian ipengangkut iikan 
iteri ikel. i4 
√  
30 Bapak iYudi i Bagian ipengangkut iikan 
iteri ikel. i5 
√  













A. Siklus iaktifitas iproduksi iyang idilaksanakan ioleh iUKM iikan iasin iPulau 
iPasaran, iTeluk iBetung iTimur, iBandar iLampung 
1. Proses iProduksi iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran iBandar iLampung 
Gambar i4.1 









Berdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi ikepada ipara ipekerja idi 
imasing-masing isub iunit idi ibeberapa iUKM idi iPulau iPasaran imaka idapat 
idijelaskan ibeberapa itahapan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin idi iUKM 
iPulau iPasaran iialah isebagai iberikut i: i 
a) Kelompok iBapak iToto 
Proses ipembelian imenggunakan iteknik imenjemput ibola 
idimana ipara ipekerja ilaut iberjumlah i4 iorang iyang ibertugas 












Di ilokasi ioperasional i 
Take ihome 
Pendistribusian 






Konsumen iakhir i 
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ibahanibaku ikepada inelayan iyang isudah imemiliki ihasil itangkapan 
iikan iteri ibasah idan isegar. iProses ipembelian idisetujui idengan 
ikriteria ikecocokan iharga idan ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah 
ihasil itangkapan inelayan. i 
Perebusan iikan iteri idilakukan idiatas ikapal idengan imetode 
ipenggaraman ibasah idan iperebusan. iMula-mula i20 ikg igaram 
idimasukkan idalam iair idalam ialat iperebus iyang itelah iberisi i200 iliter 
iair, ikemudian idiaduk isebentar ihingga imendidih. iSetelah imendidih, 
i40-50 ikg idimasukkan idan idiaduk isesekali iagar imencapai itingkat 
ikematangan iyang imerata idan isempurna. i 
Perebusan idilakukan iselama i5 imenit idengan iprosedur 
idemikian iberulang-ulang ihingga iikan iteri ibasah iyang idibeli iterebus 
isemuanya idengan ipergantian iair iketika imemang isudah idibutuhkan 
iuntuk idilakukan. iUKM ipak itoto imelakukan iperebusan i5-8 ikali idan 
imenghabiskan iwaktu iselama i25 i– i40 imenit. iSetelah iitu iikan 
iditiriskan, idalam ipenirisan iikan iditempatkan ipada ibakul. iDalam 
itahap iini ikelompok iPak iToto imenggunakan i20-27 ibuah ibakul. 
Setelah ikapal imulai ibersandar, iikan iyang itelah idirebus 
isegera iditurunkan idan idijemur ioleh i2 iorang ipekerja idarat. iProses 
ipenjemuran iyang idilakukan iPak iToto iadalah i3-4 ijam iketika 
iterikimatahari imendukung. iPak iToto imemiliki i15 itenaga ikerja idarat 
idalam ibidang ipenyortir idengan ipemberian igaji iRp.50.000 i– 
iRp.70.000/ ihari. i 
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Setelah idisortir, imaka iikan iteri iyang itelah idikelompokkan 
isesuai idengan ijenis i i idan ikualitasnya imaka iikan iteri iasin idikemas 
idalam ikardus idan idibungkus irapi idengan ialas idan itutup ikoran idan 
idirekatkan ioleh ilakban ibening. iDalam itahap ipengemasan 
imembutuhkan i2 iorang itenaga ikerja idan imenghabiskan i½-1kg ikoran 
idan i1-2 iroll ilakban idala isatu ikali ipengemasan. i 
Dalam isatu ikali iproduksi, iPak iToto imampu imenghasilkan 
i200-300kg ikarena ihasil iproduksi iikan iteri iyang isudah ikering iadalah 
isebanyak i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang idibeli. iHasil 
iproduksi ididistribusikan ike ipenjual ibesar iyang ibeerada idi iJakarta 
idan iBandung idengan imenggunakan itransportasi idarat iL300. 




b) Kelompok iBapak iDasuki 
Pembelian iikan iteri ibasah idilakukan ilangsung ike inelayan 
idengan imenggunakan i1-2 ikapal iyang idikendarai ioleh i5 ipekerja ilaut 
inamun iterkadang iPak iDasuki ipun iturut iturun ilangsung iuntuk idapat 
imemperoleh iikan iteri ibasah idengan iharga iyang isesuai iketika 
imemang idirasa iharga iikan iteri ibasah imulai iagak isedikit imahal idari 
ibiasanya. iKapal iberangkat ipada isore ihari idan iakan ikembali ipada 
isore ihari. iProses ipembelian idisetujui idengan ikriteria 
                                                             





ikecocokaniharga idan ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah ihasil 
itangkapan inelayan. i 
Perebusan iikan iteri idilakukan idiatas ikapal idengan imetode 
ipenggaraman ibasah idan iperebusan. iMula- imula i20 ikg igaram 
idimasukkan idalam iair idalam ialat iperebus iyang itelah iberisi i200 iliter 
iair, ikemudian idiaduk isebentar ihingga imendidih. iSetelah imendidih, 
i40-50 ikg idimasukkan idan idiaduk isesekali iagar imencapai itingkat 
ikematangan iyang imerata idan isempurna. i 
Perebusan idilakukan iselama i5 imenit idengan iprosedur 
idemikian iberulang-ulang ihingga iikan iteri ibasah iyang idibeli iterebus 
isemuanya idengan ipergantian iair iketika imemang isudah idibutuhkan 
iuntuk idilakukan. iUKM ipak itoto imelakukan iperebusan i10-20 ikali 
idan imenghabiskan iwaktu iselama i1 i-2 ijam. iSetelah iitu iikan 
iditiriskan, idalam ipenirisan iikan iditempatkan ipada ibakul. iDalam 
itahap iini ikemlompok iPak iDasuki imenggunakan i40-75 ibuah ibakul. 
Setelah ikapal imulai ibersandar, iikan iyang itelah idirebus 
isegera iditurunkan idan idijemur ioleh i2 iorang ipekerja idarat. iProses 
ipenjemuran iyang idilakukan iPak iDasuki iadalah i3-4 ijam iketika iterik 
imatahari imendukung. iPak iToto imemiliki i20 itenaga ikerja idarat 
idalam ibidang ipenyortir idengan ipemberian igaji iRp.50.000 i– 
iRp.70.000/ ihari. i 
Setelah idisortir, imaka iikan iteri iyang itelah idikelompokkan 
isesuai idengan ijenis i i idan ikualitasnya idikemas idalam ikardus 
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idanidibungkus irapi idengan ialas idan itutup ikoran idan idirekatkan ioleh 
ilakban ibening. iDalam itahap ipengemasan imembutuhkan i2 
iorangitenaga ikerja idan imenghabiskan i1,5 i-2,5kg ikoran idan i2-3 iroll 
ilakban idalam isatu ikali ipengemasan. i 
Dalam isatu ikali iproduksi, iPak iDasuki imampu imenghasilkan 
i500kg i– i1 iton ikarena ihasil iproduksi iikan iteri iyang isudah ikering 
iadalah isebanyak i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang idibeli. iHasil 
iproduksi ididistribusikan ike ipenjual ibesar iyang ibeerada idi iJakarta, 
iKarawang, iCibubur, iBekasi, iJambi idan iPadang idengan 
imenggunakan itransportasi idarat iL300 idan ilaut imelalui iekspedisi 
idari ipaguyuban imasyarakat isetempat. iPenentuan iharga iditetapkan 
ioleh ipasar iketika ibarang itelah isampai.
139
 i 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin i 
Proses ipembelian iikan iteri ibasah idiserahkan ikepada i5 iorang 
itenaga ikerja ilaut ikarena iPak iH.Rasyidin iuntuk iturun ike ilaut ikarena 
ifaktor iusia idan ikesibukan ilainnya. iProses ipembelian imenggunakan 
iteknik imenjemput ibola idan iproses ipembelian idisetujui idengan 
ikriteria ikecocokan iharga idan ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah 
ihasil itangkapan inelayan. iKapal iberangkat ipada isore ihari idan iakan 
ikembali ipada isore ihari. iProses ipembelian idisetujui idengan ikriteria 
ikecocokan iharga idan ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah ihasil 
itangkapan inelayan. i 
                                                             





Perebusan iikan iteri idilakukan idiatas ikapal idengan imetode 
ipenggaraman ibasah idan iperebusan. iMula- imula i20 ikg igaram 
idimasukkan idalam iair idalam ialat iperebus iyang itelah iberisi i200 
iliteriair, ikemudian idiaduk isebentar ihingga imendidih. iSetelah 
imendidih, i40-50 ikg idimasukkan idan idiaduk isesekali iagar imencapai 
itingkat ikematangan iyang imerata idan isempurna. i 
Perebusan idilakukan iselama i5 imenit idengan iprosedur 
idemikian iberulang-ulang ihingga iikan iteri ibasah iyang idibeli iterebus 
isemuanya idengan ipergantian iair iketika imemang isudah idibutuhkan 
iuntuk idilakukan. iUKM ipak itoto imelakukan iperebusan i10-20 ikali 
idan imenghabiskan iwaktu iselama i1 i-2 ijam. iSetelah iitu iikan 
iditiriskan, idalam ipenirisan iikan iditempatkan ipada ibakul. iDalam 
itahap iini ikemlompok iPak iH.Rasyidin imenggunakan i40-75 ibuah 
ibakul. 
Setelah ikapal imulai ibersandar, iikan iyang itelah idirebus 
isegera iditurunkan idan idijemur ioleh i2 iorang ipekerja idarat. iProses 
ipenjemuran iyang idilakukan iPak iH.Rasyidin iadalah i3-4 ijam iketika 
iterik imatahari imendukung. iPak iH.Rasyidin imemiliki i20 itenaga 
ikerja idarat idalam ibidang ipenyortir idengan ipemberian igaji 
iRp.50.000 i– iRp.70.000/ ihari. i 
Setelah idisortir, imaka iikan iteri iyang itelah idikelompokkan 
isesuai idengan ijenis i i idan ikualitasnya idikemas idalam ikardus idan 
idibungkus irapi idengan ialas idan itutup ikoran idan idirekatkan 
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iolehilakban ibening. iDalam itahap ipengemasan imembutuhkan i2 
iorang itenaga ikerja. 
Dalam isatu ikali iproduksi, iPak iH.Rasyidin imampu 
imenghasilkan i500kg i– i1 iton ikarena ihasil iproduksi iikan iteri iyang 
isudah ikering iadalah isebanyak i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang 
idibeli. iHasil iproduksi ididistribusikan ike ipenjual ibesar iyang ibeerada 
idi iJakarta, iKarawang, iCibubur, idan iBekasi i idengan imenggunakan 
itransportasi idarat iL300 idan ilaut imelalui iekspedisi idari ipaguyuban 
imasyarakat isetempat. iPenentuan iharga iditetapkan ioleh ipasar iketika 
ibarang itelah isampai. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
Proses ipembelian imenggunakan iteknik imenjemput ibola idan 
iproses ipembelian idisetujui idengan ikriteria ikecocokan iharga idan 
ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah ihasil itangkapan inelayan. iKapal 
iberangkat ipada isore ihari idan iakan ikembali ipada ipagi ihari. iProses 
ipembelian idisetujui idengan ikriteria ikecocokan iharga idan ikualitas 
ikesegaran iikan iteri ibasah ihasil itangkapan inelayan. i 
Perebusan iikan iteri idilakukan idiatas ikapal idengan imetode 
ipenggaraman ibasah idan iperebusan. iMula- imula i40-50 ikg igaram 
idimasukkan idalam iair idalam ialat iperebus iyang itelah iberisi i200 iliter 
iair, ikemudian idiaduk isebentar ihingga imendidih. iSetelah imendidih, 
i40-50 ikg idimasukkan idan idiaduk isesekali iagar imencapai itingkat 
ikematangan iyang imerata idan isempurna. i 
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Perebusan idilakukan iselama i5 imenit idengan iprosedur 
idemikian iberulang-ulang ihingga iikan iteri ibasah iyang idibeli 
iterebusisemuanya idengan ipergantian iair iketika imemang isudah 
idibutuhkan iuntuk idilakukan. iUKM ipak itoto imelakukan iperebusan 
i20-30 ikali idan imenghabiskan iwaktu iselama i2-3 ijam. iSetelah iitu 
iikan iditiriskan, idalam ipenirisan iikan iditempatkan ipada ibakul. i 
Setelah ikapal imulai ibersandar, iikan iyang itelah idirebus 
isegera iditurunkan idan idijemur ioleh i7 iorang ipekerja idarat. iProses 
ipenjemuran iyang idilakukan iadalah i3-4 ijam iketika iterik imatahari 
imendukung. iPak iHendrik imemiliki i20 itenaga ikerja idarat idalam 
ibidang ipenyortir idengan ipemberian igaji iRp.50.000 i– iRp.70.000/ 
ihari. i 
Setelah idisortir, imaka iikan iteri iyang itelah idikelompokkan 
isesuai idengan ijenis i i idan ikualitasnya idikemas idalam ikardus idan 
idibungkus irapi idengan ialas idan itutup ikoran idan idirekatkan ioleh 
ilakban ibening. iDalam itahap ipengemasan imembutuhkan i7 iorang 
itenaga ikerja. iDalam isatu ikali iproduksi, iPak iHendrik imampu 
imenghasilkan i1-3 iton ikarena ihasil iproduksi iikan iteri iyang isudah 
ikering iadalah isebanyak i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang 
idibeli. iHasil iproduksi ididistribusikan ike ipenjual ibesar iyang iberada 
idi iJakarta, iKarawang, iCibubur, iJambi, iBekasi, iPadang idan 
iBandung idengan imenggunakan itransportasi idarat iL300 idan 
ilautimelalui iekspedisi idari ipaguyuban imasyarakat isetempat. 
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e) Kelompok iBapak iH.Warna i 
Proses ipembelian imenggunakan iteknik imenjemput ibola 
idimana ipara ipekerja ilaut iberjumlah i4 iorang iyang ibertugas 
imemperoleh ibahan ibaku iikan iteri ibasah ilangsung imembeli ibahan 
ibaku ikepada inelayan iyang isudah imemiliki ihasil itangkapan iikan iteri 
ibasah idan isegar. iProses ipembelian idisetujui idengan ikriteria 
ikecocokan iharga idan ikualitas ikesegaran iikan iteri ibasah ihasil 
itangkapan inelayan. i 
Perebusan iikan iteri idilakukan idiatas ikapal idengan imetode 
ipenggaraman ibasah idan iperebusan. iMula- imula i20 ikg igaram 
idimasukkan idalam iair idi ialat iperebus iyang itelah iberisi i200 iliter iair, 
ikemudian idiaduk isebentar ihingga imendidih. iSetelah imendidih, i40-
50 ikg idimasukkan idan idiaduk isesekali iagar imencapai itingkat 
ikematangan iyang imerata idan isempurna. i 
Perebusan idilakukan iselama i5 imenit idengan iprosedur 
idemikian iberulang-ulang ihingga iikan iteri ibasah iyang idibeli iterebus 
isemuanya idengan ipergantian iair iketika imemang isudah idibutuhkan 
iuntuk idilakukan. iUKM iPak iH.Warna imelakukan iperebusan i5-7 
ikali idan imenghabiskan iwaktu iselama i25 i– i40 imenit. iSetelah iitu 
iikan iditiriskan, idalam ipenirisan iikan iditempatkan ipada ibakul. i 
                                                             





Setelah ikapal imulai ibersandar, iikan iyang itelah idirebus 
isegera iditurunkan idan idijemur ioleh i2 iorang ipekerja idarat. iProses 
ipenjemuran iyang idilakukan iPak iH.Warna iadalah i3-4 ijam 
iketikaiterik imatahari imendukung. iPak iH.Warna imemiliki i15 itenaga 
ikerja idarat idalam ibidang ipenyortir idengan ipemberian igaji 
iRp.50.000 i– iRp.70.000/ ihari. i 
Setelah idisortir, imaka iikan iteri iyang itelah idikelompokkan 
isesuai idengan ijenis i i idan ikualitasnya imaka iikan iteri iasin idikemas 
idalam ikardus idan idibungkus irapi idengan ialas idan itutup ikoran idan 
idirekatkan ioleh ilakban ibening. iDalam itahap ipengemasan 
imembutuhkan i2 iorang itenaga ikerja. 
Dalam isatu ikali iproduksi, iPak iH.Warna imampu 
imenghasilkan i300kg ikarena ihasil iproduksi iikan iteri iyang isudah 
ikering iadalah isebanyak i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang 
idibeli. iHasil iproduksi ididistribusikan ike ipenjual ibesar iyang iberada 
idi iJakarta idan iBandung idengan imenggunakan itransportasi idarat 




Bahan idan isiklus itahapan ioperasional iproduksi isemua iUKM iadalah 
isama ihanya iada iperbedaan ipada ijumlah ihasil iproduksi imasing-masing. 
iTerdapat ibeberapa ikendala iyang imereka ikeluhkan iyakni isulitnya 
                                                             





imemperoleh ibahan ibaku iikan iteri iyang iselalu ibergantung ipada ikondisi 
ialam, ikemudian ijuga iterdapat isulitnya imemperoleh ipengakuan iharga 
iyangisesuai iyang imereka itawarkan ikepada ipara ipenjual ibesar idi iluar 
iwilayah iLampung. i 
Kendala iselanjutnya iyakni iketergantungan iterhadap ikondisi ialam 
iyang imempengaruhi iproses ipenjemuran iketika iterik imatahari imulai isulit 
ididapat idi imusim ipenghujan imaka ihal itersebut iakan imempengaruhi 
ikualitas itampilan ihasil iproduksi iyang iakan imenjadi ikekuningan 
idikarenakan iikan iteri iyang ilangsung idirebus idilaut itidak ilangsung ikering 
isaat ipenjemuran. 
 iHal iini imengharuskan imereka iberputar iotak idalam 
imengembangkan istrategi idalam ipengemasan iyakni idengan icara 
imencampurkan ihasil iproduksi iikan iteri iasin ikualitas ikurang ibaik idengan 
ikualitas iterbaik inamun idengan ipenetapan iharga iikan iteri iasin idengan 
ikualitas iterbaik. 
2. Faktor-faktor iProduksi iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
Tabel i4.2 
Faktor-faktor iproduksi iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran 
Faktor iProduksi iTidak iTetap Faktor iProduksi iTetap 
1) Ikan iteri 
Jenis i i-jenis i i iikan iteri i: 
a. Ikan iteri ijengki 
b. Ikan iteri ibuntiau 
c. Ikan iteri inasi 
d. Teri ialus 
1. Cekeng i( iRanjang) 
2. Kompor i 
3. Alat iPerebus iperebus 
4. Bakul i 
5. Para-para i(alas ipenjemuran 
iikan iteri iasin) 
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e. Teri iremacik 
2) Garam i 
3) Air i 
4) Gas iLPG 
5) Solar i 
6) Tenaga iKerja 
7) Kardus i 
8) Lakban iputih 
9) Koran 
6. Gelagaran i(tiang-tiang 
ipenjemuran iikan iteri iasin) 
 
 
Berdasarkan itabel i4.2 ifaktor iproduksi iyang idigunakan ioleh iUKM 
iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran iterbagi imenjadi idua ijenis i i iyakni ifaktor 
iproduksi itetap idan ivariabel. iBerdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi 
iyang idilakukan ipeneliti iterhadap isemua iketua ikelompok idan ipara ipekerja 
iyang ibertugas ipada imasing-masing isub iunit idalam ibeberapa ianggota 
ikelompok iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran i(kelompok iBapak iToto, 
iBapak iDasuki, iBapak iH.Rasyidin, iBapak iHendrik idan iBapak iH.Warna) 
idiketahui ibahwasanya isetiap iUKM imenggunakan ifaktor iproduksi iyang 
isama inamun idengan ikadar iyang iberbeda iyang iakan idijelaskan idibawah iini 
isebagai iberikut i: 
a) iFaktor iproduksi itidak itetap 
1) Ikan iteri ibasah i 
Ikan iteri ibasah imerupakan ibahan ibaku idalam ipembuatan 
iikan iteri iasin. iJenis i i iikan iteri ibasah iyang idibeli ioleh ipengolah 
iadalah ijenis i i iikan iteri inasi, ijengki, ibuntiau, iteri ialur idan iremacik. 
iIkan iteri inasi imemiliki inilai ijual ipaling itinggi idan iikan iteri ijengki 
iadalah ijenis i i iikan iteri iyang imemiliki inilai ijual ipaling irendah. 
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iPembelian iikan iteri ibasah idiukur idengan imenggunakan icekeng 
iyakni isebuah iranjang iplastik ipersegi ipanjang inamun itetap 
idalamisatuan ikilo igram. i1 icekeng imampu imenampung i18-20 ikg 
iikan iteri ibasah. i 















 Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
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1) Kelompok iPak iToto 
Kelompok iBapak iToto imenggunakan ibahan ibaku iikan iteri ibasah 
isebanyak i20-30 icekeng iyang isetara idengan i360-540kg/ i400-600kg idengan 
iharga iRp. i200.000 i– iRp. i270.000/cekeng. iJenis i i idan ijumlah iikan iteri ibasah 
iyang idibeli itergantung ipada ihasil itangkapan inelayan. i 
2) Kelompok iBapak iDasuki i 
Kelompok iBapak iDasuki imenggunakan ibahan ibaku iikan iteri ibasah 
isebanyak i30-50 icekeng iyang isetara idengan i540 i-900kg/ i600kg-1 iton 
idengan iharga iRp. i200.000 i– iRp. i270.000/cekeng. iJenis idan ijumlah iikan 
iteri ibasah iyang idibeli itergantung ipada ihasil itangkapan inelayan. 
3) Kelompok iBapak iH.Rasyidin i 
Kelompok iBapak iH.Rasyidin imenggunakan ibahan ibaku iikan iteri 
ibasah isama idengan ikelompok isebelumnya iyakni isebanyak i30-50 icekeng 
iyang isetara idengan i540 i-900kg/ i600kg-1 iton idengan iharga iRp. i200.000 i– 
iRp. i270.000/cekeng i. iJenis idan ijumlah iikan iteri ibasah iyang idibeli 
itergantung ipada ihasil itangkapan inelayan. i 
4) Kelompok iBapak iHendrik i 
Kelompok iBapak iHendrik imenggunakan ibahan ibaku iikan iteri 
ibasah isebanyak i50-100 icekeng iyang isetara idengan i900kg-1,8 iton/ i1 i– i2 iton 
idengan iharga iRp. i200.000 i– iRp. i270.000/cekeng. iJenis i i idan ijumlah iikan 





5) Kelompok iBapak iH.Warna i 
Kelompok iBapak iH.Warna imenggunakan ibahan ibaku iikan iteri 
ibasah isebanyak i20-30 icekeng iyang isetara idengan i360-540kg/ i400-600kg 
idengan iharga iRp. i200.000 i– iRp. i270.000/cekeng.Jenis i i idan ijumlah iikan 
iteri ibasah iyang idibeli itergantung ipada ihasil itangkapan inelayan. I 
Bahan ibaku iikan iteri idiperoleh ioleh iprodusen ihampir isetiap ihari 
idengan imekanisme ijemput ibola, idimana iprodusen imembeli ilangsung 
itangkapan ipara inelayan idi itengah ilaut. iIntensitas iperoleh ibahan ibaku iikan 
iteri iadalah i20 ihari idalam i1 ibulan. iHal iini ibergantung ipada ifaktor ialam iyang 
imempengaruhi iada iatau itidak iadanya itangkapan iikan iteri ipara inelayan 
ipemasok ibahan ibaku iikan iteri. i 






Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
Garam iyang idigunakan ioleh ipengolah iikan iteri iasin iadalah 
ijenis i i isolar isalt iyaitu igaram iyang iberasal idari iair ilaut iyang 
idikeringkan. iGaram iini ididapatkan imelalui ipedagang iperantara 




a. Kelompok iBapak iToto 
Kelompok iBapak iToto imemperoleh igaram ilangsung 
idari ipemasok idi iPulau iJawa idengan imenggunakan 
itrasportasi iL300 imilik ipribadi isehingga imampu 
imenampung ikurang ilebih i10 ikarung igaram ikasar isetara 
idengan i10 iton idimana idalam i1 ikarung igaram imemiliki iberat 
ikurang ilebih i100 ikg. iPembelian idalam ijumlah ibanyak idan 
ilangsung ike ipemasok iini isemata ibertujuan iuntuk imencapai 
itingkat iefektifitas idan iefisiensi ipembiayaan idan iproses 
ioperasional iproduksi. i 
b. Kelompok iBapak iDasuki i 
Kelompok iBapak iDasuki imelakukan ipembelian 
ilangsung ike ipemasok idengan irata-rata ipembelian ibiasanya 
iyaitu isebanyak i250 ikg iatau isetara idengan i5 ikarung 
iberukuran i50 ikg. i 
c. Kelompok iBapak iH.Rasyidin i 
Kelompok iBapak iH.Rasyidin imelakukan ipembelian 
isama idengan ikelompok iBapak iToto iyakni ilangsung ike 
iPulau iJawa idengan ikuantitas iyang isama iyakni i10 iton 
isekaligus. i 
d. Kelompok iBapak iHendrik i 
Kelompok iBapak iHendrik imelakukan ipembelian ibahan 
ibaku igaram idengan itempat idan ijumlah iyang isama idengan 
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ikelompok ibapak iH.Rasyidin iyakni isejumlah i10 iton 
isekaligus. 
e. Kelompok iBapak iH.Warna 
Kelompok iBapak.H.Warna imelakukan ipembelian 
igaram idari iPulau iJawa idengan ikurang ilebih isebanyak i200-
250 ikg iatau i4-5 ikarung iberukuran i50kg. 





Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
Gas iLPG iyang idigunakan idalam ioperasional iproduksi iikan 
iteri iasin iPulau iPasaran iadalah igas iLPG iberukuran i12 ikg. 
a) Kelompok iBapak iToto 
Kelompok iBapak iToto imenggunakan i2-3 igas iLPG i12 
ikg iuntuk isatu ikali iproduksinya. iGas iLPG idibeli idari iagen 
iGas iyang iberada idi iwilayah idalam iBandar iLampung. i 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
Kelompok iini imenghabiskan igas iLPG i12 ikg isebanyak 
i4-5 ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. iBapak i Dasuki 
imemperoleh igas idari iwilayah idalam iBandar iLampung. i 
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c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Kelompok iini imenghabiskan igas iLPG i12 ikg isebanyak i5 
ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. iBapak i H.Rasyidin 
imemperoleh igas idari iwilayah idalam iBandar iLampung. i 
d) Kelompok iBapak iHendrik i 
Kelompok iini imenghabiskan igas iLPG i12 ikg isebanyak 
i6-7 ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. iBapak i
 Hendrik imemperoleh igas idari iwilayah idalam iBandar 
iLampung. i 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Kelompok iini imenghabiskan igas iLPG i12 ikg isebanyak 
i3-4 ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. iBapak i
 H.Warna imemperoleh igas idari iwilayah idalam 
iBandar iLampung. i 
4) Solar i 
Solar idigunakan ioleh ipengolah isebagai ibahan ibakar ikapal 
imereka iyang idigunakan idalam ipembelian iikan ibasah ike ibagan-
bagan inelayan idi itengah ilaut. iJumlah isolar iyang idihabiskan 
idalam isatu ikali iproduksi iberbeda ikarna isesuai idengan ijauh inya 














Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
 
a) Kelompok iBapak iToto 
Pak iToto imenghabiskan i130 iliter iuntuk isekali 
iperjalanan. iKapal iberjalan isejak isore ihari idan iakan ikembali 
ipada ipagi ihari i. iperjalanan ihanya imemakan iwaktu i1 ihari 
isatu imalam iunutuk imencari iikan iteri ibasah. i 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
Pak iDasuki imenghabiskan i140 iliter iuntuk isekali 
iperjalanan. iKapal iberjalan isejak isore ihari idan iakan ikembali 
ipada ipagi ihari i. iPerjalanan ihanya imemakan iwaktu i1 ihari 
isatu imalam iunutuk imencari iikan iteri ibasah. 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Pak iH.Rasyidin imenghabiskan i140-145 iliter iuntuk 
isekali iperjalanan. iKapal iberjalan isejak isore ihari idan iakan 
ikembali ipada ipagi ihari i. iPerjalanan ihanya imemakan iwaktu 
i1 ihari isatu imalam iunutuk imencari iikan iteri ibasah. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
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Pak iHendrik imenghabiskan i145 iliter/kapal iuntuk isekali 
iperjalanan. iKapal iberjalan isejak isore ihari idan iakan ikembali 
ipada ipagi ihari i. iPerjalanan ihanya imemakan iwaktu i1 ihari 
isatu imalam iunutuk imencari iikan iteri ibasah. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Pak iH.Warna imenghabiskan i130 iliter iuntuk isekali 
iperjalanan. iKapal iberjalan isejak isore ihari idan iakan 
ikembaliipada ipagi ihari. iPerjalanan ihanya imemakan iwaktu i1 
ihari isatu imalam iunutuk imencari iikan iteri ibasah. 
5) Tenaga ikerja i 
Tenaga ikerja iyang idigunakan iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau 
iPasaran iini iterbagi imenjadi i2 ijenis i i iyakni itenaga ikerja idarat 
idan itenaga ikerja ilaut. iTenaga ikerja ilaut ibertugas idalam 
ipembelian ibahan ibaku. iTenaga ikerja idarat iterdiri idari 











a) Kelompok iBapak iToto, i 
UKM iPak iToto imemiliki i27 itenaga ikerja iyang iterdiri 
idari i4 iorang itenaga ikerja ilaut iyakni i1 iorang inahkoda, i1 
iorang ipembeli iikan, i1 iorang iperebus iikan idan i1 iorang 
ipengatur itali ikapal, i19 itenaga ikerja idarat iterdiri idari i4 iorang 
ipenjemur, i15 iorang ipenyortir idan i4 iorang ipengemas. 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
UKM iPak iDasuki imemiliki i30 itenaga ikerja iyang iterdiri 
idari i5 iorang itenaga ikerja ilaut iyakni i1 iorang inahkoda, 
i2iorang ipembeli iikan, i1 iorang iperebus iikan idan i1 iorang 
ipengatur itali ikapal, i25 itenaga ikerja idarat iterdiri idari i2 iorang 
ipenjemur, i20 iorang ipenyortir idan i3 iorang ipengemas. i 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
UKM iPak iH.Rasyidin imemiliki i30 itenaga ikerja iyang 
iterdiri idari i5 iorang itenaga ikerja ilaut iyakni i1 iorang inahkoda, 
i2 iorang ipembeli iikan, i1 iorang iperebus iikan idan i1 iorang 
ipengatur itali ikapal, i25 itenaga ikerja idarat iterdiri idari i2 iorang 
ipenjemur, i20 iorang ipenyortir idan i3 iorang ipengemas. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
UKM iPak iHendrik imemiliki i59 itenaga ikerja iyang iterdiri 
idari i5 iorang itenaga ikerja ilaut/kapal iyakni i1 iorang inahkoda, 
i2 iorang ipembeli iikan, i1 iorang iperebus iikan idan i1 iorang 
ipengatur itali ikapal. iPak iHendrik imemiliki i4 ibuah ikapal, 
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isehingga itotal ipekerja ilaut iadalah isebanyak i20 iorang. 
iKemudian i25 itenaga ikerja idarat iterdiri idari i7 iorang 
ipenjemur, idan i25 iorang ipenyortir.Dan i7 iorang ipengemas. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
UKM iPak iH.Warna i imemiliki i23 itenaga ikerja iyang 
iterdiri idari i4 iorang itenaga ikerja ilaut iyakni i1 iorang 
inahkoda,i1 iorang ipembeli iikan, i1 iorang iperebus iikan idan i1 
iorang ipengatur itali ikapal, i19 itenaga ikerja idarat iterdiri idari i2 
iorang ipenjemur, i15 iorang ipenyortir idan i2 iorang ipengemas. i 
Tenaga ikerja ilaut iberjenis i i ikelamin ilelaki idengan iklasifikasi 
imemiliki iskill iterkait, isedangkan iuntuk itenaga ikerja ipenyortir 
iterdiri idari ipara iibu-ibu iyang iberasal idari idalam imaupun iluar 
iwilayah iPulau iPasaran. iPara itenaga ikerja ilaut ibekerja isejak isore 
ihari ipemberangkatan ikapal ihingga iesok ipagi isaat ikapal ikembali 
ibersandar. iTenaga ikerja idarat ibekerja isejak ipukul i09.00 i– i17.00 
iWIB. i 
6) Kardus i 
Kardus idigunakan iuntuk imengemas ihasil iolahan iikan iteri 
iasin iyang isudah imelalui isemua itahap ioperasional iproduksi idan 
isiap iuntuk ididistribusikan ike iwlayah idalam imaupun iluar ipulau 
iLampung. iKardus iyang idigunakan iadalah ikardus ibekas iyang 
imasih isangat ilayak ipakai idan ibersih idengan iukuran i15 ikg iyang 








Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iPak iToto 
Kardus iyang idiperlukan iadalah i13-20 ipcs idalam isatu 
ikali iproduksinya. i 
b) Kelompok iBapak iDasuki i 
Banyaknya ikardus iyang idigunakan iadalah i33 i– i60 
ipcs idalam isatu ikali iproduksinya 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Kardus iyang idigunakan iadalah isebanyak i35 i– i60 ipcs 
idalam isatu ikali iproduksinya. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
Jumlah ikardus iyang idigunakan idalam iproses 
ipengemasan ihasil iproduksi iadalah isebanyak i63 i– i130 
ipcs idalam isatu ikali ikegiatan iproduksinya. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Kardus iyang idigunakan ioleh iBapak iHendrik ikurang 




7) Koran ibekas 
Koran iberfungsi isebagai ialas ipengemasan iikan iteri iasin idalam 
ikardus. iKoran ibekas idigunakan isebagai ialas idan ipenutup 
idiatasnya idengan itujuan iagar iikan iteri iasin iyang idikemas idan 
iingin ididistribusikan itidak itercecer iatau imengalami 
ikerusakaniKoran idibeli idengan isatuan ikilogram ikepada ipara 






Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iPak iToto 
Banyaknya ikoran ibekas iyang idigunakan ikurang 
ilebih i½ i- i1kg idalam isatu ikali iproses ipengemasan ihasil 
iproduksi iikan iteri iasin. 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
Jumlah ikoran iyang idihabiskan idalam isatu ikali 
iproduksi iadalah isebanyak i1,5 i– i2,5kg idalam isatu ikali 
iproses ipengemasan iproduksi iikan iteri iasin idalam isekali 
iproduksi. 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
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Kelompok iini imenghabiskan ikoran ibekas idengn 
ijumlah isebanyak i2,5 i-3,5kg idalam isatu ikali iproses 
iproduksi. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
Koran ibekas iyang idihabiskan ioleh ikelompok iini 
iadalah isebanyak i3 i– i4 ikg idalam isatu ikali iproduksi iikan 
iteri iasin. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Koran iyang idihabiskan io ileh ikelompok iini iadalah 
isebanyak i1kg idalam isatu ikali iproduksinya. i i 
8) Lakban iputih i 
Lakban iputih iberfungsi isebagai iperekat iuntuk imenutup 
ikardus iagar ikardus iyang iberisikan iikan iteri iasin idapat iterkemas 
idengan irapih idan ibisa iselamat isampai ipada itujuan. i1 ipack 
ilakban iputih ibesar iberisi i5 iroll idan idapat idiperoleh idengan 
iharga iRp.50.000/pack. i1 iroll ilakban iputih ibesar idapat 
idigunakan iuntuk imengemas ikurang ilebih i15 ikardus ikemasan 
iikan iteri iasin. 
a) Kelompok iBapak iToto 
Lakban iyang idihabiskan idalam iproses ipengemasan 
isatu ikali iproduksi iadalah isebanya i1-2 iroll. 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
 114 
 
Pak iDasuki imenghabiskan ilakban isebanyak i2-3 iroll 
idalam iproses ipengemasan isatu ikali iproduksinya. 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Lakban iyang idihabiskan iadalah isebanyak i2-3 iroll 
idalam iproes ipengemasan isatu ikali iproses iproduksi. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
Jumlah ilakban iyang idihabiskan iadalah isebanyak i3 
iroll idalam isatu ikali iproduksi. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Bapak iH.Warna imenghabiskan ilakban ibening isebanyak i1-2 
iroll idalam isatu ikali iproses iproduksi. 
b) Faktor iProduksi itetap 
1. Cekeng 
Cekeng imerupakan ikeranjang iberbentuk ipersegi ipanjang 






Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iBapak iToto 
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Jumlah icekeng iyang idiperlukan idalam isatu ikali 
iproduksi isama idengan ijumlah iikan iyang idibeli, iPak itoto 
imenggunakan icekeng isebanyak i20-30 ibuah. i 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
Pak iDasuki imemerlukan i30-50 icekeng idalam isatu 
ikali iproduksinya. iJumlah iini isesuai idengan ijumlah 
ipembelian iikan. 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Pak iH.Rasyidin imenggunakan icekeng isebanyak i30-
50 ibuah icekeng idalam isatu ikalinproduksinya. i 
d) Kelompok iBapak iHendrik i 
Pak iHendrik imenggunakan icekeng idengan ijumlah 
irata-rata isebanyak i50-100 ibuah icekeng idalam isatu ikali 
iproduksinya. 
e) Kelompok iPak iH.Warna 
Pak iH.Warna imembutuhkan icekeng isejumlah i20-30 
ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. 
Cekeng iyang idimiliki ioleh imasing-masing iUKM idibeli idari 
ipenjual iperantara. iKarena isifatnya iyang ikebendaan, icekeng icukup 
imemiliki ifungsi ipenggunaan ijangka iagak ipanjang. iCekeng idiganti 
ihanya iketika iterdapat ikerusakan. iSatu ibuah icekeng iberharga iRp. 
i15.000/buah. iSeluruh iUKM idi iPulau iPasaran irata-rata imemiliki 
istock icekeng idengan ijumlah i200 ibuah icekeng. i 
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2. Kompor idan ialat iperebus i 
Kompor iyang idigunakan idalam ipengolahan iikan iteri iasin 
iyakni ikompor idengan isatu itungku iberukuran ibesar. iTahap 
iperebusan isetiap iUKM imenggunakan isatu ibuah ikompor 
iyangidibawa iserta ioleh ikapal ipara ipekerja iketika iberangkat iuntuk 
imembeli iikan. 
Alat iperebus iyang idigunakan iberbentuk ipersegi idengan 
ibahan idasar ialuminium idengan ikapasitas imampu imenampung 
i200 iliter iair idan i40-50 ikg iikan iteri ibasah. iAlat iperebus iyang 
idigunakan ihanya isatu ibuah/kapal idalam itahap iperebusan iikan 







Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iBapak iToto 
Bapak itoto ihanya imemiliki i1 ibuah ikapal 
imakan ialat iperebus iyang idigunakan idalam isatu ikali 




b) Kelompok iBapak iDasuki 
Kapal iyang idimiliki ioleh iBapak iDasuki 
iadalah i2 ibuah ikapal imaka ialat iperebus idan ikompor 
iyang idigunakan iadalah isebanyak i2 ibuah idalam isatu 
ikali iproduksi 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Bapak iH.Rasyidin imemiliki i2 ibuah ikapal 
imaka iyang idipergunakan idalam ikegiatan isatu ikali 
iproduksi iadalah isebanyak i2 ibuah ikompor idan ialat 
iperebus. 
d) Kelompok iBapak iHendrik i 
Bapak iHendrik imemiliki i4 ibuah ikapal iuntuk 
imencari iikan imaka idalam isatu ikali ikegiatan 
iproduksinya imenggunakan i4 ibuah ialat iperebus 
ibeserta ikompornya. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Bapak iH. iWarna imemiliki isatu ibuah ikapal 
idan idalam isatu ikali iproduksimya imenggunakan isatu 
ibuah ikompor idan ialat iperebus. 
3. Bakul i 
Bakul iadalah ikeranjang iberbentuk ilingkaran idan imelandai 
ikedalam iseperti ibaskom inamun iberbahan idasar ibambu. iBakul 
idigunakan iuntuk imeniriskan iikan iteri iyang itelah idirebus. iDalam 
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isatu ibuah ibakul iberukuran isedang imampu imenampung i15 ikg 







Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iBapak iToto 
Bakul iyang idigunakan ioleh iPak iToto iadalah isejumlah 
i20-25 ibuah ibakul idalam isatu ikali iproduksinya. 
b) Kelompok iBapak iDasuki i 
Bakul iyang idigunakan ioleh iPak iDasuki imenggunakan 
i40-75 ibuah idalam isatu ikali iproduksinya. i i i i 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Bakul iyang idigunakan iadalah isebanyak i40-75 ibuah 
idalam isatu ikali iproduksinya. 
d) Kelompok iBapak iHendrik i 
Bakul iyang idigunakan iadalah isebanyak i70-135 ibuah 





e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Bakul iyang idigunakan iadalah isebanyak i27 ibuah idalam 
isatu ikali iproduksinya. 
Bakul isendiri idiperoleh idari ipedagang iperantara idan 
ipembeliannya idilakukan idengan ijangka iwaktu iyang iagak 
ipanjang ikarena ipergantian ibakul idilakukan ihanya ijika iada 
ikerusakan iyang iharus imengurangi ijumlah ibakul iyang 
idigunakan. i 
4. Gelagaran i 
Gelagaran iadalah itiang-tiang ipenjemuran idengan itinggi i85 






Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iBapak iToto 
Gelagaran iyang idimiliki ioleh iPak itoto iadalah isebanyak 






b) Kelompok iBapak iDasuki 
Gelagaran iyangdimiliki iPak iDasuki iadalah isebanyak i10-
15 ibaris iyang iletaknya iagak iberjauhan idengan itempat 
itinggalnya. i 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin i 
Gelagaran iyang idimiliki ioleh iPak iH.Rasyidin iadalah 
isebanyak i15 ibaris iyang idibangun idi idepan itempat 
itinggalnya. 
d) Kelompok iBapak iHendrik i 
Gelagaran iyang idimiliki iadalah isebanyak i17 ibari iyang 
iberada idi idepan itempat itinggalnya. 
e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Gelagaran iyang idimiliki iadalah isebanyak i i10 ibaris iyang 
iberada idi idepan itempat itinggalnya. 
Gelagaran iini ididirikan isecara imandiri ioleh ipemilik iUKM idi 
isebuah itanah ilapang idengan ijarak i1 imeter iantar ibaris igelagaran. 
5. Para- ipara 
Para- ipara iadalah ialat ipenjemur iberbentuk ipersegi ipanjang 
idengan iukuran i70 ix i90 icm iyang iberbahan idasar ikayu idibagian 
itepi idan iberlapis ijaring ihitam idisekeliling iserta ibagian 
idalamnya. iPara-para idigunakan isebagai ialas ipenjemuran iikan 









Sumber i: iDokumentasi iPrimer, i2020 
a) Kelompok iBapak iToto i 
Para-para iyang idimiliki ioleh iPak iToto iadalah isebanyak 
i350 ibuah idan idalam isatu ikali iproduksi ipara-para iyang 
iterpakai iadalah isebanyak i150-200 ipara-para. 
b) Kelompok iBapak iDasuki 
Para-para iyang idimiliki ioleh iPak iDasuki iadalah 
isebanyak i500 ibuah idan ibiasa iterpakai ikurang ilebih i250 
ibuah ipara-para idalam isatu ikali iproduksi. 
c) Kelompok iBapak iH.Rasyidin 
Para-para iyang idimiliki iadalah isebanyak i500 ibuah 
idan ipara-para iyang iterpakai idalam isatu ikali iproduksi 
ikurang ilebih iadalah i250-270 ibuah ipara-para. 
d) Kelompok iBapak iHendrik 
Para-para iyang idimiliki iadalah isebanyak i500 ibuah idan 
iyang iterpakai iadalah ikurang ilebih isebanyak i260-270 ipara-




e) Kelompok iBapak iH.Warna 
Para-para iyang idimiliki iadalah isebanyak i350 ibuah idan 
iyang iterpakai iadalah i150-180 ipara-para idalam isatu ikali 
iproduksi. 
Jumlah ipara-para iyang idigunakan idalam isatu ikali iproduksi i 
icenderung imenyesuaikan itergantung ipada ihasil ipembelian iikan 






B. Rantai Nilai UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran Bandar Lampung 
Gambar 4.1 
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1. Menggunakan isistem imanajemen isecara iefektif idan iefisien 
2. Pelaksanaan iprosedur ibersifat iinstruktif 
3. Perolehan idana ibersifat iindividual 
4. Sistem ipencatatan ikegiatan ioperasional iproduksi ibersifat imanual idan itradisional 
5. Sistem ipengawasan ikegiatan ioperasional iproduksi idilakukan isecara ilangsung 
Manajemen iSumber iDaya iManusia 
1. Manajemen iperencanaan ipenempatan ijumlah itenaga ikerja idilakukan ioleh ipemilik iUKM 
2. Proses iperekrutan ipekerja ibersifat ifleksibel 
3. Dasar ipenempatan ipara ipekerja iberdasarkan ikriteria idalam ibidang itertentu 
4. Tidak iada iserangkaian ipelatihan iyang idiberikan ikepada ipara ipekerja 
5. Pemilik iUKM imelakukan icontrol iatau ipemantauan isecara ilangsung idalam irangka imeningkatkan 
ipengembangan ikinerja ipekerja i 
6. Meneliti isecara iberkala isebagai ibentuk idari ipengawasan iterhadap ikinerja ipara ipekerja 
7. Pembagian igaji iatau ikompensasi idilakukan idengan isistem iharian 
8. Memberikan ijaminan ikeselamatan iberupa ibantuan idana ipengobatan isecara iindividual 
Riset, iteknologi idan ipengembangan 
1. Melakukan ikunjungan ikepada iUKM isejenis i i idalam irangka istudi ibanding iterkait iproses ioperasional 
ipengolahan iikan iteri iasin inamun itidak iserta imerta imerubah isistem ioperasional. 
2. Menggunakan iperalatan itradisional idalam iseluruh iproses ioperasional 
3. Melakukan ipengembangan iteknik iperebusan iikan iteri imenjadi ilebih imenjaga ilingkungan inamun itetap 
itradisional 
4. Perangkat i ipendukung ibagi ipengusaha idalam ipengambilan ikeputusan imasih ibersifat iterpusat idan 
ifleksibel 
Pembelian 
1. Melakukan ipembelian ibahan ibaku iikan iteri idengan isistem ijemput ibola i( ilangsung ike ipemasok ibahan 
ibaku idalam ijumlah ibanyak) isehingga idapat imeningkatkan iefisiensi ibiaya 
2. Memperoleh ibahan ibaku iikan iteri iasin ilangsung ike inelayan iditengah ilaut, igaram idan ibahan ilainnya 
ilangsung ike ipemasok ibaik idalam iatau iluar iwilayah iLampung 
3. Intensitas iperolehan ibahan ibaku imasih ibergantung ipada ikondisi ialam isehingga ijuga iterkadang imenjadi 







iiikan iteri isesuai 
ijenis i i inya 
imasing-masing 
6. Ikan iyang itelah 
idipilih ikemudian 
idi ikemas idalam 
ikardus iukuran 
iberat i25 ikg. i 



















Berdasarkan i ihasil iwawancara idan iobservasi iyang idilakukan ipeneliti iterhadap 
ibeberapa iUKM idan ipara ipelaku idlam imasing-masing isub iunit iyang ibertugas idalam imasing-
masing ibidang imaka ididapatkan iinformasi isebagai iberikut i: 
1) Logistik ikedalam i 
Terdapat i5 iresponden iyaang imemberikan iketerangan iatau iinformasi imengenai ihal-
hal iterkait iproses ilogistik ikedalam imulai idari ipenerimaan, ipenyimpanan ihingga 
ipendistribusian ibahan ibaku ikedalam, ipenjelasannya idibawah iini isebagai iberikut i: 
a) Penerimaan ibahan ibaku ikelompok iUKM i iPak iToto, iPak iDasuki, iPak iH.Rasyidin, 
iPak iHedrik iserta iPak iH.Warna imenggunakan imanajemen iperolehan ibahan ibaku 
iyakni idengan imengunakan iteknik imenjemput ibola ibaik idalam iperolehan iikan 
iteriibasah imaupun igaram. iHal iini idilakukan iadalah idemi itercapainya itingkat 
iefisiensi idan iefektifitas ibiaya iserta ikualitas idalam iproses ipengolahan iikan iteri iasin 
iyang idihasilkan inantinya. iSemua itahap idilakukan idengan itahap idan iprosedur 
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iyangisama iyakni idilaksanakan isecara iinstruktif idari ipemilik iUKM iterhadap i4-5 
ipekerja ilaut iyang ibertugas. i 
b) Penyimpanan ibahan ibaku idilakukan isetelah iproses iperebusan iyakni idengan 
imenempatkan isemua iikan iyang itelah idirebus ikedalam ibakul idan idiangin-anginkan 
iuntuk imenghindari ipenurunan itingkat ikualitas ibahan ibaku iikan. iMetode iini itelah 
iberkembang isejak itahun i2000 ian ioleh ipara ipelaku iUKM ikarena idengan 
ipenyimpanan ibahan ibaku iikan iteri ibasah iyang imasih imentah imaka iakan 
imenimbulkan ibau ikurang isedap iserta imenurunkan itingkat ikualitas inya. i 
iSedangkan igaram ihanya idengan idisimpan ipada itempat iyang ikering. iPara ipelaku 
iUKM imenyimpan igaram imereka ipada igudang irumah imereka imasing-masing. 
iHanya ipara itenaga ikerja ilaut iyang iturut iturun itangan idalam itahap ipenyimpanan 
ibahan ibaku iikan iteri ibasah itersebut. i i 
c) Pendistribusian ibahan ibaku idilakukan ioleh ipara ipekerja ilaut iyang isudah 
imenyandarkan ikapal ikemudian imendistribusikan ibahan ibaku iikan iteri iyang itelah 
idirebus itersebut ikepada i2 ipekerja idarat iyang ibertugas isebagai ipenjemur. iDalam 
ipendistribusian iini idiawasi ijuga ioleh ipemilik iusaha idengan imelihat iikan ibasah 
ihasil ipembelian iserta ihasil irebusan iyang itelah idilakukan. i 
Dari ihasil iwawancara idan iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap i5 
iUKM itersebut, ididapatkan ibeberapa iinformasi iterkait irantai inilai ipada itahap 
iperolehan, ipenyimpanan idan ipendistribusian ibahan ibaku iadalah isebagai iberikut i: 
1) Aktifitas iadministrasi iumum iyang iditerapkan idalam itahap iini iadalah imetode 
iyang isederhana idan iapa iadanya inamun itetap imengutamakan itingkat iefektifitas 
idan iefisiensi ibaik idalam iperolehan, ipenyimpanan isampai ipendistribusian 
ibahan ibaku ipembuatan iIkan iTeri iAsin. i 
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2) Manajemen itenaga ikerja ipada itahap iini idilakukan idan idiputuskan ioleh ipemilik 
iUKM idengan imetode iyang ijuga isederhana idan ifleksibel iatas idasar iprinsip 
ikemanusiaan. 
3) Mengenai iRiset, iTeknologi idan iPengembangan, ipara ipemilik iUKM itidak 
ipernah imelakukan iriset isecara iberkala ipada ibeberapa iindustri iolahan isejenis i i 
iuntuk imeningkatkan ikualitas ikerja ipada itahap ipenerimaan, ipenyimpanan 
ihingga ipendisribusian ibahan ibaku inamun iteknik iyang idigunakan isudah 
imampu imenciptakan inilai iefektifitas idan iefisiensi iyang itepat. i 
Adapun iperkembangan idari iprosesnya idilakukan isecara iotodidak ioleh 
ipara ipemilik iUKM itanpa imengikuti iproses iyang itelah idilaksanakan ioleh 
iindustri isejenis i i imanapun. 
4) Pembelian ibahan ibaku iikan iteri idilakukan isecara ilangsung ike inelayan iperairan 
isekitar iPulau iPasaran isendiri, iPulau iSebesi, iPulau iLegundi idan isampai ipada 
ikaki igunung ianak ikrakatau. iUntuk ipembelian iikan ibasah idilakukan isecara 
imasing-masing isedangkan iuntnk ipembelian igaram ibersifat ikolektif. i 
Kendala iyang idihadapi ipada itahap ilogistik imasuk iini iadalah ifaktor ialam 
iyang imembuat ipara ipelaku iusaha itidak iberkutik iketika imemang isedang itidak 
imendukung. iPada imasa isulitnya imemperoleh iikan iPak iToto, iPak iDasuki, iPak 
iH.Rasyidin, iPak iHendrik ihingga iPak iH.Warna itidak imemberangkatkan ikapal 
iuntuk imencari iikan iteri ibasah idengan itujuan iefisiensi ibiaya iyang i idikeluarkan. i 
2) Operasional i 
a) Proses iproduksi idilakukan idengan ialat idan imetode iyang imasih isangat itradisional. 
iProses iperebusan idilakukan idengan imenggunakan ialat i iperebus i idan ikompor isatu 
itungku iyang iberukuran isangat ibesar idengan imetode ipenggaraman ibasah. iProses 
ipenjemuran ijuga imasih itradisional idengan imengandalkan iterik isinar imatahari 
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iyangidirasa imampu ilebih imempersingkat iwaktu ipengeringan iikan iteri idan 
imemberikan ikualitas iikan iteri iyang itidak iterlalu ikering isehingga imengurangkan 
iberat idari iikan iteri itersebut. i 
Namun imetode itradisional iini ipun itak iluput imenjadi ikendala iketika imemang 
icuaca ikurang imendukung isedangkan ihasil itangkapan isangat imelimpah iyang ipada 
iakhirnya ipenjemuran itidak imampu imenampug iseluruhnya idan imegakibatkan 
iproses ipengeringan idilakukan idengan imengandalkan iangin isaja iyang itentu iakan 
iberpengaruh ipada ikualitas ihasil iikan iteri iyang icenderung iberwarna iagak 
ikekuningan. iPada iakhirnya, ipara ipelaku iUKM iakan imelakukan ipengoplosan 
idalam iproses ipengemasan iyakni idengan imencampurkan ihasil iikan iteri iyang 
iberwarna ikekuningan idengan iikan iteri iasin idengan ikualitas iterbaik. i 
b) Fasilitas-fasilitas iproduksi iyang idipergunakan idalam iproses ioperasional iproduksi 
iikan iteri iasin iadalah ipara-para idan igelagaran iyang idibangun idi ihalaman idepan 
imaupun ibelakang itempat itinggal ipara ipemilik iUKM. iJumlah ipara-para idan 
igelagaran iyang idimiliki ioleh ipara ipemilik iUKM isudah isangat imencukupi idalam 
imendukung ilancarnya ikegiatan ioperasional iproduksi. iProsedur ipergantian 
idilakukan idalam ijangka iwaktu ipanjang ihana iketika ipara-para idan igelagaran iterjadi 
ikerusakan. i 
c) Pemeliharaan iperalatan ioperasional iproduksi idilakukan isecara imandiri ioleh 
ipemilik iusaha iatau ipun idengan ianggota ikeluaganya. iPemeliharaan ikapal idilakukan 
i10 ihari isekali idengan ijumlah ipembiayaan iRp.500.000. iBeberapa iperalatan iyang 
imungkin idiperbaiki iadalah ikapal, igelagaran idan ipara-para. 
d) Pengemasan iikan iteri iasin ihasil iproduksi idilakukan idengan imetode itradisional 
iyakni idengan imenggunakan ikardus ibekas, ikoran ibekas idan ilakban ibening iyang 
idilakukan ioleh i3-7 itenaga ikerja iyang ijuga ibekerja ipada ibidang ipenjemuran. 
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Berdasarkan iinformasi iyang idiperoleh ipeneliti imelalui iwawancara idan iobservasi 
iterhadap i5 iUKM iIkan iTeri iAsin idi iPulau iPasaran, imaka ipada iumumnya idiperoleh 
idata-data isebagai iberikut i: i 
1) Administrasi iumum iyang idilakukan ioleh iseluruh iUKM idalam itahap 
ioperasional iyang imeliputi iproses iproduksi ihingga iperawatan iperalatan 
iproduksi imasih idilakuikan isecara imandiri ioleh ipara ipelaku iUKM imulai idari 
ipencatatan, iperolehan idana, ihingga ipengawasan isetiap iproses iproduksi. 
2) Manajemen itenaga ikerja imanusia ipada itahap iproses iproduksi, ipengadaan 
ifasilitas-fasilitas ihingga iperawatan iperalatan iproduksi iditentukan isecara iumum 
iyakni idengan imenentukan ijumlah ipekerja isebanyak i1-2 iorang iuntuk itahap 
iperebusan, isedangkan iuntuk itahap ipenjemuran, iBapak iHendrik imenentukan 
ijumlah itenaga ikerja isebanyak i7 iorang. iHal iini iberbeda idengan ibeberapa iUKM 
ilainnya iyang ihanya imenyediakan i2 iorang ipenjemur isaja. iTenaga ikerja 
ipenjemur iini inantinya ijuga ibertugas isebagai ipengepak iikan iteri iasin iyang 
isudah isiap ididistribusikan. i 
Sedangkan idalam itahap ipenyortiran, iBapak iDasuki idan iBapak 
iH.Rasyidin imenentukan ipekerja isejumlah i20 ipekerja. iSedangkan iuntuk 
iBapakiH.Warna idan iBapak iToto iadalah isejumlah i15 iorang idan iBapak iHendrik 
iyakni i40 iorang. iManajemen itenaga ikerja iyang imereka isepakati ibersama iialah 
idengan imengadakan ipengalihan itenaga ikerja iketika imemang idisalah isatu 
iUKM imemiliki itingkat iproduktifitas iyang itinggi idibanding iyang ilain. iSistem 
ipenggajian iyang idilakukan imasih isama iseperti iyang ilain iyakni idibayarkan 




3) Riset, iTeknologi idan iPengembangan idalam itahap iini, iPak iToto iselaku iketua 
iseluruh ikelompok iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran ibeberapa ikali imenjadi 
iperwakilan iyang iberangkat iguna imelihat ibeberapa iindustri iolahan isejenis i i 
iuntuk imelihat iproses iproduksi idan isebagainya. iNamun iriset iatau ikunjungan 
iyang idilakukan itidak imemiliki ipengaruh ipada iproses iproduksi iyang idilakukan 
iselama iini. 
 iHal itersebut idisebabkan ikarena ipara iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau 
iPasaran imerasa iproses-proses iyang itelah idijalankan iselama iini itelah imampu 
imenghasilkan iproduk idengan ikualitas iterbaik idibanding iproduk isejenis i i. 
iAdapun iperkembangan iproses iproduksi iyang idilakukan iadalah idengan 
imengubah iproses iperebusan iyang idahulu idilakukan idi idarat inamun ikini 
idilakukan idilaut idiatas ikapal. 
4) Pembelian ibahan ifasilitas iproses iproduksii ihingga ibahan iperawatan iperalatan 
iproses iproduksi i idilakukan ioleh ipemilik iUKM isecara imandiri idan idibeli idi 
idalam iwilayah iLampung. 
3) Logistik ikeluar i 
a) Barang-barang ihasil iproduksi itidak imengalami imasa ipenyimpanan iyang icukup 
ilama. iPaling ilama iyakni isehari. iPenyimpana idikarenakan ipara ipemilik iUKM 
isedang imelakukan ipenyocokkann iharga idari ibeberapa ipenjual ibesar. ipenyimpanan 
itidak idilakukan ijuga idikarenakan itidak iada iruang ipenyimpanan iyang imemadai 
iyang isesuai istandar ipenyimpanan iikan iteri iasin. iHal itersebut imenjadi ifaktor iyang 
imenyebabkan ipara ipemilik iUKM itidak imemiliki ipilihan ilain iselain ilangsung 
imendistribusikan ihasil iproduksi ike ipara ipenjual ibesar. 
b) Pengolahan iorder idilakukan isecara imandiri ioleh ipara ipemilik iusaha isaja itanpa iada 
itambahan ipara ipekerja. iMula-mula idilakukan ipermiintaan ioleh ipihak 
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ipenjualibesar, ikemudian ibarang idikirim idengan iadanya ipenawaran iharga iyang 
iditetapkan ioleh ipara iUKM. iNamun ipada iakhirnya, iharga iyang iakan idisetujui 
iadalah iharga iyang iditetapkan ioleh ipihak ipenjual ibesar idi iJakarta idan isekitarnya 
iyang isaaelalu idibawah idari iharga iyang iditawarkan. iPara ipemilik iUKM itidak 
imemiliki ipilihan ilain, iyang imereka ilakukan iadalah iuntuk iseksdar imencari 
ikeuntungan iwalau isedikit. 
c) Pengangkutan ibarang ihasil iprodusi idilakukan idengan imenggunakan itransportasi 
idarat idan ilaut. iDarat idilakukan idengan imenggunakan imobil iangkutan iL300 idan 
ilaut idengan imenggunakan itransportasi iperahu idengan isistem iekspedisi iyang 
idibentuk ioleh iwarga isetempat idengan ipara ipelaku iusaha. iDimana idikenakan itarif 
isebesar iRp.50/kg ibarang iyang idikirimkan idengan imenggunakan itransportasi ilaut. i 
Dari ihasil iwawancara idan iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap i5 
iUKM itersebut, ididapatkan ibeberapa iinformasi iterkait irantai inilai ipada itahap 
iproses iproduksi, ipenyediaan ifasilitas-fasilitas iproduksi ihingga iperawatan iperalatan 
iproduksi iikan iteri iasin i iadalah isebagai iberikut i: 
1) Proses iadministrasi iumum iyang imeliuti itahap ipencatatan, isumber idana iserta 
ipengawasan iyang idilakukan imasih imenggunakan imetode iyang isederhana idan 
idilakukan isecara imandiri ioleh ipemilik iUKM. iMetode iini idipertahankan ikarna 
idirasa isangat imemudahkan. 
2) Manajemen itenaga ikerja ipada itahap iini ihanya idiperlukan ipada itahap 
ipendistribusian ihasil iproduksi. iSistem ipengangkutan ibaik ialut imaupun idarat 
idilakukan isecara ikolektif. 
3) Riset, iTeknologi idan iPerkembangan ipada itahap iini itidak ipernah idilakukan ioleh 
iseluruh iUKM iyang iada idi iPulau iPasaran. 
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4) Pembelian ibahan ipemeliharaan ibarang iproduksi iberasal idari idalam iwilayah 
iLampung idengan ipembiayaan ipribadi. iTidak iada ikendala iyang idihadapi ioleh 
ipara iUKM itesebut. 
4) Pemasaran idan ipenjualan i 
a) Tidak iterdapat ikegiatan ipromosi iyang idilakukan ioleh ipara iUKM iIkan iTeri iAsin 
iPulau iPasaran ikarena isemua ihasil iproduksi itelah imemiliki ipara ipembeli iyang 
ipasti. i 
b) Tidak iada iriset ipasar iyng idilakukan ioleh ipara ipelaku iusaha iUKM iIkan iTeri iAsin 
iPulau iPasaran. iSeluruh iproses ipemasaran idan ipemnjualan itidak ibanyak imemiliki 
iperubahan iataupun iperkembangan. iTidak iada iriset iyang imereka ilakukan isehingga 
itidak iada iyang imampu imempengaruhi iuntuk imemberikan iperubahan iterhadap 
iproses ipemasaran idanpenjualan. 
Dari ihasil iwawancara idan iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap i5 
iUKM itersebut, ididapatkan ibeberapa iinformasi iterkait irantai inilai ipada itahap 
ipromosi iataupun iriset ipemasaran iadalah isebagai iberikut i: 
1) Tidak iterdapat ikegiatan ipromosi iyang idilakukan ioleh ipara ipemilik iUKM, ihal 
iini idisebabkan ikarena idari imasing-masing iUKM imemasarkan ipada ipara 
ipedagang ibesar iyang imemang itelah imenjadi ipembeli itetap idari iikan iteri iyang 
idihasilkan. iAdapun ibeberapa ikota iyang imenjadi itujuan itetap iadalah iCirebon, 
iKarawang, idan iJakarta iuntuk ibeberapa iUKM imisalnya iBapak iToto idan iBapak 
iH.Warna. iKemudian iuntuk iBapak iDasuki, iBapak iHendrik idan iBapak 
iH,Rasyidin imemasarkan ike ibeberapa iwilayah ilainnya iyakni iJambi, iPadang, 
iCirebon, iKarawang, iJakarta idan iBandung. i iHal iyang iberkenaan idengan 
iadministratif ipada itahap iini idilakukan isecara imandiri ioleh ipemilik iUKM. 
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2) Pada itahap iini itidak iada imanajemen isumber idaya imanusia idikarenakan isemua 
iprosesnya ihannya idilakukan ioleh ipemilik iUKM isendiri. 
3)  i iRiset, iTeknologi idan iPerkembangan ipada itahap iini ijuga itidak idilakukan 
ikarena iaktifitasnya ipun itidak iada iUKM iyang imelaksanakannya. i 
4) Tidak iterdapat ikegiatan ipembelian ipada itahap iini ioleh iseluruh iUKM iIkan iTeri 
iAsin iPulau iPasaran. 
5) Pelayan ipurnajual i 
a) Pelayanan ipurnajual iyang idilakukan ioleh ipara ipelaku iusaha iUKM iIkan iTeri iAsin 
iPulau iPasaran iyakni idengan imenerima ikomplain idan ipermintaan idari ipara ipenjual 
ibesar iyang iberperan isebagai ipembeli itetap iproduk imereka. i 
Dari ihasil iwawancara idan iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap i5 
iUKM itersebut, ididapatkan ibeberapa iinformasi iterkait irantai inilai ipada itahap 
iperolehan, ipenyimpanan idan ipendistribusian ibahan ibaku iadalah isebagai iberikut i: 
1) Administrasi iumum iyang iditerapkan idalam itahap iini ihanya ibersifat iterpusat. 
iArtinya, ikomplen iyang idatang idari ipara ipembeli iakan isampai iterlebih 
idahuluikepada ipemilik iUKM itersebut ivia itelfon igenggam ibaru ikemudian ipihak 
ipemilik iUKM iakanmelakukan ihimbauan-himbauan ikepada ipara ipekerjanya 
imengenai ikeluhan-keluhan iyang idiajukan. i 
2) Tidak iterdapat imanajemen isumber idaya imanusia idikarenakan ipada itahap iini 
iseluruh iUKM imenggunakan isistem iyang isama iyakni iterpusat. 
3) Belum ipernah idilakukan ikegiatan iriset iuntuk iperkembangan itahap ipelayanan 
ipurna ijual iyang iditerapkan ipada iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran. 
4) Tidak iada ikegiatan ipembelian ifaktor iapapun idalam itahap iini. iAdapun ipulsa 




C. Rantai iNilai iUKM iIkan iAsin iPulau iPasaran, iTeluk iBetung iTimur, iBandar 
iLampung iDitinjau idari iPerspektif iEtika iBisnis iIslam. 
Dari idata iyang idiperoleh ioleh ipeneliti imelalui idaftar ipertanyaan iyang 
idiajukan ipada ipartisipan iserta iobservasi ilangsung iyang itelah idilakukan, imaka 
idiperoleh idata isebagai iberikut i: 
A. Logistik ikedalam 
a. Kesatuan i 
1) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan imaupun 
ipendistribusian ibahan ibaku ipembuatan iikan iteri iasin isudah 
idilaksanakan isesuai ietika iperbuatan iyang isesuai isyariat iislam i? 
a) Ya i(√)      b) i iTidak 
2) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan ihingga 
ipendistribuasi ibahan ibaku itidak iterdapat ikegiatan idiskriminasi iantar 
isubunit-subunit iyang iberkontribusi idalam ikegiatan ilogistik ikedalam i? 
a) Ya i(√)      b) i iTidak 
3) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan ihingga 
ipendistribusian ibahan ibaku iterdapat ikegiatan ipenimbunan ibahan ibaku 
idan ipendapatan iyang idiperoleh ioleh ipengusaha iUKM iIkan iteri iasin 
iPulau iPasaran i? 







b. Kebenaran i 
1) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan idan ipendistribusian 
ibahan ibaku isudah idilaksanakan iberdasarkan ipertimbangan iunsur 
ikebajikan i? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
2) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan idan ipendistribusian 
ibahan ibaku iterdapat iaktifitas iyang imengandung ikebohongan i? 
Ya i      b) iTidak i(√) i i 
c. Keadilan i 
1) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan idan ipendistribusian 
ibahan ibaku isudah idilaksanakan idengan imempertimbangkan inilai 
iduniawi iserta iukhrawi i? 
Ya i(√)      b) iTidak 
d. Kehendak ibebas i 
1) Apakah idalam ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan idan ipendistribusian 
ibahan ibaku iterdapat ikegiatan iyang idilaksanakan idibawah itekanan ioleh 
ipihak-pihak itertentu i? 
Ya i      b) iTidak i(√) 
e. Tanggung ijawab i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iberhubungan idengan ipelaksanaan 
ikegiatan ipenerimaan, ipenyimpanan idan ipendistribusian ibahan ibaku 
isudah idilaksanakan iberdasarkan ikesadaran itanggung ijawab ikepada 
iAllah iSWT i? 




1. Operasional i 
a. Kesatuan i 
1) Apakah idalam ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin isudah 
idilaksanakan isesuai idengan ietika iperbuatan iyang isesuai idengan isyariat 
iislam i? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
2) Apakah idalam ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin iterdapat 
iaktifitas iyang ibersifat idiskriminatif iterhadap iseluruh isubunit iyang 
iterlibat i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√) 
3) Apakah idalam ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin iterdapat 
ikegiatan ipenimbunan iunsur-unsur iproduksi idan ipendapatan i? 
Ya i      b) iTidak i(√) 
b. Kebenaran i 
1) Apakah idalam ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin itidak iterdapat 
iaktifitas iyang imengandung iunsur ikedzaliman i? 
a) Ya i(√) i      b) iTidak 
2) Apakah ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin isudah idilaksanakan 
isesuai idengan inilai ikejujuran i? 
a.Ya i(√)      b) iTidak 
c. Keadilan i 
1) Apakah idalam ikegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin isudah 
imempertimbangkan idengan imenyeimbangkan iantara inilai-nilai iduniawi 
iserta iukhrawinya i? 
Ya i(√)      b) iTidak 
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d. Kehendak ibebas 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat idalam ioperasional ipembuatan iikan 
iteri iasin isudah idilaksanakan isesuai idengan ikaidah iislam itanpa itekanan 
ipihak-pihak itertentu i? 
Ya i(√)      b) iTidak 
e. Tanggung ijawab i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat isudah imelaksanakan iaktifitas 
ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin iberdasarkan ipertimbangan 
ipertanggung ijawaban ikepada iAllah iSWT.? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
Penjelasan: iDalam ioperasional, itidak iterdapat ikegiatan imenyimpang iyang 
idilakukan iselama ifaktor ialam itengah imendukung isehingga iikan imampu 
ikering iseperti isemestinya. i 
2. Logistik ikeluar 
a. Kesatuan i 
1) Apakah ipengelolaan ilogistik ikeluar isudah idilaksanakan iberdasarkan 
ietika iperilaku isesuai isyariat iislam i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√)  
2) Apakah idalam ikegiatan ipengelolaan ilogistik ikeluar iterdapat ikegiatan 
idiskriminatif iantar isubunit-subunit iyang iterlibat i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√)  
3) Apakah idalam ikegiatan ipengelolaan ilogistik ikeluar ijuga iterdapat 
ikegiatan ipeimbunan ibaik ibarang ijadi imaupun ipenyelewengan idana 
ioperasional i? 
Ya i      b) iTidak i(√)  
 140 
 
b. Kebenaran i 
1) Apakah ikegiatan ipengelolaan ilogistik ikeluar iyang idilakukan ioleh 
iseluruh isubunit iyang iterlibat isudah idilaksanakan iberdasarkan inilai 
ikebajikan i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√)  
2) Apakah iterdapat iunsur ikebohongan idalam ikegiatan ipengelolaan 
ilogistik ikeluar iyang idilakukan ioleh iseluruh isubunit iyang iterlibat i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√)  
c. Keadilan i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat idalam ikegiatan ipengelolaan 
ilogistik ikeluar isudah imelaksankan ikegiatan iberdasarkan ipertimbangan 
ikeseimbangan iunsur iduniawi iserta iukhrawi inya i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√)  
d. Kehendak ibebas i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat idalam ikegiatan ipengelolaan 
ilogistik ikeluar imelaksanakan ikegiatan isesuai ikaidah iislam itanpa 
itekanan idari ipihak itertentu i? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
e. Tanggung ijawab i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat idalam ikegiatan ipengelolaan 
ilogistik ikeluar imelaksanakan ikegiatan idengan imemperhatikan 
ipertanggungjawaban ikepada iAllah iSWT i? 





3. Pemasaran idan ipenjualan 
a. Kesatuan i 
1) Apakah iaktifitas ipemasaran idan ipenjualan iyang idilaksanakan ioleh 
iseluruh isubunit iyang iterlibat isudah idilakukan isesuai idengan ietika 
iperilaku iyang isesuai idengan isyariat iislam i? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
2) Apakah iterdapat ikegiatan idiskriminasi iantar isubunit-subunit iyang 
iterlibat idalam iaktifitas ipemasaran idan ipenjualan iikan iteri iasin iPulau 
iPasaran i? 
a) Ya      b) iTidak i(√) 
3) Apakah idalam iaktifitas ipemasaran idan ipenjualan iterdapat ikegiatan 
iyang iberkaitan idengan ipenimbunan i? 
a) Ya i i      b) iTidak i(√) 
b. Kebenaran i 
1) Apakah iseluruh iaktifitas iyang iterlibat idalam ipemasaran idan ipenjualan 
isudah idilaksanakan iberdasarkan iunsur ikebajikan i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
2) Apakah idalam iseluruh iaktifitas ipemasaran idan ipenjualan imengandung 
itelah iberdasarkan inilai ikejujuran i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
c. Keadilan i 
1) Apakah iseluruh ikegiatan iyang iberkaitan idengan ikegiatan ipemasaran 
idan ipenjualan iproduk iikan iteri iasin idilaksanakan idengan 
imempertimbangkan ikeseimbagan iunsur iduniawi iserta iukrawinya i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak i 
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d. Kehendak ibebas i 
1) Apakah iseluruh isubunit iyang iterlibat idalam ipemasaran idan ipenjualan 
imelaksanakan iaktifitasnya isesuai ikaidah iislam ikarna itekanan idari 
ipihak-pihak itertentu i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
e. Tanggung ijawab 
1) Apakah idalam imelaksanakan iseluruh ikegiatan iyang iberkaitan idengan 
ipemasaran idan ipenjualan iikan iteri iasin, iseluruh isub iunit imelakukan 
idengan ipertimbangan ipertanggung ijawaban idihadapan iAllah iSWT i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
4. Pelayanan i 
a. Kesatuan i 
1) Apakah idalam iaktifitas ipalayanan iyang itelah idilaksanakan isudah isesuai 
idengan ieitka iperilaku iyang isesuai idengan isyariat iislam i? 
a) Ya i(√)      b) iTidak 
2) Apakah idalam iaktifitas ipelayanan iterdapat iunsur idiskriminatif iyang 
idilakukan iantar isub iunit iyang iterlibat i? 
a) Ya i      b) iTidak i i(√) 
3) Apakah idalam iaktifitas ipelayanan iterdapat ikegiatan iyang imengandung 
iunsur ipenimbunan i? 
a) Ya i      b) iTidak i i(√) 
b. Kebenaran i 
1) Apakah idalam ikegiatan ipelayanan iyang idilakukan iterdapat iunaur-unsur 
ikejahatan i? 
a) Ya i      b) iTidak i(√) 
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2) Apakah ikegiatan ipelayanan isudah idilaksanakan iberdasarkan inila 
ikejujuran i? 
a) Ya i(√) i      b) iTidak 
c. Keadilan i 
1) Apakah iseluruh isub iunit iyang imelaksanakan iaktifitas ipelayanan iselalu 
imempertimbangan iuntuk imenyeimbangkan iunsur-unsur iduniawi idan 
iukhrawinya i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
d. Kehendak ibebas i 
1) Apakah iseluruh isub iunit iyang iterlibat, imelaksanakan ikegiatannya 
isesuai ikaidah iislam itanpa ipenekanan idari ipihak itertentu i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak 
e. Tanggung ijawab i 
1) Apakah iseluruh isub iunit iyang iterlibat, iselalu imelaksanakan 
ikegiatannya idengan imemperhatikan iunsur ipertanggung ijawaban 
idihadapan iAllah iSWT i? 
a) Ya i i(√)      b) iTidak
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1. Logistik ikedalam i 
Kegiatan ipenerimaan idan ipendistribusian ibahan ibaku 
idilakukan idengan imekanisme imenjemput ibola, ibahan ibaku 
ilangsung idiperoleh idan ididistribusikan itanpa iperantara ipada 
isumbernya isehingga ihal iini imengindikasikan ibahwasanya 
ibahan ibaku imasih isegar ikarena ibelum imengalami ipenyusutan 
ikualitas iatau ibisa idikatakan ibahan ibaku iyang idiperoleh ioleh 
iprodusen imasih idengan ikualitas ibaik. iHal iini itentu isaja 
isejalan idengan iprinsip ietika ibisnis iislam idalam ikonteks 
ikebenaran iatau ikejujuran. iProdusen isenantiasa 
imempertahankan iteknik iini iuntuk iterus imempertahankan 
ikualitas iproduk. iSebagaimana idasar idari iprinsip isyariah 
imengenai ikebajikan idan ikejujuran iyang isenantiasa 
idiperintahkan idalam iQS.Al- iMaidah iayat i8 i: 
                    
                         
               
 
 
Artinya : ―Hai iorang-orang iyang iberiman ihendaklah ikamu iJadi iorang-orang iyang 
iselalu imenegakkan i(kebenaran) ikarena iAllah, imenjadi isaksi idengan 
iadil. idan ijanganlah isekali-kali ikebencianmu iterhadap isesuatu ikaum, 
imendorong ikamu iuntukiBerlaku itidak iadil. iBerlaku iadillah, ikarena iadil 
iitu ilebih idekatikepada itakwa. idan ibertakwalah ikepada iAllah, 
iSesungguhnya iAllah iMaha imengetahui iapa iyang ikamu ikerjakan.‖ i 
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Dalam itahap ipenerimaan ihingga ipendistribusian ibahan ibaku 
ijuga itidak iterdapat ikegiatan idiskriminasi iantar isub iunit iyang 
iberkontribusi i ikarena idari isetiap iproses ipenerimaan ihingga 
ipendistribusian ibahan ibaku idilaksanakan isecara itransparan 
isehingga itelah iterjalin ihubungan ikepercayaan iantar isub iunit ibahkan 
iterdapat ihubungan ikepedulian iantar isatu isama ilain. i 
Pemilik iUKM iseringkali imenolong ipara ipekerjanya iuntuk 
imeminjamkan iuang iguna imemenuhi ikebutuhan ihidup imereka isaat 
ikondisi ialam ikurang imendukung isehingga ioperasional iproduksi i 
iterhambat. iHal iini isebagai ibukti ipenerapan iprinsip ietika ibisnis 
iislam idalam ikonteks iKetuhanan idimana idalam ipengaplikasiannya, 
ipelaku iusaha itidak idiperbolehkan imenimbun ikekayaan idengan 
ikeserakahan, ikarena idia isadar iharta ididunia ibersifat isementara, idan 
itidak imencari ikekayaan idengan imenghalalkan icara iapapun. iSeperti 
ifirman iAllah idalam iQS iAl-Hasyr iayat i7 i: 
                      
                      
                      






Artinya : ―Apa isaja iharta irampasan i(fai-i) iyang idiberikan iAllah ikepada iRasulNya 
i(dari iharta ibenda) iyang iberasal idari ipenduduk ikota-kota iMaka iadalah 
iuntuk iAllah, iuntuk irasul, ikaum ikerabat, ianak-anak iyatim, iorang-orang 
imiskin idan iorang-orang iyang idalam iperjalanan, isupaya iharta iitu ijangan 
iberedar idi iantara iorang-orang iKaya isaja idi iantara ikamu. iapa iyang 
idiberikan iRasul ikepadamu, iMaka iterimalah. idan iapa iyang idilarangnya 
ibagimu, iMaka itinggalkanlah. idan ibertakwalah ikepada iAllah. 
iSesungguhnya iAllah iAmat ikeras ihukumannya.‖i 
 
Proses ipenerimaan ihingga ipendistribusian ibahan ibaku 
idilaksanakan iatas idasar isuka isama isuka ibaik iantar iprodusen idan 
ipenyedia ibahan ibaku iataupun iantar iprodusen idan ipara ipekerja 
iyang ibertugas ipada ibidangnya. i iHal iini isejalan idengan iprinsip 
ietika ibisnis iislam iyakni iprinsip ikehendak ibebas iyang idalam 
ipelaksanaannya ipelaku iusaha imelakukan ikesepakatan itanpa 
iadanya itekanan idari ipihak imanapun. i 
Sesuai idengan idefinisi ikebebasan iitu isendiri iyang iberarti 
ibahwa imanusia isebagai iindividu idan ikolektif ipunya ikebebasan 
ipenuh iuntuk imelakukan iaktivitas ibisnis. idalam iekonomi, 
imanusia ibebas imengimplementasikan ikaidah-kaidah iislam. 
ikarena imasalah iekonomi, itermasuk ikepada iaspek imu‘amalah, 
ibukan iibadah imaka iberlaku ipadanya ikaidah iumum, isemua 
iboleh ikecuali iyang idilarang.
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2. Operasional i 
Kegiatan ioperasional ipembuatan iikan iteri iasin isudah 
idilaksanakan isesuai idengan imempertimbangkan ipenerapan iprinsip 
ietika ibisnis iislam ikarena idalam iproses inya, iprodusen imemutuskan 





iuntuk imempertahankan ikualitas iproduk iyang iunggul idibanding 
idengan iproduk isejenis i i idengan imenggunakan icara iyang ialami. 
iProdusen imenggunakan ipengawet ialami iyakni idengan 
imenggunakan igaram. i 
Dengan ipengawet ialami iini iproduk iyang idihasilkan imampu 
ibertahan idengan ikualitas itetap ihingga i3 ibulan ilamanya. i iHal iini 
idilakukan iprodusen iatas idasar ikeselamatan ikonsumen. iHal 
itersebut isesuai idengan ietikan ibisnis iislami idalam iprinsip 
ikeadilan. iAjaran iislam iberorientasi ipada iterciptanya ikarakter 
imanusia iyang imemiliki isikap idan iperilaku iyang iseimbang idan 
iadil idalam ikonteks ihubungan iantara imanusia 
idenganidiriisendiri, idengan iorang ilain idan ilingkungan. iKeadilan 




Keseimbangan iberarti itidak iberlebihan idalam imengejar 
ikeuntungan iekonomi. iSeperti itelah idijelaskan idalam iFirman 
iAllah idalam iQS. iAl iIsra iayat i35 i: 
                      
      
 
 






Artinya : ―Dan i isempurnakanlah itakaran iapabila ikamu imenakar, idan itimbanglah 
idengan ineraca iyang ibenar. iItulah iyang ilebih iutama i(bagimu) idan ilebih 
ibaik iakibatnya‖.i 
 
3. Logistik ikeluar 
Logistik ikeluar imeliputi iproses iproduk ihasil ioperasional 
ihingga ipendistribusiannya. iDalam ipelaksanaannya, iterdapat 
iaktifitas iyang imenyimpang idari iprinsip ikebajikan iatau ikejujuran 
idan iketuhanan. iHal iini iterjadi idisebabkan ioleh ikurangnya iteknologi 
ipenjemuran iyang iberbasis iteknologi imodern. 
Saat ihasil itangkapan inelayan imelimpah idan iprodusen 
imembeli iseluruh ihasil itangkapan imereka, inamun ikondisi ialam 
itidak imendukung idalam iproses ipenjemuran, imaka iyang iterjadi 
iadalah iterdapat ikendala idalam iproses ipengeringan iikan 
iteriiasin.iHal itersebut iberdampak ipada iberkurangnya ikualitas 
iproduk. iPara iprodusen iterpaksa imenggunakan imedia iangin idalam 
imempertahankan iproduk iikan iteri iyang ibelum ikering iagar itidak 
isampai ibau ikarena iterkendala icuaca idan ijumlah ipenjemuran iyang 
iterbatas. i 
Proses iini imengakibatkan iikan iteri itersebut iberwarna 
ikekuningan idan ikualitas inya ipun isedikit imenurun. iDalam 
ipendistribusiannya, iprodusen imencampurkan iikan iteri iasin ikualitas 
isempurna i idengan iikan i iteri iasin ikualitas ikurang inamun idengan 
itingkat iharga iikan iteri iasin idengan ikualitas iterbaik. iDari isemua 
ipenjabaran itersebut imengindikasikan ibahwasanya iterdapat 
 149 
 
ipenyimpangan iprinsip ietika ibisnis iislam idalam ihal ikebenaran i( 
ikebajikan idan ikejujuran) i iyang isebagaimana itelah idijelaskan idalam 
iQS.Al- iMaidah iayat i8 i: 
                    
                         
               
 
 Artinya : ―Hai iorang-orang iyang iberiman ihendaklah ikamu iJadi iorang-orang iyang 
iselalu imenegakkan i(kebenaran) ikarena iAllah, imenjadi isaksi idengan 
iadil. idan ijanganlah isekali-kali ikebencianmu iterhadap isesuatu ikaum, 
imendorong ikamuiuntukiBerlaku itidak iadil. iBerlaku iadillah, ikarena iadil 
iitu ilebih idekat ikepada itakwa. idan ibertakwalah ikepada iAllah, 
iSesungguhnya iAllah iMaha imengetahui iapa iyang ikamu ikerjakan‖. 
 
4. Pemasaran idan ipenjualan i 
Proses ipemasaran idan ipenjualan idilakukan isecara imandiri 
ioleh iprodusen iatau ipemilik iUKM. iProduk iyang idihasilkan ioleh 
iUKM idi iPulau iPasaran itidak imelalui iproses ipromosi iatau iapapun 
idikarenakan ihasil iproduk isudah imemiliki ipembeli itetap idalam 
ijumlah ibesar idan isudah imenjadi ipelanggan itetap. iProduk iikan iteri 
iasin iini idipasarkan ididalam imaupun idiluar iwilayah iLampung 
iantara ilain, ijambi, icirebon, ijakarta, ijawa ibarat, ipadang, ibandung, 
ikarawang idsb. iDalam iproses ipemasaran itidak iterdapat ikegiatan 
imenyimpang iyang imelanggar iprinsip-prinsip ietika ibisnis iislam. i 
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5. Pelayanan ipurnajual 
Proses iini idilaksanakan ioleh ipodusen iatau ipemilik iUKM 
isecara imandiri itanpa iketerlibatan ipihak ipekerja ilain. ihal iini isenada 
idengan iproses ipemasaran iyang idilaksanakan ioleh iprodusen isecara 
imandiri ipula. iProdusen ijarang imenerima ikeluhan idari ikonsumen 
inamun iketika iterdapat ikekurangan ipun iprodusen imenerima idan 
imenindak ilanjuti idengan imelakukan iperbaikan-perbaikan iterhadap 

















A. KESIMPULAN i 
Berdasarkan ihasil ipembahasan ipenelitian imengenai iimplementasi inilai-
nilai isyariah ipada iaktifitas irantai inilai ipada iproduk iolahan iikan iteri iasin idi 
iPulau iPasaran iBandar iLampung imaka ipenulis imenarik ikesimpulan isebagai 
iberikut i: 
1. Siklus iproduksi i ipada ipengolahan iproduk iikan iteri iasin ipada iUKM 
iPulau iPasaran iBandar iLampung idilakukan idengan imenggunakan 
imetode isederhana iatau itradisional idimana imereka imenggunakan igaram 
isebagai ibahan ipengawet idan imenjemur idengan imenggunakan icahaya 
imatahari iguna imenciptakan iproduk idengan ikualitas iunggul idibanding 
iproduk isejenis ilainnya. i 
Proses ipengawetan itersebut imempengaruhi idaya itahan iproduk iikan 
iteri iasin iyang idihasilkan idimana iikan iteri itersebut imampu ibertahan 
iselama i3 ibulan ilamanya. i iProses imemperoleh iikan iteri ilangsung ike 
inelayan iyang iberada idi itengah ilaut idan ikemudian iproses iperebusan ipun 
idilakukan idiatas ikapal iselama iperjalanan ikembali ike ilokasi 
ipengolahan. i 
Kapal iberangkat isore ihari idan ikembali ipada ipagi ihari. iProses 
ipengolahan ilangsung iini ijuga imempengaruhi ikualitas iproduk iikan iteri 
iasin iyang idihasilkan. iSelain iitu, iproses iperebusan iyang idilakukan 
idiatas ikapal imenjadikan iPulau iPasaran iBandar 
 152 
 
iLampungiyangimerupakan ilokasi iUKM ipengolahan iikan iteri iasin 
itampak itetap ibersih idan itidak imenimbulkan ibau imenyengat iseperti 
ilokasi iolahan-olahan iikan iteri iasin isejenis. iIkan iteri iasin ikering iyang 
idihasilkan imerupakan i50% idari ijumlah iikan iteri ibasah iyang idibeli. 
iPemasaran ihasil iproduksi ididistribusikan ike ibeberapa ikota iseperti 
iJakarta, iCirebon, iKarawang, iBandung, iJambi, iMedan idan iPadang iyang 
ipendistribusian ibarang ihasil iproduksi idilakukan idengan itransportasi 
ilaut imaupun idarat. iTingkat ipersentase ijumlah ibarang iyang idi ipasarkan 
ididalam iwilayah iLampung iadalah isebesar i20% idan i80% iuntuk itingkat 
ipersentase ipemasaran iIkan iTeri iAsin idiluar iwilayah iLampung. iDengan 
itingkat iproduktifitas iyang ibesar idan idengan ireputasi iUKM iPulau 
iPasaran iyang itelah imenjadi isatu-satunya iindustri iolahan iikan iteri iasin 
iterbesar idi iKota iLampung inamun imereka iteteap imempertahankan 
imetode ipengolahan iyang isangat itradisional, inyatanya ibelum imampu 
imenjadikan iikan iteri iasin iini imencapai itingkat ipemasaran iyang ilebih 
imudah idan itingkat iharga iyang itinggi. iBesarnya ipengaruh imonopoli 
ipasar iyang itelah idikuasai ioleh iindustri iolahan idi iPulau iJawa imenjadi 
imomok iyang iselalu imenghantui ipara ipemilik iUKM idalam ihal 
imemasarkan ihasil iproduksi imereka. i iBelum iadanya ipermintaan 
imasyarakat ilokal idengan iskala ibesar, imengakibatkan ipara ipemilik iikan 
iteri iasin imemilih iuntuk imemasarkan ihasil iproduksinya ike iJakarta idan 
isekitarnya iserta iPulau ilainnya idan ikembalibersaing. i 
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2. Rantai inilai iyang iditerapkan ipada iUKM iIkan iTeri iAsin idi iPulau 
iPasaran ijuga imasih imenggunakan imetode itradisional imulai ipada 
ilogistik ikedalam, iproses ioperasional, ilogistik ikeluar, ipemasaran idan 
ipenjualan iserta ipelayanan ipurna ijual iyang ijuga ididukung ioleh ibeberapa 
iaktifitas ipendukung iyakni iadministrasi iumum, imanajemen isumber 
idaya imanusia, iriset iteknologi idan ipengembangan iserta ikegiatan 
ipembelian. i 
Aktifitas ilogistik ikedalam iyang iditerapkan iadalah idengan 
imenggunakan imetode imenjemput ibola iyang ikemudian ikegiatan 
ioperasional iatau iproduksi idengan imenggunakan imetode ipenggaraman 
ibasah idan ipenjemuran isecara ialami idengan imemanfaatkan icahaya 
imatahari. iHasil iproduksi i idipasarkan idi idalam imaupun iluar iwilayah 
ikota iLampung. iPresentase ipenjualan iyakni i20% idi idalam iwilayah 
iLampung idan i80% ipada iLuar iwilayah iLampung. i 
Metode ipengangkutan ihasil iproduksi idengan imenggunakan 
itransportasi ilaut imaupun idarat. iHasil iproduksi irata-rata iyang idihasilkan 
ioleh itiap iUKM iIkan iTeri iPulau iPasaran iBandar iLampung iadalah i500kg 
i– i3 iton iikan iteri iasin idalam isatu ikali iproduksi. iPara ipemilik iUKM iIkan 
iTeri iAsin iPulau iPasaran iBandar iLampung itidak imelakukan iriset 
iataupun ikegiatan ipromosi idalam imemasarkan ihasil iproduksinya. i 
Hal iini idikarenakan imereka imemiliki ipembeli itetap iyakni ipara 
ipenjual ibesar i iyang iakan imemasarkannya ikembali ike ipedagang ieceran 
ihingga isampai ipada ikonsumen iakhir. iPelayanan 
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ipurnajualiyangidilakukan iadalah idengan imenerima ikomplain iyang 
idisampaikan ioleh ipara ipenjual itersebut i imengenai i ikualitas iatupun 
ifaktor ilainnya. 
 iSeluruh ikegiatan iutama idalam irantai inilai ipada iUKM iIkan iTeri 
iAsin iPulau iPasaran ididukung ioleh isistem iadministrasi iumum 
idiantaranya, imenggunakan isistem imanajemen isecara iefektif idan 
iefisien, ipelaksanaan iprosedur ibersifat iinstruktif, i iperolehan idana 
ibersifat iindividual iserta isistem ipencatatan ikegiatan ioperasional 
iproduksi ibersifat imanual idan itradisional. i 
Kemudian ipada imanajemen isumber idaya imanusia idiantaranya, 
imanajemen iperencanaan ipenempatan ijumlah itenaga ikerja idilakukan 
ioleh ipemilik iUKM, iproses iperekrutan ipekerja ibersifat ifleksibel, idasar 
ipenempatan ipara ipekerja iberdasarkan ikriteria idalam ibidang itertentu, 
itidak iada iserangkaian ipelatihan iyang idiberikan ikepada ipara ipekerja, 
ipemilik iUKM imelakukan icontrol iatau ipemantauan isecara ilangsung 
idalam irangka imeningkatkan ipengembangan ikinerja, i imeneliti isecara 
iberkala isebagai ibentuk idari ipengawasan iterhadap ikinerja ipara ipekerja, 
ipembagian igaji iatau ikompensasi idilakukan idengan isistem iharian. 
Setelah iitu iterdapat iaktifitas ipendukung idalam iriset iteknologi idan 
ipengembangan idiantaranya imelakukan ikunjungan ikepada iUKM 
isejenis idalam irangka istudi ibanding iterkait iproses ioperasional 
ipengolahan iikan iteri iasin imeskipun itidak iserta imerta imerubah isistem 
ioperasional, imenggunakan iperalatan itradisional idalam 
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iseluruhiprosesioperasional, imelakukan ipengembangan iteknik 
iperebusan iikan iteri imenjadi ilebih imenjaga ilingkungan inamun itetap 
itradisional. i 
Aktifitas ipendukung ilainnya idalam ipembelian idiantaranya, 
imelakukan ipembelian ibahan ibaku iikan iteri idengan isistem ijemput ibola i( 
ilangsung ike ipemasok ibahan ibaku idalam ijumlah ibanyak) isehingga 
idapat imeningkatkan iefisiensi ibiaya, imemperoleh ibahan ibaku iikan iteri 
iasin ilangsung ike inelayan iditengah ilaut, igaram idan ibahan ilainnya 
ilangsung ike ipemasok ibaik idalam iatau iluar iwilayah iLampung. 
iIntensitas iperolehan ibahan ibaku imasih ibergantung ipada ikondisi ialam 
isehingga ijuga iterkadang imenjadi ikendala ibagi ioperasional iproduksi 
iikan iteri iasin. 
3. Aktifitas irantai inilai idi iUKM iPulau iPasaran itelah idiaplikasikan isesuai 
idengan ietika ibisnis iislam inamun ijuga iada ipenyimpangan. iKegiatan 
ipenerimaan idan ipendistribusian ibahan ibaku idilakukan idengan 
imekanisme imenjemput ibola, ibahan ibaku ilangsung idiperoleh idan 
ididistribusikan itanpa iperantara ipada isumbernya isehingga ihal iini 
imengindikasikan ibahwasanya ibahan ibaku imasih isegar ikarena ibelum 
imengalami ipenyusutan ikualitas iatau ibisa idikatakan ibahan ibaku iyang 
idiperoleh ioleh iprodusen imasih idengan ikualitas ibaik. iHal iini itentu isaja 




Pemilik iUKM iseringkali imenolong ipara ipekerjanya iuntuk 
imeminjamkan iuang iguna imemenuhi ikebutuhan ihidup 
imerekaisaatikondisi ialam ikurang imendukung isehingga ioperasional 
iproduksi i iterhambat. iHal iini isebagai ibukti ipenerapan iprinsip ietika 
ibisnis iislam idalam ikonteks iKetuhanan idimana idalam 
ipengaplikasiannya, ipelaku iusaha itidak idiperbolehkan imenimbun 
ikekayaan idengan ikeserakahan, ikarena idia isadar iharta ididunia ibersifat 
isementara, idan itidak imencari ikekayaan idengan imenghalalkan icara 
iapapun. i 
Proses ipenerimaan ihingga ipendistribusian ibahan ibaku idilaksanakan 
iatas idasar isuka isama isuka ibaik iantar iprodusen idan ipenyedia ibahan 
ibaku iataupun iantar iprodusen idan ipara ipekerja iyang ibertugas ipada 
ibidangnya. i iHal iini isejalan idengan iprinsip ietika ibisnis iislam iyakni 
iprinsip ikehendak ibebas iyang idalam ipelaksanaannya ipelaku iusaha 
imelakukan ikesepakatan itanpa iadanya itekanan idari ipihak imanapun. i 
Produsen imenggunakan ipengawet ialami iyakni idengan 
imenggunakan igaram. iDengan ipengawet ialami iini iproduk iyang 
idihasilkan imampu ibertahan idengan ikualitas itetap ihingga i3 ibulan 
ilamanya. iHal iini idilakukan iprodusen iatas idasar ikeselamatan ikonsumen 
isesuai idengan ietika ibisnis iislami idalam iprinsip ikeadilan. i 
Ajaran iislam iberorientasi ipada iterciptanya ikarakter imanusia iyang 
imemiliki isikap idan iperilaku iyang iseimbang idan iadil idalam ikonteks 
ihubungan iantara imanusia idengan idiri isendiri, idengan iorang ilain idan 
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ilingkungan. iKeseimbangan iberarti itidak iberlebihan idalam imengejar 
ikeuntungan iekonomi. i 
Saat ihasil itangkapan inelayan imelimpah idan iprodusen imembeli 
iseluruh ihasil itangkapan imereka, inamun ikondisi ialam itidak imendukung 
idalam iproses ipenjemuran, imaka iyang iterjadi iadalah iterdapat ikendala 
idalam iproses ipengeringan iikan iteri iasin. iHal itersebut iberdampak ipada 
iberkurangnya ikualitas iproduk. i 
Para iprodusen iterpaksa imenggunakan imedia iangin idalam 
imempertahankan iproduk iikan iteri iyang ibelum ikering iagar itidak isampai 
ibau ikarena iterkendala icuaca idan ijumlah ipenjemuran iyang iterbatas. 
iProses iini imengakibatkan iikan iteri itersebut iberwarna ikekuningan idan 
ikualitas inya ipun isedikit imenurun. i 
Dalam ipendistribusiannya, iprodusen imencampurkan iikan iteri iasin 
ikualitas isempurna i idengan iikan i iteri iasin ikualitas ikurang inamun 
idengan itingkat iharga iikan iteri iasinkualitas iterbaik. iHal iini iterjadi 
idikarenakan ifaktor ipendukung iseperti iinfrastruktur imesin imodern 
ioperasionalyang ibelum imendukung iatau imemadai. iProduk iikan iteri 
iasin iini idipasarkan ididalam imaupun idiluar iwilayah iLampung iantara 
ilain, iJambi, iCirebon, iJakarta, iJawa iBarat, iPadang, iBandung, iKarawang 
idsb. i 
Produsen ijarang imenerima ikeluhan idari ikonsumen inamun iketika 
iterdapat ikekurangan ipun iprodusen imenerima idan imenindak ilanjuti 
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idengan imelakukan iperbaikan-perbaikan iterhadap ikeluhan iyang 
idiberikan. 
B. SARAN 
Adapun isaran iyang idikemukakan ioleh ipeneliti isebagai ibahan 
imasukan iuntuk ilebih imeningkatkan imutu idan imanfaat idari ipenelitian iini 
iadalah isebagai iberikut i: i i 
1. Dalam irangka imemperbaiki isistem ipemasaran, isudah 
iseharusnya ipara ipemilik iUKM iuntuk imemiliki ibeberapa ikota 
itujuan ilainnya idalam ipercobaan iperluasan ipemasaran iguna 
imeningkatkan iperbaikan itingkat iharga iproduk iikan iteri iasin 
idipasaran iyang iselama iini itak ikunjung imenemui isolusi. i 
2. Begitu ibanyak ipeluang iyang idapat idikembangkan ioleh ipara 
ipemilik iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran iBandar iLampung 
iuntuk ibisa imenjalin ihubungan ikerjasama ibaik idengan 
imemanfaatkan ibantuan idari iinstansi ipemerintahan iataupun 
idengan iinstansi iswasta imelalui iperjanjian iyang isaling 
imenguntungkan idalam irangka ipenyediaan iteknologi imodern 
iyang imembantu iproses ioperasional iproduksi iikan iteri iasin 
iketika ikondisi ialam isedang itidak imendukung. iSelain iitu, 
imelihat iskala iusaha iUKM iIkan iTeri iAsin iPulau iPasaran iini 
iyang itergolong ipada iskala iyang icukup ibesar, 
imakaidiperlukaniadanya ipencatatan iatau ipembukuan iyang ijuga 
ibersifat imodern i iatau iberbasis komputerisasi iagar isemua 
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ipengeluaran idan ipemasukan idapat idiketahui isecara irinci idan 
itepat. iAdapun iketerbatasan ikemampuan iyang idihadapii ioleh 
ipara ipemilik iUKM iIkan iAain iPulau iPasaran iBandar iLampung 
imengenai ipenggunaan ikomputer iserta imetode ipembukuan iyang 
ibaik idan ibenar, imaka isolusi iyang iditawarkan iadalah imenjalin 
ikerjasama idengan iinstansi iterkait iuntuk ibisa imelakukan 
ikegiatan ipelatihan i–pelatihan. iNamun ijika itidak 
imemungkinkan, ipara ipemilik iUKM idapat imenggunakan itenaga 
ikerja iahli iyang idapat imembantu idalam ihal itersebut. 
3.  iPerlunya ipengadaan iteknologi imesin iyang imendukung idalam 
itahap ipengeringan idan ipenyimpanan ihasil iproduksi iakan 
imeningkatkan iproses ipengeringan ipada isaat ikondisi ialam itidak 
imendukung isehingga itidak iakan ilagi iterjadi ipenyimpangan 
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2. Daftar pertanyaan wawancara 
Data hasil wawancara dan observasi mengenai rantai nilai di UKM 
Ikan Teri Asin Pulau Pasaran adalah sebagai berikut : 
A. Logistik kedalam perusahaan  
1. Penerimaan bahan baku  
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada perolehan bahan 
baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban :  
―Mengenai efektifitas dan efisiensi, manajemen yang dilakukan 
adalah dengan teknik jemput bola dalam pengambilan bahan 
baku ikan kepada nelayan langsung ditengah laut, kemudian 
membeli bahan baku lainnya seperti garam dan kardus pada 
pemasok tetap dengan harga lebih miring dari pasaran.‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pada tahap 
perolehan bahan baku masuk ? 
Jawaban : ―Mula-mula, pekerja yang bertugas dalam pembelian 
bahan baku akan melakukan penawaran kepada nelayan 
tentang harga ikan tangkapan. Kemudian pekerja tersebut 





3) Bagaimana tingkat kemampuan UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran dalam memperoleh dana untuk pembelian bahan baku 
? 
Jawaban : ―Dana yang digunakan oleh para pemilik UKM 
bersumber dari pendapatan individual tanpa adanya campur 
tangan atau kerjasama dari pihak manapun.  
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan bahan baku ikan teri asin 
yang masuk ? 
Jawaban : ― Untuk pencatatan semua bentuk penerimaan bahan 
baku, dicatat masih secara manual oleh pemilik UKM‖ 
5) Bagaim ana sistem pengawasan terhadap bahan baku ikan teri 
asin yang masuk guna menjamin keamanan produk tersebut 
untuk diolah selanjutnya ? 
Jawaban : ― Tidak terdapat pengawasan khusus terhadap bahan 
baku yang diterima hanya sebatas pengetahuan pekerja untuk 
membawa bahan baku tersebut tetap utuh sampai tujuan untuk 
kemudian ditinjau kembali oleh bos atau pemilik UKM tempat 
mereka bekerja‖ 
Berdasarkan hail wawancara dan oservasi peneliti terhadap 5 
UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran, secara umum untuk aspek 




b.    Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada bidang penerimaan bahan baku 
pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Untuk jumlah pekerja di penerimaan bahan baku 
adalah sebanyak 4 -5 orang. 1 orang sebagai nahkoda kapal, 1-
2 orang sebagai pembelian ikan teri, 1 orang untuk merebus 
ikan teri, dan 1 orang bertugas menurunkan tali kapal‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
bidang penerimaan bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Perekrutan pekerja bersifat fleksibel dikarenakan 
dalam tahap ini tidak diperlukan skill khusus dalam 
pelaksanaan pekerjaannya yakni hanya sekedar mengambil dan 
menunggu untuk proses perebusan‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam penerimaan bahan baku pembuatan ikan teri 
asin ? 
Jawaban : ―Khusus penerimaan bahan baku, terdapat kriteria 
khusus yakni, pekerja harus memiliki keahlian dalam 
mengendarai kapal, kemampuan dalam menentukan penawaran 
harga kepada nelayan‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada penerimaan bahan baku 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
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bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ―Tidak ada pelatihan khusus, keahlian yang dimiliki 
pekerja hanya berdasarkan pengalaman‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada bidang penerimaan bahan 
baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Pengusaha hanya melakukan pemantauan melalui 
telfon genggam untuk proses penerimaan bahan baku ikan‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di bidang 
penerimaan bahan baku pembuaatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― ya, tetap ada pengawasan setelah barang datang 
disesuaikan mulai dari kualitas hingga jumlahnya‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada penerimaan bahan baku ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Gaji atau kompensasi diberikan begitu pekerjaan 
selesai, tergantung pada ketersediaan bahan baku ikan. Ketika 
ikan sedang banyak, perolehan gaji pekerja bisa mencapai 
Rp.500.000/hari. Namun ketika ikan sedang tidak ada, maka 
mereka hanya memperoleh uang rokok sebesar Rp.50.000‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
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para pekerja di bidang penerimaan bahan baku pembuatan ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ― Ya, selagi kecelakaan tersebut memang terjadi saat 
kerja. Pemilik UKM memberikan pertanggung jawaban atas 
kecelakaan yang disebabkan kesalahan teknis dalam bekerja 
baik berbentuk material yakni dana sumbangan atau lainnya 
namun belum ada UKM yang memberikan jaminan resmi 
seperti asuransi jiwa dan sejenis  nya dikarenakan upah pekerja 
pun bersifat harian‖   
c. Riset, teknologi dan pengembangan  
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen penerimaan bahan baku ikan teri 
asin terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak ada penelitian secara berkala, namun sesekali 
kesempatan pernah dilakukan. Diantaranya, pada UKM 
Pengolahan ikan di Medan, Sulawesi dll‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen penerimaan bahan baku ikan teri 
asin pada UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― tidak ada perubahan berarti  dikarenakan memang 
terdapat perbedaan geografis antar daerah yang mempengaruhi 
manajemen penerimaan bahan baku‖ 
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3) Apa saja peralatan yang digunakan dalam proses penerimaan 
bahan baku ikan teri asin ? 
Jawaban : ― cekeng atau kerangjang    yang sudah tersedia di 
kapal‖ 
4) Bagaimana perkembangan teknik penerimaan bahan baku ikan 
teri asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran 
sejak dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Masih menggunakan teknik tradisional, namun 
bedanya adalah dulu pengolah hanya bisa membeli ikan teri 
tangkapan nelayan ketika mereka sudah mendarat, tapi 
sekarang, ikan teri diperoleh secara langsung dai nelayan di 
tengah laut‖ 
5) Bagaimana pengaruh jenis   teknik penerimaan bahan baku 
yang diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin 
Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Kualitas ikan teri asin yang dihasilkan menjadi 
lebih baik bahkan dibandingkan dengan produk sejenis  ‖ 
6) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan bisnisnya (tradisional atau 
terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ―Masih secara tradisional dan fleksibel karena 
keputusan apapun yang diambil secara murni hanya atas 
pertimbangan secara mandiri oleh para pemilik UKM itu 
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sendiri berdasarkan catatan dan pemantauan situasi pasar dan 
sebagainya.  
d. Pembelian  
1) Apa saja jenis   bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Ikan teri, garam, air, gas‖ 
2) Darimana produsen UKM Ikan Teri Asin Pulau Pasaran 
memperoleh bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi ? 
Jawaban : ― Ikan dari nelayan di perairan legundi hingga 
krakatau, garam dari pemasok yang berada di jawa barat‖ 
3) Berapa banyak bahan baku yang diterima dalam 1x produksi 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―1-6 ton ikan teri, garam dipasok dalam jumlah 
banyak untuk penggunaan lebih dari sekali‖ 
4) Bagaimana intensitas perolehan bahan baku ikan teri asin pada 
UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Intensitas perolehan bahan baku ikan teri 
tergantung pada kondisi alam, sedangkan untuk bahan baku 
lainnya nasih berjalan lancar‖ 
5) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
ketersediaan bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Minimnya ketersediaan bahan baku ikan teri karena 
faktor alam, hal ini mengakibatkan kerugian biaya yang 
dikeluarkan oleh pengusaha untuk biaya jalan kapal, karena 
mereka akan tetap ke tengah laut untuk membeli ikan kepada 
nelayan, ada atau tidak ada ikan tangkapan mereka‖ 
6) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ?  
Jawaban : ― Tidak banyak yang bisa dilakukan, para pemilik 
UKM menganggap hal tersebut adalah suatu resiko yang 
memang harus dihadapi dikarenakan mereka bergantung pada 
kondisi alam yang tidak bisa dirangkai oleh manusia‖ 
2. Penyimpanan bahan baku ikan teri asin 
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen proses penyimpanan dalam 
rangka mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang 
maksimal ? 
Jawaban : ―Manajemen penyimpanan bahan baku dilakukan 
dengan sangat sederhana, yakni bahan baku disimpan sebentar 
sambil menunggu proses perebusan lalu kemudian di tiriskan 
dalam baskom cekeng kembali hingga kapal sampai ke 
daratan‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada tahap 
penyimpanan bahan baku masuk ? 
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Jawaban : ―Prosedur penyimpanan bahan baku adalah, ikan teri 
harus terkena angin agar tidak sampai mengeluarkan bau yang 
tidak sedap atau sampai busuk, kemudian garan dll bisa 
disimpan di tempat seadanya tanpa pengaturan tertentu‖ 
3) Berapa biaya yang dibutuhkan dalam tahap penyimpanan 
bahan baku ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Untuk 1x produksi,biaya yng dibtuhkan adalah 
sebesar Rp.3.000.000‖. 
4) Bagaimana teknik pencatatan penyimpanan yang dilakukan 
untuk menghindari terjadinya jumlah kurang pada bahan baku 
ikan teri asin yang disimpan ? 
Jawaban : ―Belum pernah terjadi adanya kehilangan atau 
kurangnya jumlah bahan baku‖ 
5) Apakah dilakukan penyeleksian terhadap bahan baku ikan teri 
asin sebelum penyimpanan demi menjaga hasil produksi 
dengan kualitas baik ? 
Jawaban : ―Penyeleksian hanya dilakukan pada saat 
penjemuran dan penyortiran‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada bidang penerimaan bahan baku 
pembuatan ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Penyimpanan bahan baku dilakukan oleh pekerja 
yang bertugas dalam penerimaan bahan baku‖. 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
bidang penyimpanan bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Perekrutan para pekerja untuk penyimpanan baku 
khususnya ikan teri harus memiliki kemampuan dalam proses 
perebusannya. Karena kedua pekerjaan ini dilakukan oleh satu 
orang pekerja mengingat ikan teri pun tidak memerlukan tahap 
penyimpanan yang terlalu lama, hanya sejak setelah dibeli 
hingga kapal bersandar.  
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam penyimpanan bahan baku pembuatan ikan 
teri asin ? 
Jawaban: ―Pekerja menguasai teknik penyimpanan yang bisa 
menjaga ikan teri tetap bagus sampai kapal mendarat‖. 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada penyimpanan bahan baku 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ― Tidak ada‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada bidang penyimpanan 
bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Pekerja akan dipecat atau digantikan ketika tidak 
bekerja dengan baik atau terjadi penyelewengan‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di bidang 
penyimpanan bahan baku pembuaatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pengawasan yang dilakukan adalah dengan 
memantau langsung apa yang sudah mereka kerjakan‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada penyimpanan bahan baku ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Sama dengan pekerja di penerimaan‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja di bidang penyimpanan bahan baku pembuatan 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Ya, selagi kecelakaan memang terjadi karena 
proses pekerjaan. Pemilik UKM memberikan pertanggung 
jawaban atas kecelakaan yang disebabkan kesalahan teknis 
dalam bekerja baik berbentuk material yakni dana sumbangan 
atau lainnya dan belum ada satu UKM pun yang memberikan 
jaminan asuransi jiwa dan sejenis  nya dikarenakan upah yang 
diberikan kepada pekerja pu masih bersifat harian‖ 
c. Riset, teknologi dan pengembangan  
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1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen penyimpanan bahan baku 
pembuatan ikan teri asin terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen penyimpanan bahan baku 
pembuatan ikan teri asin pada UKM Ikan teri asin di Pulau 
Pasaran ? 
Jawaban : ―Proses penyimpanan bahan baku di UKM Pulau 
Pasaran masih lebih baik dibanding UKM lainnya‖ 
3) Apa saja peralatan yang digunakan dalam proses penyimpanan 
bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawban : ―Hanya cekeng atau wadah yang terbuat dari 
anyaman bambu‖ 
4) Bagaimana perkembangan teknik penyimpanan bahan baku 
ikan teri asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran sejak dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ― Tidak ada perubahan‖ 
5) Bagaimana pengaruh jenis   teknik penyimpanan bahan baku 
yang diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin 
Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Ikan teri asin menjadi produk yangberkualitas 
tinggi dibabnding produk sejenis  ‖ 
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6) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan pada bidang penyimpanan 
bahan baku pembuatan ikan teri asin (tradisional atau 
terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ― Masih tradisional dan fleksibel yakni keputusan 
apapun tentang penyimpanan bahan baku ditentukan oleh 
pemilik usaha dengan pertimbangan melihat situasi usaha yang 
tengah dihadapi masing-masing‖ 
d. Pembelian  
1) Berapa jumlah peralatan yang dibutuhkan dalam proses 
penyimpanan bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban :   ―100 buah cengkeng/ wadah yang terbuat dari 
bambu‖ 
2) Bagaimana kemampuan pengusaha ikan teri asin Pulau Pasaran 
mengenai pengadaan alat-alat yang dibutuhkan dalam tahap 
penyimpanan bahan baku tersebut ? 
Jawaban : ―Cekeng disediakan oleh pemilik usaha sendiri 
ataupun membeli jika memang jumlah yang dibutuhkan 
kurang‖ 
3) Apa saja faktor-faktor yang menjadi kendala mengenai 
penyimpanan bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
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4) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban :  ―Tidak ada‖ 
3.  Pendistribusian input / bahan baku 
a. Administrasi umum 
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada pendistribusian 
bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Kapal berangka pada sore hari kemudian kembali 
pada sore hari. Seelah kapal kembali dengan membawa bahan 
baku yang sudah dibeli dari nelayan, kemudian bahan baku 
diturunkan untuk kemudian dijemur‖  
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada tahap 
pendistribuasian bahan baku masuk ? 
Jawaban : ―Bahan baku yang sudah diterima dari nelayan, 
langsung direbus diatas kapal lalu kemudian kapal kembali 
pulang dan langsung mendistribusikan bahan baku tersebut 
tanpa harus menunggu beberapa hari‖ 
3) Bagaimana kemampuan para pengusaha dalam memenuhi 
kebutuhan pendanaan yang dibutuhkan dalam pendistribuasian 
bahan baku ? 
Jawaban : ―Pendanaan murni dilakukan oleh pemilik usaha 
dengan dana pribadi tanpa ada bantuan dari pihak manapun. 
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Pendanaan tersebut diperolehnya mulai dari dana pribadi, dana 
pinjaman dari perorangan sesama pengusaha pengolah ikan, 
atau daa pinjaman ke bank.‖ 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan pendistribuasian bahan 
baku pembuatan ikan teri asin yang masuk ? 
Jawaban : ―Pencatatan dilakukan secara manual dan bersifat 
global atau tidak terlalu terperinci.‖ 
5) Bagaimana sistem pengawasan terhadap pendistribuasin bahan 
bahan baku pembuatan ikan teri asin yang masuk guna 
menjamin keamanan produk tersebut untuk diproses 
selanjutnya ? 
Jawaban : ―Dalam pendistribusiannya, pemilik usaha 
melakukan pemantauan di lokasi pelaksanaan sambil melihat 
jenis   ikan yang sudah dibeli oleh pekerja. Beberapa hal yang 
diperiksa adalah tingkat kualtas yang dibandingkan dengan 
harga.  
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada bidang pendistribusian bahan baku 
pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pendistribusian bahan baku hanya terdiri dari 
pekerja penyimpanan bhaan baku‖ 
 185 
 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
bidang pendistribusian bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Perekrutan bersifat fleksibel. Untuk pendistribusia 
bahan baku dilakukan oleh pekerja yang berangkat untuk 
mencari ikan, namun dalam pelaksanaannya, tidak ada keahlian 
khusus yang harus dikuasai oleh pekerja dalam pendistribusian 
bahan baku‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam pendistribusian bahan baku pembuatan ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kriteria khsusus untuk bisa bekerja di 
bidang ini‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada pendistribusian bahan baku 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ―Ya, sejauh ini para pekerja yang bertugas pada 
pendistribusian bahan baku sudah memiliki keahlian yang 
sesuai dibidangnya‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada bidang pendistribusian 
bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Pengusaha senantiasa melakukan pemantauan 
disetiap proses pendistribusian bahan baku tersebut dilakukan‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di bidang 
pendistribusian bahan baku pembuaatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pengawasan yang dilakukan hanyalah sebatas 
pemantauan‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada pendistribusian bahan baku ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pembagian gaji sama dengan para pekerja di 
penyimpanan bahan baku‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja di bidang pendistribusian bahan baku pembuatan 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Ya, selama kecelakaan yang terjadi disebabkan oleh 
proses kerja dimana pemilik UKM memberikan pertanggung 
jawaban atas kecelakaan yang disebabkan kesalahan teknis 
dalam bekerja baik berbentuk material yakni dana sumbangan 
atau lainnya. Namun, belum ada satupun UKM yang 
memberikan jaminan aasuransi jiwa dan sejenis  nya 




c. Riset, teknologi dan pengembangan 
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen pendistribusian bahan baku 
pembuatan ikan teri asin terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban :  ―Pengusaha sempatmelakukan sebuah kunjungan 
pada beberapa tempat industri olaha ikan asin sejenis   dan 
melihat proses pendistribusian bahan baku yang dilakukan‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen pendistribusian bahan baku 
pembuatan ikan teri asin pada UKM Ikan teri asin di Pulau 
Pasaran ? 
Jawaban :‖Proses pendistribusian barang di UKM Pulau 
Pasaran memiliki metode yang lebih baik dibanding lainnya, 
kunjungan tersebut mampu memotivasi pengusaha untuk bisa 
mempertahankan manajemen pendistribusian bahan baku yang 
sudah digunakan selama ini‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik pendistribusian bahan baku 
ikan teri asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran sejak dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Dahulu barang di distribusikan ketika kapal sudah 
beberapa hari melaut, kini setiap hari kapal akan pulang untuk 
mendistribusikan bahan baku.‖ 
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4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik pendistribusian bahan baku 
yang diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin 
Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Teknik ini memberikan peningkatan kualitas dari 
produk menjadi lebih baik‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
mengambil keputusan kebijakan pada pendistribusian bahan 
baku pembuatan ikan teri asin (tradisional atau 
terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ―kebijakan mutlak diambil oleh pengusaha sendiri 
dengan pertimbangan yang masih bersifat tradisional 
dikarenakan pendistribusian bahan baku dilakukan sendiri juga 
oleh pemilik usaha. Contohnya dalam pendistribusian garam 
yang dilakukan oleh para pemilik UKM sendiri secara langsung 
ke pemasok untuk memperoleh harga lebih murah‖ 
d. Pembelian  
1) Berapa banyak bahan baku yang mampu didistribusikan dari 
pemasok dalam 1x produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Untuk bahan baku ikan teri basah setiap harinya 
kurang lebih seberat 5 kwintal/hari. Tergantung pada hasil 
tangkapan dari nelayan‖ 
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2) Apa saja transportasi yang diperlukan dalam proses 
pendistribusian bahan baku pembuatan ikan teri asin dari 
pemasok sampai ke lokasi produksi ? 
Jawaban : ―Untuk bahan baku ikan dengan menggunakan 
kapal, sedangkan bahan baku lainnya seperti garam, kardus dan 
lakban bisa dibeli dengan menggunakan transportasi darat‖ 
3) Bagaimana intensitas pendistribusian bahan baku ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Intensitas pendistribusian bahan baku berlangsung 
setiap harisesuai dengan ketersediaan bahan baku, sedangkan 
untuk bahan garam dan kardus dilakukan sesuai dengan jumlah 
simpanan bahan baku yang tersisa ‖ 
4) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
pendistribusian bahan baku pembuatan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kendala berarti dalam pendistribusian 
bahan baku‖ 
5) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban : ―Tidak ada perbaikan apapun karena tidak ada 
kendala berarti dalam prosesnya‖ 
Komentar : Proses pendistribusian bahan baku yang amat 
singkat mengakibatkan tidak adanya kendala yang 




1. Proses produksi 
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada proses produksi 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Manajemen yang diterapkan ialah dengan 
melakukan proses produksi di lokasi dengan jumlah pekerja 
tetap dan membolehkan para pekeja yang ingin membawa 
pulang ikan teri asin untuk melanjutkan proses penyortiran   
dirumah masing-masing diluar jam dan lokasi kerja.‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pada tahap 
proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak terdapat prosedur yang terikat bagi para 
pekerja, semuanya bersifat fleksibel‖  
3) Berapa biaya yang dikelaurkan oleh para pengusaha Ikan teri 
asin Pulau Pasaran dalam pembiayaan 1x proses operasional 
produksi ? 
Jawaban : ―Dalam 1x proses produksi dibutuhkan biaya sebesar 
Rp.3000.000 untuk biaya pemberangkatan kapal. Kemudian 
untuk pembelian ikan teri dana yang dibutuhkan sesuai dengan 
jumlah ikan yang dibeli , rata-rata pengeluaran dalam 
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memperoleh ikan teri, pemilik UKM mengeluarkan biaya 
sebesar Rp. 13.500.000 – Rp. 59.000.000  ‖ 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan para pengusaha 
Ikan teri asin Pulau Pasaran terhadap jumlah dan pembiayaan 
pada proses produksi ?  
Jawaban : ―secara umum, pencatatan yang dilakukan masih 
sangat sederhana yakni dengn pencatatan menggunakan notta 
dan dilakukan oleh pemilik UKM itu sendiri tanpa ada bantuan 
tenaga kerja.‖ 
5) Bagaimana tahapan- tahapan proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―tahapan proses produksi yaitu dimulai dengan 
perebusan ikan, kemudian penirisan, dilanjutkan dengan 
penjemuran dan kemudian penyortiran ikan teri asin sesuai 
dengan jenis  -jenis  nya baru kemudian masuk pada tahp 
terakhir yakni pengepakkan‖ 
6) Bagaimana sistem pengawasan terhadap proses produksi ikan 
teri asin guna menjamin keamanan kualitas produk yang 
dihasilkan ? 
Jawaban : ―Pengawasan dilakukan langsung oleh pemilik usaha 
dengan cara berkeliling memantau proses penyortiran. 
Kemudian untuk proses perebusan yang dilakukan diatas kapal, 
pemilik usaha mengawasi dengan melihat hasil rebusan ketika 
kapal menyandar ke daratan. Kemudian ketika terdapat 
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kekurangan maka untuk pemberangkatan selanjutnya pemilik 
usaha akan memberikan masukan perbaikan untuk proses 
perebusan selanjutnya‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan jumlah tenaga kerja yang 
bertugas pada proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada sistem pencatatan dalam proses 
produksi‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
bidang proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Perekrutan bersifat fleksibel‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak terdapat persyaratan khsusus untuk pekerja 
yang bertugas dalam proses produksi‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada proses produksi menjalani 
serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat bekerja 
sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan kendala 
apapun? 
Jawaban : ―Sejauh ini, para pekerja sudah bekerja sesuai 
dengan tugas dan tidak menimbulkan kendala‖ 
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5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada bidang proses produksi 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Kebijakan pengusaha dalam meningkatkan kinerja 
pekerja dibidang ini ialah dengan memberikan kebebasan 
dalam proses ini namun tetap dalam pantauan‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di bidang 
proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pengawasan kerja dilakukan oleh pemilik usaha 
langsung‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada bidang proses produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Para pekerja yang bertugas di proses penyortiran 
digaji berdasarkan jumlah jam kerja yang dilakukan dengan 
ketentuan Rp.70.000-Rp.90.000/hari. Sedangkan untuk jenis   
teri jengki yang memerlukan proses pembelahan, para pekerja 
digaji sesuai jumlah ikan teri asin yang dibelah dengan 
ketentuan Rp.3000/kg. 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja pada bidang proses produksi ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Pemilik usaha akan memberikan tanggung jawab 
kepada pekerja yang memang celaka akibat proses kerja yang 
sedang dijalankan dimana pemilik UKM memberikan 
pertanggung jawaban atas kecelakaan yang disebabkan 
kesalahan teknis dalam bekerja baik berbentuk material yakni 
dana sumbangan atau lainnya. Namun belum ada satupun 
UKM yang telah memberikan jaminan seperti asuransi jiwa dan 
sejanisnya kepada para pekerjanya dikarenakan sistem gaji 
yang diberikan kepada pakerja di bidang operasional masih 
bersifat harian‖ 
c. Riset, teknologi dan pengembangan 
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen proses produksi ikan teri asin 
terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Pemilik usaha hanya melakukan kunjungan 
informal ke tempat-tempat usaha sejenis   untuk melihat proses 
produksinya‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen proses produksi ikan teri asin pada 
UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Memberikan motivasi bagi pengusaha untuk terus 
mempertahankan teknik proses produksi yang sudah ada agar 
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tidak kalah saing dengan produk sejenis   yang sudah 
menggunakan proses modern‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik proses produksi ikan teri asin 
yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak dulu 
hingga sekarang ? 
Jawaban : ― Dalam proses produksi, tida terdapat perbedaan 
teknik yang diterapkan dikarenakan para pengusaha percaya 
bahwa teknik ini adalah teknik yang sudah paling efektif dalam 
proses produksi bahkan dibandingkan dengan proses produksi 
menggunakan mesin‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik proses produksi yang 
diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin yang 
dihasilkan ? 
Jawaban : ― Proses produksi yang alami dan memanfaatkan 
alam ini mampumenghasilkan produk dengan kualitas terbaik 
no.2 dalam tingkat Nasional‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan pada tahap proses produksi 
ikan teri asin (tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ― Kebijakan Mutlak diputuskan oleh pengusaha 
sendiri dengan dukungan pencatatan yang dimiliki nya. Pemilik 
UKM akan memecat para pekerja di operasional produksi jika 
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memang mereka membuat kesalahan fatal seperti tidak masuk 
kerja tanpa izin dan keterangan yang jelas.‖ 
d. Pembelian 
1) Apa saja jenis   sumber daya yang diperlukan dalam proses 
produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Dalam proses perebusan diperlukan panci, gas dan 
kompor tungku. Kemudian untuk penjemuran diperlukan para-
para(penjemur yang terbuat dari bambu), gelagaran(bambu 
yang melajur untuk tempat menaruh para-para daat penjemuran 
dan pemilihan ikan teri asin)‖ 
2) Bagaimana manajemen pengadaan sumber daya pada proses 
produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Peralatan proses produksi disediakan atau dbuat 
oleh pemilik usaha sendiri, begitupun gelagarannya‖ 
3) Darimana produsen UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran 
memperoleh sumber daya yang digunakan dalam proses 
produksi ? 
Jawaban : ―Produsen membuatnya sendiri‖ 
4) Berapa banyak masing-masing sumber daya yang digunakan 
dalam 1x produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Untuk gelagaran yang tersedia kurang lebih 5-10 
lajur dengan panjang kurang lebih 5m. kemudian untuk jumlah 
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para-para yang digunakan dalam 1x produksi adalah sejumlah 
250 buah‖ 
5) Bagaimana intensitas kegiatan proses produksi ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Proses produksi dilakukan tergantung pada 
ketersediaan bahan baku ikan teri dari nelayan. Paling 
sedikitnya, kegiatan proses produksi dilaksanakan 20 hari 
dalam sebulan. Namun jika hasil tangkapan nelayan sangat 
banyak, kegiatan proses produksi bisa dilakukan 1 bulan-3 
bulan tanpa henti. 
6) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
ketersediaan sumber daya yang digunakan dalam proses 
produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Kendala yang ssering hadapi adalah faktor alam 
yang mempengaruhi jumlah tangkapan nelayan. Selain itu, 
proses produksi yang mengandalkan alam, ketika kondisi panas 
yang kurang maksimal sedangkan jumlah ikan yang diperoleh 
dari nelayan melebihi kapasitas, jumlah penjemuran tidak 
mampu menampung jumlah ikan basah yang diperoleh dari 
nelayan tersebut sehingga terdapat kendala pengeringan yang 
akan mempengaruhi kualitas dari ikan teri asin‖ 
7) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
 198 
 
Jawaban:―Untuk menanggulangi keterbatasan alat penejemuran 
saat jumlah ikan teri melimpah, maka ikan cukup dikipas 
dengan menggunakan blower karena ikan akan tetap bertahan 
walau hanya dengan dianginkan‖ 
Komentar : Keterbatasan operasional berbasis teknologi 
seharusnya sudah tidak lagi menjadi kendala yang tak 
terpecahkan seandainya ada kerjasama yang baik antar para 
pelaku usaha dengan pemerintah mengingat ikan teri asin Pulau 
Pasaran pun menjadi ikon centra ikan asin dengan kualitas 
terbaik di baik di wilayah lampung maupun selainnya. 
2. Pemeliharaan peralatan operasional produksi 
a. Administrasi umum 
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada pemeliharaan 
peralatan operasional produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Manajemen perawatan perlatan operasional yang 
dilakukan oleh pemilik UKM adalah dengan melakukan 
pengecekan seminggu sekali untuk alat transportasi laut 
mereka, kemudian untuk peralatan lainnya dilihat secara 
berkala dan dalam pembenahannya dilakukan sendiri oleh 
pemilik usaha ‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan dalam melakukan 
perawatan peralatan operasional produksi ikan teri asin ? 
 199 
 
Jawaban : ―Tidak terdapat prosedur khusus hanya dilakukan 
pengecekkan secara berkala oleh pemilik selaku pihak yang 
mengerti‖ 
3) Berapa biaya yang diperlukan untuk melakukan perawatan 
peralatan operasional produksi ikan teri asin  ? 
Jawaban : ―Untuk pembiayaan perawatan peralatan operasional 
menghabiskan Rp.400.000-Rp.500.000/10 hari‖. 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap pembiayaan perawatan peralatan operasional 
produksii ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak terdapat pencatatan yang terlalu rinci untuk 
biaya perawatan peralatan operasional, hanya terdapat 
pencatatan secara keseluruhan secara tradisional‖ 
5) Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan terhadap 
karyawan yang melakukan proses perawatan peralatan 
operasional produksi ikan teri asin ? 
Jawaban :‖ Tidak ada, dikarenakan kegiatan perawatan 
peralatan operasional dilakukan secara mandiri oleh para 
pemilik UKM sebab para pemilik UKM belum bisa 
mempercayai hal ini kepada orang lain dalam hal ini karena 
meminimalisir resiko‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
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1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang ditugaskan melakukan perawatan peralatan 
operasional ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena untuk peralatan dilakukan oleh 
pemilik usaha tersebut sendiri‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang ditugaskan 
melakukan perawatan peralatan operasional ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan melakukan perawatan peralatan operasional 
produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
4) Apakah pekerja yang ditugaskan melakukan perawatan 
peralatan operasional menjalani serangkaian pelatihan 
sebelumnya sehingga dapat bekerja sesuai harapan produsen 
dan tidak menimbulkan kendala apapun? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja ditugaskan melakukan 
perawatan peralatan operasional ikan teri asin ? 
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Jawaban : Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
dalam bidang tersebut. Kegitatan perawatan peralatan 
operasional dilakukan mandiri oleh pemilik usaha secara 
bertahap setiap minggu nya. 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja 
ditugaskan melakukan perawatan peralatan operasional ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada penelitian yang dilakukan‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja ditugaskan melakukan perawatan peralatan operasional 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja ditugaskan melakukan perawatan peralatan 
operasional? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
c. Riset, teknologi dan pengembangan 
 202 
 
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen perawatan peralatan operasional 
produksi terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak ada, semua diketahui berdasarkan 
pengalaman pribadi‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen perawatan peralatan operasional 
produksi pada UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena semua hanya dilakukan secara 
otodidak oleh pemilik UKM secara mandiri 
3) Bagaimana perkembangan teknik perawatan peralatan 
operasional produksi yang diterapkan UKM Ikan teri asin 
Pulau Pasaran sejak dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Perawatan peralatan operasional dari masa ke masa 
dilakukan dengan cara manual dan tidak mengalami perubahan 
apapun‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik perawatan peralatan 
operasional produksi yang diterapkan terhadap perkembangan 
produk ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh 
pemilik usaha dapat memberikan manfaat keamanan dari 
penggunaan peralatan operasional produksi‖ 
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5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan dalam perawatan peralatan 
operasional produksi ikan teri asin (tradisional atau 
terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ―Pengambilan keputusan hanya berdasar pada 
pengalaman tradisional pemilik usaha yang diperoleh secara 
otodidak‖ 
d. Pembelian  
1) Apa saja yang diperlukan dalam pemeliharaan peralatan 
operasional produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Sejumlah peralatan yang berhubungan dengan 
mesin kapal . Peralatan lain yang diperlukan adalah bambu.‖  
2) Bagaimana ketersediaan alat- alat yang diperlukan untuk 
perawatan peralatan operasional produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Ketersediaan bahan baku bisa diperoleh dengan 
mudah di toko-toko terkait‖ 
3) Darimana produsen UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran 
memperoleh berbagai sumber daya yang diperlukan dalam 
perawatan peralatan operasional ikan teri asin ? 




4) Bagaimana intensitas penyediaan berbagai sumber daya yang 
diperlukan dalam perawatan peralatan operasional pada UKM 
Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Ketersediaan sumber daya perawatan peralatan 
operasional bisa didapatkan kapan saja‖ 
5) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala dalam 
memperoleh berbagai sumber daya yang diperlukan dalam 
perawatan peralatan operasional ikan teri asin ?  
Jawaban : ― Kendala yang dihadapi oleh beberapa pemilik 
UKM adalah terkait pembiayaan pembelian yang memakan 
banyak biaya, yang mengakibatkan tidak semua pengusaha 
mampu untuk memenuhinya dan melakukan perawatan secara 
terus menerus dengan peralatan mereka‖ 
6) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban : ―Untuk beberapa Pemilik UKM  yang memiliki 
modal besar seperti Pak Dasuki, Pak H.Rasyidin dan Pak 
Hendrik tidak merasa bingung dengan hal tersebut, namun 
untuk para pengusaha yang tidak memiliki dana cukup, mereka 
memilih untuk meminjam uang kepada para ketua kelompok 





3. Pengemasan  
a. Administrasi umum 
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada pengemasan 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Untuk pengemasan, produsen kini menggunakan 
kardus bekas yang masih layak dengan ukuran 15kg yang 
dibeli dari pemasok‖ 
2) Apakah teknik pengemasan sudah memenuhi standar 
pengemasan yang aman dan mampu melindungi hasil produksi 
dari kerusakan ? 
Jawaban : ― Sejauh ini, belum pernah terjadi kerusakan hasil 
produksi yang sampai pada pemesan dengan standar 
pengemasan yang sudah digunakan‖ 
3) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pengemasan 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Prosedur yang digunakan dengan pemberian kode-
kode khusus yang berbeda-beda antar jenis   ikan teri asin 
diluar kemasan‖ 
4) Berapa biaya yang diperlukan dalam pengemasan produk ikan 
teri asin dalam 1x produksi ? 
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Jawaban : ―Untuk 1x produksi memerlukan kurang lebih 50 
kardus berukuran 15 kg dengan harga satuan sebesar Rp.3000-
Rp.3.500/biji‖ 
5) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan pengemasan produk ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ―Pencatatan dilakukan dengan manual oleh pemilik 
usaha‖  
6) Bagaimana sistem pengawasan terhadap proses pengemasan 
produk guna menjamin kualitas produk tetap baik sampai ke 
konsumen ? 
Jawaban : ―Pengawasan dilakukan oleh pemilik UKM secara 
langsung. Beberapa hal yang mereka awasi ialah memastikan 
bahwa isi kemasan dengan kode yang dituliskan sudah sesuai‖  
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada proses pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pengemasan dilakukan oleh para pekerja yang juga 
memilah ikan teri asin dan dibantu oleh pemilik UKM 
sesekali‖  
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
proses pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Perekrutan dilakukan secara fleksibel‖ 
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3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
bertugas proses pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada persyaratan khusus bagi pekerja‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada proses pengemasan 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ―Sejauh ini pekerja sudah melakukan tugas mereka 
tanpa menimbulkan kendala apapun‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada proses pengemasan ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ―Sejauh ini tidak ada kebijakan yang dilakukan oleh 
pengusaha‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di proses 
pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Pengusaha hanya melakukan pemantauan langsung 
atau terlibat langsung dalam kegiatan pengemasan‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja di proses pengemasan ikan teri asin ? 




8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja di proses pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Ya, selama kecelakaan terjadi dalam proses 
pekerjaan‖ Komentar : Hal ini sebagai bentuk penerapan 
prinsip-prinsip syariah dalam konteks kebenaran dan 
ketuhanan, dimana pemilik UKM memberikan pertanggung 
jawaban atas kecelakaan yang disebabkan kesalahan teknis 
dalam bekerja baik berbentuk material yakni dana sumbangan 
atau lainnya. 
c. Riset, teknologi dan pengembangan  
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen proses pengemasan ikan teri asin 
terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ― Tidak ada‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen proses pengemasan ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik proses pengemasan ikan teri 
asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak 
dulu hingga sekarang ? 
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Jawaban : ― Pengemasan yang dilakukan tidak mengalami 
perbedaan sejak dulu hingga sekarang, perbedaannya adalah 
pemilik UKM sudah tidak memnggunakan kemasan yang ber 
merk seperti dulu untuk pencapaian tingkat efisiensi‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik proses pengemasan yang 
diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin Pulau 
Pasaran ? 
Jawaban : ―Pengemasan yang diterapkan memberikan tingkat 
efisiensi biaya pengemasan lebih baik‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan dalam proses pengemasan 
(tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ― Hanya sebatas pengetahuan dan perhitungan 
manual oleh pemilik UKM yang pertimbangannya adalah 
menyesuaikan dengan keadan pasar saat ini‖ 
d. pembelian  
1) Apa saja peralatan yang diperlukan dalam proses pengemasan 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Kardus ukuran 15kg, lakban, dan koran 
2) Berapa jumlah peralatan-peralatan yang digunakan untuk 




Jawaban : ― beberapa UKM dengan skala produksi terbesar 
seperti Pak Dasuki, Pak Hendrik dan Pak H.Rasyidin akan 
memerlukan 60-130 pcs sedangkan untuk UKM dnegan skala 
produksi mulai 200-300kg hanya membutuhkan kardus 
sebanyak 13-20 pcs kardus ukuran 15 kg,. Kemudian untuk 
jumlah lakban secara keseluruhan diperlukan sebanyak 1-3 roll 
sedangkan jumlah koran bekisar ½ -3kg dalam satu kali 
produksinya‖ 
3) Bagaimana intensitas perolehan bahan dan peralatan proses 
pengemasan ikan teri asin pada UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran ? 
Jawaban : ―Peralatan proses pengemasan bisa diperoleh kapan 
saja‖ 
4) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai proses 
pengemasan ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada faktor apapun yang dapat menjadi 
kendala dalam proses pengemasan‖ 
5) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 






C. Logistik keluar  
1. Pengolahan order 
a. Administrasi umum 
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada proses 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Manajemen pemesanan dilakukan melalui telfon 
seluler dan media sosial‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada proses 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada prosedur khusus yang harus dilakukan 
dalam tahap ini, karena pengelolaan order dilakukan secara 
mandiri oleh pemilik UKM sendiri‖ 
3) Berapa biaya yang dibutuhkan dalam proses pengolahan order 
ikan teri asin  ? 
Jawaban : ― Biaya yang diperlukan dalam manajemen 
pemesana adalah pulsa ponsel yang jumlahnya tidak terperinci 
oleh pemilik UKM‖ 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan proses pengolahan order 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pencatatan dilakukan secara manual dengan 
meggunakan nota. Para pemilik UKM seluruhnya tidak 
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memiliki sistem pencatatn yang khusus mengenai proses 
produksi. Pencatatan dalam proses hanya mengenai barang 
datang dan hasil keluar, perhitungannya pun masih sangat 
sederhana dengan menghitung berapa masuk dan berapa 
keluar‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Manajemen order hanya dilakukan oleh pemilik 
UKM‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada tahap ini, 
kaena pengelolaan order dilakukan secara andiri oleh pemilik 
usaha‖ 
3) Apa yang menjadi dasar pertimbangan penempatan para 
pekerja pada pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada pengelolaan order jadi 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 




Jawaban : ―Manajemen order sudah berjalan dengan baik. 
Dilakukan via telfon genggam oleh pemilik UKM ‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada pengolahan order ikan teri 
asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja di 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena pengelolaan order dilakukan oleh 
pemilik UKM secara mandiri‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
di bidang tersebut‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja pada pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
c.  Riset, teknologi dan pengembangan 
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1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen pengolahan order ikan teri asin 
terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak pernah ada riset penelitian yang dilakukan 
oleh pemilik UKM dalam hal ini karena mereka sudah 
memiliki konsumen yang sudah biasa menampung hasil 
produksi mereka‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen pengolahan order ikan teri asin pada 
UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada riset yang pernah dilakukan‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik pengolahan order ikan teri 
asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak 
dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Dahulu pemesanan hanya dari tingkat regional, dan 
belum meggunakan media sosial atau pemesanan online‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik pengolahan order ikan teri 
asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Hal tersebut berpengaruh positif  pada tingkat 
pemesanan ikan teri asin‖                                                                                                                                                                                                                               
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan pengolahan order 
(tradisional atau terkomputerisasi) ? 
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Jawaban : ― Hanya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 
saja. Kegiatan order murni dipegang dan diatur seluruhnya oleh 
para pemilik UKM itu sendiri dan belum memiliki tenaga kera 
yang harus bertugas dalam proses penerimaaan order‖. 
d. Pembelian  
1) Apa saja alat yang dibutuhkan dalam pengolahan order hasil 
poduksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Handphone pemilik UKM‖ 
2) Berapa banyak alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Cukup satu buah handphone‖ 
3) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
pengolahan order ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada  kedala yang dihadapi dalam pengelolaan 
order‖ 
4) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak ditemukan kendala dalam 







2. Penyimpanan barang 
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada penyimpanan 
barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Penyimpanan barang tidak selalu dilakukan, karena 
ketika terdapat barang yang sudah dikemas, maka langsung di 
distribusikan ke pemesan. Bagi para pemilik UKM yang 
terpaksa menyimpan hasil produksinya karna ingin menunggu 
harga stabil, ada yang hanya menitipkan ke teman yang 
memiliki ruang pendingin‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pada tahap 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Penyimpanan barang jadi ikan asin harusnya 
disimpan dalam ruang yang sangat dingin‖ 
3) Berapa biaya yang dibutuhkan dalam proses penyimpanan 
barang ikan teri asin 1x produksi ? 
Jawaban : ― Tidak ada, karena hasil produksi langsung 
didistribusikan kepada agen masing-masing yang sudah 
memesan 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan penyimpanan barang 
ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak dilakukan penyimpanan 
hasil produksi 
5) Bagaimana sistem pengawasan terhadap proses penyimpanan 
barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada proses penyimpanan 
yang dilakukan‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada penyimpanan barang 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 




Jawaban : : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada penyimpanan barang ikan 
teri asin ? 
Jawaban : : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 
pada bidang tersebut‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban  : ―Tidak ada, karena tidak ada pekerja yang bertugas 





c. Riset, teknologi dan pengembangan 
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen penyimpanan barang ikan teri 
asin terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen penyimpanan barang ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada riset yang dilakukan 
mengenai hal tersebut‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik penyimpanan barang ikan teri 
asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak 
dulu hingga sekarang ? 
Jawaban :‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik penyimpanan barang yang 
diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin Pulau 
Pasaran ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
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5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan penyimpanan barang ikan 
teri asin (tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
d. Pembelian  
1) Apa saja jenis   alat dan bahan yang diperlukan dalam 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
2) Darimana produsen UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran 
memperoleh bahan dan alat yang digunakan dalam 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
3) Berapa banyak bahan dan alat yang digunakan dalam 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
4) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
penyimpanan barang ikan teri asin ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
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5) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban : ‗Tidak ada, karena tidak terdapat kegitan 
penyimpanan hasil produksi‖ 
3. Pengangkutan barang  
a. Administrassi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada pengangkutan 
barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Pengusaha menggunakan angkutan becak motor, 
kapal (untuk pemesanan online), mobil pick up atau trek. 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pengangkutan 
barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Untuk pengiriman barang pemesanan 
menggunakan becak motor dan kemudian disusun pada mobil 
L300 untuk kemudian disalurkan ke pemesan baik dari 
lampung maupun diluar lampung‖ 
3) Bagaimana tingkat kemampuan UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran dalam pengangkutan barang jadi bahan baku ? 




4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan pengangkutan barang 
jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Pencatatan dilakukan dengan manual‖ 
5) Bagaimana sistem pengawasan terhadap pengangkutan barang 
jadi ikan teri asin yang masuk guna menjamin keamanan 
produk tersebut ? 
Jawaban : ― Hanya sebatas saling mengabari melalui telfon, hal 
ini dirasa memang sudah paling efektif dikarenakan tidak 
memungkinkan jika pemilik UKM ikut serta dalam proses 
pendistribusian dikarenakan ada banyak hal yang juga harus 
dipantau langsung. 
b. Manajemen sumber daya manusia  
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada pengangkutan barang jadi ikan teri 
asin ? 
Jawaban : ― Terdapat 16 pekerja yang bertugas untuk 
mendistribusikan barang hasil produksi yang terbagi ke 8 unit 
mobil L300‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas pada 
pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―fleksibel tapi harus bisa mengendari mobil‖ 
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3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―pekerja harus bisa mengendarai mobil dan memiliki 
SIM‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas pada pengangkutan barang jadi 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ― Tidak ada‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja pada pengangkutan barang jadi 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Pemilik UKM akan terus memperkerjakannya 
selama ia masih bisa dipercaya dan bekerja tanpa menyalahi 
aturan 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja pada 
pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada penelitian yang dilakukan, pemilik 
UKM hanya melihat hasil kerja yang telah dilakukan oleh 
pekerja tersebut‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja pada pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Gaji diberikan sekaligus saat pemberangkatan, 
sejumlah Rp.1.800.000.  
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja pada pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Ya, selagi dalam proses pekerjaan dimana pemilik 
UKM memberikan pertanggung jawaban atas kecelakaan yang 
disebabkan kesalahan teknis dalam bekerja baik berbentuk 
material yakni dana sumbangan atau lainnya. 
c.  Riset, teknologi dan pengembangan  
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen pengangkutan barang jadi ikan 
teri asin terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan pengangkutan barang jadi ikan teri asin pada 
UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik pengangkutan barang jadi 
ikan teri asin yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau 
Pasaran sejak dulu hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Tidak mengalami perubahan dari masa ke masa‖ 
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4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik pengangkutan barang jadi 
yang diterapkan terhadap perkembangan produk ikan teri asin 
Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Barang dapat tersalurkan dengan cepat‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan dalam pengangkutan barang 
jadi ikan teri asin (tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ―Kebijakan diambil oleh pemilik UKM secara 
mandiri tanpa pertimbangan dari siapapun, jika pekerja 
melakukan penyelewengan dan perbuatan merugikan lainnya 
maka konsekunsi yang diperoleh yakni dipecat dari pekerjaan‖ 
d. Pembelian  
1) Apa saja transportasi yang diperlukan dalam tahap 
pengangkutan barang jadi ikan teri asin dari produsen ke 
pemesan ikan teri asin ? 
Jawaban : ― becak motor, mobil L300‖ 
2) Berapa banyak alat transportasi pengangkutan barang jadi ikan 
teri asin dalam 1x produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― 8‖ 
3) Bagaimana intensitas pengangkutan barang jadi ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― pengirimas dilakukan setiap hari produksi‖ 
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4) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
pengangkutan barang jadi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada‖ 
5) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban : ―Tidak ada, karena tidak ada kendala yang 
menghambat dari kegiatan pengangkutan barang jadi ikan teri 
asin‖ 
4. Pemasaran dan penjualan 
1. Promosi  
a. Administrasi umum 
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada promosi produk 
ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada kegiatan promosi yang dilakukan dalam 
tahap pemasaran ikan teri asin‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pada tahap 
promosi produk ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada kegiatan promosi yang dilakukan dalam 
tahap pemasaran ikan teri asin‖ 
3) Berapa biaya yang diperlukan pada tahap promosi produk ikan 
teri asin dalam 1x produksi ? 
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Jawaban : Tidak ada kegiatan promosi yang dilakukan dalam 
tahap pemasaran ikan teri asin‖ 
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan promosi produk ikan teri 
asin ? 
Jawaban : Tidak ada kegiatan promosi yang dilakukan dalam 
tahap pemasaran ikan teri asin‖ 
5) Bagaimana sistem pengawasan terhadap promosi produk ikan 
teri asin guna mampu mempertahankan kepercayaan konsumen 
? 
Jawaban : Tidak ada kegiatan promosi yang dilakukan dalam 
tahap pemasaran ikan teri asin‖ 
2. Manajemen sumber daya manusia  
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas melakukan promosi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas melakukan 
promosi produk ikan teri asin ? 




3) Apa yang menjadi dasar pertimbangan penempatan para 
pekerja yang melakukan kegiatan promosi produk ikan teri asin 
? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas melakukan kegiatan promosi 
menjalani serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat 
bekerja sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan 
kendala apapun? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja yang bertugas melakukan 
promosi produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja yang 
bertugas melakukan promosi produk ikan teri asin ? 




7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja yang bertugas melakukan kegiatan promosi produk 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja yang bertugas melakukan promosi produk ikan teri 
asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada pekerja yang bertugas pada bidang 
promosi 
3. Riset, teknologi dan pengembangan  
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen promosi produk ikan teri asin 
terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan promosi dalam pemasaran ikan 
teri asin‖ 
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen promosi ikan teri asin pada UKM 
Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 




3) Bagaimana perkembangan teknik promosi produk ikan teri asin 
yang diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak dulu 
hingga sekarang ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan promosi dalam pemasaran ikan 
teri asin‖ 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik promosi yang diterapkan 
terhadap perkembangan pemasaran dan penjualan ikan teri asin 
Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan promosi dalam pemasaran ikan 
teri asin‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan promosi produk ikan teri 
asin (tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan promosi dalam pemasaran ikan 
teri asin‖ 
4. Pembelian  
1) Apa saja peralatan yang diperlukan dalam kegiatan promosi 
ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada 
2) Bagaimana intensitas kegiatan promosi yang dilakukan pada 
UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 




3) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
kegiatan promosi ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan promosi dalam pemasaran ikan 
teri asin‖ 
4) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut ? 




5. Riset pasar 
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen riset pasar yang diterapkan 
dalam mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pemasaran dan 
penjualan produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan riset pasar dalam pemasaran 
ikan teri asin‖ 
2) Bagaimana prosedur yang harus dijalankan pada pada tahap 
riset pasar produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan riset pasar dalam pemasaran 
ikan teri asin‖ 




Jawaban : ―Tidak ada kegiatan riset pasar dalam pemasaran 
ikan teri asin‖ 
4) Bagaimana sistem pencatatan perencanaan dan hasil riset pasar 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan riset pasar dalam pemasaran 
ikan teri asin‖ 
5) Bagaimana sistem pengawasan terhadap riset pasar ikan teri 
asin  guna menjamin tingkat pemasaran dan penjualan yang 
maksimal ? 
Jawaban : ―Tidak ada kegiatan riset pasar dalam pemasaran 
ikan teri asin‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas pada kegiatan riset pasar produk ikan teri 
asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas melakukan 
riset pasar produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam melakukan riset pasar peoduk ikan teri asin ? 
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Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas melakukan riset pasar menjalani 
serangkaian pelatihan sebelumnya sehingga dapat bekerja 
sesuai harapan produsen dan tidak menimbulkan kendala 
apapun? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja yang melakukan riset pasar 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja yang 
melakukan riset pasar produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja yg melakukan riset pasar produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
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8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keamanan pada para 
pekerja yang melakukan riset pasar ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas pada kegiatan riset 
pasar dalam pemasaran ikan teri asin‖ 
5. Riset, teknologi dan pengembangan  
1) Apakah produsen melakukan penelitian atau riset secara 
berkala mengenai manajemen riset pasar produk ikan teri asin 
terhadap UKM sejenis   ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
2) Bagaimana hasil riset tersebut mampu mempengaruhi 
perkembangan manajemen riset pasar produk ikan teri asin 
pada UKM Ikan teri asin di Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
3) Bagaimana perkembangan teknik riset pasar ikan teri asin yang 
diterapkan UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak dulu hingga 
sekarang ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik riset pasar yang diterapkan 
terhadap perkembangan produk ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
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Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan dalam melakukan riset pasar 
(tradisional atau terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
 
 
e. Pembelian  
1) Apa saja yang diperlukan dalam kegiatan pra riset pembuatan 
ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
2) Berapa banyak bahan dan alat yang dibutuhkan dalam riset 
pasar dalam 1x produksi ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
3) Bagaimana intensitas kegiatan riset pasar yang dilakukan pada 
produk ikan teri asin pada UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
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4) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai riset 
pasar ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖  
5) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran menanggulangi 
kendala-kendala tersebut? 
Jawaban : ― Tidak ada riset pasar yang dilakukan pada 
pemasaran dan penjualan ikan teri asin‖ 
 
 
f. Pelayanan  
1. Komplain dan keinginan pembeli 
a. Administrasi umum  
1) Bagaimana sistem manajemen yang diterapkan dalam 
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi respon produsen 
terhadap komplain dan keluhan konsumen ikan teri asin ? 
Jawaban : hanya via telfon 
2) Bagaimana prosedur yang telah diterapkan dalam perjanjian 
antara konsumen dan produsen ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada prosedur apapun yang bersifat mengikat 
antara produsen dan konsumen. 
3) Berapa biaya yang diperlukan guna menanggulangi komplain 
dan keluhan konsumen ikan teri asin ? 
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Jawaban : Tidak ada, karena sejauh ini belum pernah ada 
komplen dari para konsumen yang mengakibatkan adanya 
pengorbanan biaya ang harus dikeluarkan oleh produsen ikan 
teri asin Pulau Pasaran‖  
4) Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan UKM Ikan teri 
asin terhadap jumlah dan pembiayaan penanggulangan respon 
konsumen terhadap produk ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada, karena jarang sekali produsen menerima 
komplain baik dari agen ataupun konsumen sendiri.  
5) Bagaimana sistem pengawasan mengenai respon produsen 
terhadap komplain konsumen ikan teri asin ? 
Jawaban : ― Tidak ada pengawasan apapun yang dilakukan 
dalam menanggapi komplain atas produk ikan teri asin Pulau 
Pasaran‖ 
b. Manajemen sumber daya manusia 
1) Bagaimana manajemen perencanaan penempatan jumlah tenaga 
kerja yang bertugas menanggapi komplain atau keluhan 
konsumen ikan teri asin ? 
Jawaban : Hanya dilakukan oleh pemilik UKM  sendiri 
2) Bagaimana proses perekrutan pekerja yang bertugas merespon 
komplain dan keluhan konsumen ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada, karena untuk merespon komplain hanya 
dilakukan oleh pemilik UKM langsung 
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3) Apa yang menjadi dasar penempatan para pekerja yang 
ditugaskan dalam menanggapi komplain dan keluhan 
konsumen produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
4) Apakah pekerja yang bertugas, menjalani serangkaian pelatihan 
sebelumnya sehingga dapat bekerja sesuai harapan produsen 
dan tidak menimbulkan kendala apapun? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
5) Bagaimana kebijakan pengusaha dalam rangka meningkatkan 
pengembangan kinerja pekerja merespon komplain dan keluhan 
konsumen produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
6) Apakah pengusaha melakukan sebuah penelitian sebagai 
bentuk dari pengawasan terhadap kinerja para pekerja yang 
merespon keluhan konsumen produk ikan teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
7) Bagaimana sistem pembagian gaji atau kompensasi bagi para 
pekerja tersebut ? 
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Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
8) Apakah pengusaha memberikan jaminan keselamatan sebagai 
bentuk pertanggung jawaban jika terjadi kecelakaan kerja pada 
para pekerja tersebut ? 
Jawaban : ―Tidak ada pekerja yang bertugas dalam proses 
merespon kompain para kosumen‖ 
 
c. Riset, teknologi dan pengembangan 
1) Apakah produsen melakukan riset berkala mengenai tanggapan 
yang diberikan konsumen sebagai respon setelah menkonsumsi 
produk ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada penelitian khusus terkait hal tersebut, 
produsen ikan teri asin hanya mendengarkan komplain yang 
disampaikan secara langsung. 
2) Bagaimana pengaruh hasil riset tersebut terhadap 
perkembangan pelayanan dan peningkatan kualitas produk ikan 
teri asin ? 
Jawaban : ―Tidak pernah dilakukan sebuah riset terkait hal 
tersebut‖ 
3) Bagaimana perkembangan teknik merespon komplain dan 
keluhan konsumen produk ikan teri asin yang diterapkan UKM 
Ikan teri asin Pulau Pasaran sejak dulu hingga sekarang ? 
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Jawaban : tidak terdapat perhatian khusus mengenai hal ini 
sehingga tidak ada perkembangan teknik dalam merespon 
komplain dari konsumen tersebut. 
4) Bagaimana pengaruh jenis   teknik yang diterapkan terhadap 
perkembangan kepuasan konsumen ikan teri asin Pulau Pasaran 
? 
Jawaban : Tidak ada perkembangan apapun karena komplain 
pun jarang diterima oleh produsen ikan teri asin di Pulau 
Pasaran‖ 
5) Bagaimana perangkat pendukung bagi pengusaha dalam 
pengambilan keputusan kebijakan guna merespon komplain 
dan keluhan konsumen ikan teri asin (tradisional atau 
terkomputerisasi) ? 
Jawaban : ― Tidak ada kebijakan yang diambil dalam proses 
menanggapi respon para konsumen ikan teri asin Pulau 
Pasaran‖ 
d. Pembelian  
1) Bagaimana penyediaan faktor pelayanan purnajual yang telah 
di sediakan oleh UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Komplain biasanya disampaikan melalui telkom 
genggam oleh agen yang menerima barang hasil produksi ikan 
teri asin Pulau Pasaran‖ 
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2) Bagaimana intensitas pelayanan terhadap komplain dan 
keluhan konsumen pada UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran ? 
Jawaban : ― Setiap ada komplain yang masuk maka langsung 
dilakukan evaluasi dan perbaikan sesuai dengan komplain yang 
diberikan oleh konsumen atau pun agen‖ 
3) Apa saja faktor- faktor yang menjadi kendala mengenai 
pelayanan yang dilakukan terhadap komplain dan keluhan 
konsumen ikan teri asin ? 
Jawaban : Tidak ada kendala apapun yang menghambat 
kegiatan merespon para konsumen‖ 
4) Bagaimana UKM Ikan teri asin Pulau Pasaran 
menanggulangi kendala-kendala tersebut ? 
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